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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Penyelenggaraan 
pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di 
Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman, (2) hasil yang dicapai dari 
pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di 
Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman, dan (3) faktor pendukung dan faktor 
penghambat program pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek 
penelitian adalah pendamping KUBE, pengurus KUBE, dan anggota KUBE 
sedangkan objek penelitian adalah pelaksanaan pemberdayaan keluarga. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan langkah pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pembuktian 
keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi yang digunakan 
adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1) 
penyelenggaraan pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi yang meliputi: 
(a) tahap perencanaan meliputi tahap penyadaran, identifikasi kebutuhan, 
perumusan tujuan, penentuan narasumber teknis, penentuan materi, dan 
pengadaan sarana prasarana, (b) pelaksanaan program pemberdayaan keluarga 
didasarkan pada hasil identifikasi kebutuhan, materi yang disampaikan adalah 
materi yang menunjang kegiatan usaha kelompok dan anggota, dan (c) evaluasi 
dilakukan dengan cara diskusi dan tanya jawab serta terdapat evaluasi bulanan dan 
tahunan, (2) hasil yang dicapai dari program pemberdayaan keluarga melalui 
KUBE Srikandi adalah (a) peningkatan pengetahuan dan keterampilan baru yang 
menunjang kegiatan usaha dan pengembangannya, (b) peningkatan pendapatan 
dari pembagian hasil usaha kelompok, (c) adanya inisiatif untuk membuka dan 
mengembangkan usaha secara mandiri (d) terjalinnya rasa kekeluargaan dan 
keakraban sosial baik antar anggota kelompok maupun masyarakat sekitar, (3) 
faktor pendukung program pemberdayaan keluarga meliputi: (a) semangat dan 
motivasi anggota, (b) dukungan keluarga dan masyarakat, dan (c) dukungan 
bantuan CSR, sedangkan faktor penghambatnya meliputi: (a) terdapat anggota 
yang sudah tua, (b) pengalaman anggota yang terbatas, dan (c) adanya kesibukan 
dari anggota. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan Keluarga, Kelompok Usaha Bersama, Penghasilan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 
kepala keluarga dan beberapa orang yang ada di dalamnya. “Keluarga sebagai 
keluarga batih yang terdiri dari suami, istri beserta anak – anaknya yang belum 
menikah” (Soerjono Soekanto, 2004: 1). Keluarga memiliki berbagai peran 
dalam kehidupan, baik perannya dalam keluarga itu sendiri maupun perannya 
dalam masyarakat luas. Peranan keluarga menggambarkan seperangkat 
perilaku antar pribadi, sifat, kegiatan yang berkaitan dengan anggota keluarga 
dalam posisi dan situasi tertentu. Peranan setiap anggota dalam keluarga 
didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok dan 
masyarakat. 
Keluarga sebagai lingkungan primer dan fundamental merupakan 
tempat terbentuknya nilai – nilai dalam kehidupan, meliputi nilai agama, 
kemanusiaan, kebangsaan dan nilai – nilai moral secara praktis. Dengan 
demikian, kehidupan keluarga akan menentukan keadaan masyarakat, bangsa, 
negara, sehingga merupakan hal yang penting untuk mewujudkan kehidupan 
keluarga yang sejahtera. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 1994 
pasal 1 ayat 2 , “Keluarga sejahtera ialah keluarga yang dibentuk berdasarkan 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup materiil dan 
spiritual yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
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hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antara anggota dan antar keluarga 
masyarakat dan lingkungan”.  
Upaya mewujudkan keluarga sejahtera dapat dimulai dengan 
melakukan tugas – tugas yang berkaitan dengan fungsi – fungsi keluarga, yaitu 
fungsi keagamaan, cinta kasih, sosial budaya, reproduksi, 
sosialisasi/pendidikan, perlindungan, dan pemeliharaan lingkungan serta 
berperan serta dalam pembangunan lingkungan. Menurut Goode (2007: 38), 
tugas – tugas dalam kekeluargaan merupakan tanggung jawab langsung setiap 
anggota keluarga dan masyarakat, tanpa pengecualian. 
Tujuan menjadi keluarga sejahtera akan tercapai apabila tugas, fungsi 
dan peran keluarga dijalankan dengan baik, namun apabila terdapat fungsi dan 
peran yang tidak dijalankan dengan baik maka tujuan keluarga tidak akan 
tercapai. Tidak berjalannya fungsi dan peran dalam keluarga dapat 
menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan – kebutuhan dasar, psikologis, dan 
sosial. Dampak jangka panjang yang dapat terjadi salah satunya adalah 
munculnya keluarga miskin. Menurut Chambers dalam Edi Suharto (2009: 46) 
terdapat lima “ketidakberuntungan” yang dihadapi oleh keluarga miskin, yaitu 
kemiskinan (poverty); fisik yang lemah (physical weakness); kerentanan 
(vulnerability); keterisolasian (isolation) dan; ketidakberdayaan (powerless). 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang serius dalam 
masyarakat. Selain itu, kemiskinan juga merupakan masalah yang bersifat 
global. Kemiskinan diartikan sebagai sebuah keadaan yang terjadi karena 
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang, 
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papan, pendidikan, dan kesehatan. Menurut Piven dan Cloward dan Swanson 
dalam Edi Suharto (2009: 15) kemiskinan berhubungan dengan kekurangan 
materi, rendahnya penghasilan, dan adanya kebutuhan sosial. Permasalahan 
mengenai kemiskinan ini bukan isu baru dalam masyarakat dan sampai saat ini 
belum dapat dituntaskan. 
Saat ini jumlah penduduk miskin di Daerah Istimewa Yogyakarta 
mencapai 15% dari keseluruhan jumlah penduduk yaitu 3.514.762 jiwa atau 
berjumlah 544.870 jiwa (BPS, 2014). Data ini menunjukkan bahwa masih 
banyak keluarga yang berada pada taraf kemiskinan dan belum dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Dusun Gamol, Desa Balecatur, Kecamatan Gamping merupakan salah 
satu dusun di Daerah Istimewa Yogyakarta yang berada di Kabupaten Sleman. 
Lokasi dusun ini berbatasan dengan daerah Kabupaten Bantul. Berdasarkan 
data demografi pedukuhan, dusun Gamol ini mempunyai penduduk berjumlah 
883 jiwa dengan jumlah 283 kepala keluarga. Dari jumlah tersebut, masih 
terdapat keluarga yang termasuk dalam keluarga miskin dan tidak mampu, 
yaitu berjumlah 33 keluarga.  
Dusun Gamol tergolong daerah yang cukup maju. Tingkat pendidikan 
yang ditempuh masyarakatnya rata – rata telah mencapai SMP atau SMA, 
bahkan ada yang mencapai Perguruan Tinggi. Pekerjaan penduduk Gamol juga 
sudah dapat dikatakan mapan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, namun 
masih terdapat di antaranya yang masih belum dapat mencukupi kebutuhan 
hidupnya. Mayoritas pekerjaannya adalah buruh, terdapat pula janda yang 
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penghasilannya hanya didapat dari usaha kecil – kecilan. Oleh karena itu, 
kelompok masyarakat ini tergolong keluarga miskin di Dusun Gamol. 
Kemiskinan terjadi karena banyak faktor, jarang ditemukan hanya 
faktor tunggal saja. Menurut Loekman Soetrisno (1997: 16-17) dalam 
perspektif sosial terdapat beberapa penyebab kemiskinan. Pertama, munculnya 
kemiskinan terkait dengan budaya yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini, 
kemiskinan dikaitkan dengan etos kerja masyarakat. Kedua, kemiskinan 
disebabkan karena ketidakadilan dalam pemilihan faktor produksi dalam 
masyarakat. Ketidakadilan ini menimbulkan adanya kelompok pemilik tanah 
dan kelompok tidak memiliki tanah. Ketiga, model pembangunan yang dianut 
oleh suatu negara. Model pembangunan biasanya hanya berorientasi pada 
pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan kemiskinan. 
Kemiskinan juga disebabkan adanya keterbatasan sumber daya, 
keterbatasan penguasaan teknologi, dan ketidakmampuan menguasai sarana 
ekonomi dan fasilitas lainnya. Segala keterbatasan dan ketidakmampuan 
tersebut dapat juga disebabkan tingkat pendidikan masyarakat yang rendah. 
Selain itu, tidak meratanya pendistribusian hasil – hasil pembangunan sehingga 
menyebabkan ketidakberdayaan dalam berbagai hal. 
Pemberdayaan merupakan salah satu aspek dalam pembangunan dan 
juga merupakan suatu proses perbaikan yang bertujuan utnuk memberikan 
kekuatan dan kapasitas masyarakat, serta berpartisipasi dalam kegiatan 
kemasyarakatan yang bernilai dan bermanfaat. Selain itu, menurut Totok 
Marikanto (2012: 28) pemberdayaan adalah proses meningkatkan kemampuan 
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dan sikap kemandirian masyarakat. Kemampuan dan sikap kemandirian yang 
dimiliki akan menjadikan masyarakat dapat memenuhi kebutuhan – kebutuhan 
hidupnya. Salah satu bentuk pemberdayaan adalah pemberdayaan melalui 
keluarga. Tujuan dari pemberdayaan keluarga adalah meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Pemberdayaan keluarga dilakukan melalui berbagai 
kegiatan yang bermanfaat dan penyadaran bahwa pada dasarnya masyarakat 
memiliki potensi besar, memiliki pengetahuan, dan kemauan untuk maju dan 
lebih baik.  
Pemberdayaan keluarga diarahkan pada terwujudnya kualitas keluarga 
agar dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material bercirikan kemandirian, 
sehingga tercipta kehidupan keluarga sejahtera lahir dan batin. Menurut Abu 
Huraerah (2010: 101-102) pemberdayaan harus dilakukan dengan menciptakan 
suasana yang mendukung berkembangnya potensi masyarakat (enabling) dan 
melakukan penguatan – penguatan terhadap potensi yang telah dimiliki 
masyarakat (empowering). Selain itu, penguatan dilakukan terhadap pranata – 
pranata yang ada dalam masyarakat. Pemberdayaan juga dilakukan untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kepentingan bersama. Masyarakat 
dilibatkan secara langsung dalam pengambilan keputusan karena setiap 
anggota masyarakat memiliki hak untuk berandil dalam keputusan – keputusan 
bersama. Selanjutnya, pemberdayaan juga berarti melindungi. Melindungi ini 
diartikan sebagai upaya agar kelompok lemah tidak semakin lemah. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan salah satu bentuk 
pemberdayaan yang dilakukan dengan membentuk kelompok – kelompok 
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masyarakat yang memiliki berbagai aktivitas positif. Aktivitas positif tersebut 
dapat berbentuk kegiatan pelatihan, kegiatan usaha ekonomi produktif, 
kegiatan perkumpulan, dan kegiatan lainnya. Adanya kelompok atau organisasi 
masyarakat diharapkan dapat membantu terwujudnya masyarakat yang mandiri 
dan berdaya saing dalam berbagai bidang. Selain itu, “tujuan akhir dari adanya 
KUBE adalah memperbaiki tingkat kesejahteraan sosial keluarga” (Siti Wahyu, 
2010: 55). 
Aktivitas pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh kelompok – 
kelompok masyarakat sedikit banyak memberikan perubahan dan implikasi 
terhadap kehidupan masyarakat, baik secara sosial, budaya, dan ekonomi. Di 
samping itu, pemberdayaan keluarga secara luas memberikan perubahan 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya organisasi pemberdayaan seperti KUBE memberikan pengaruh yang 
positif terhadap perubahan masyarakat.  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi yang ada di Dusun 
Gamol, Desa Balecatur, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman merupakan 
kelompok pemberdayaan dibidang usaha berdiri pada bulan Maret 2014 
dengan jumlah anggota 13 orang. Anggota KUBE Srikandi ini sebagian 
merupakan keluarga yang tergolong keluarga miskin dan keluarga yang 
memiliki usaha rumahan. Pengembangan kelompok ini didasarkan adanya 
bantuan sosial Corporate Social Responsibility (CSR) Pertamina Indonesia. 
Menurut Dwi Kartini (2009: 10) Corporate Social Responsibility (CSR) atau 
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tanggung jawab sosial korporat merupakan tanggung jawab sosial korporat di 
perusahaan bisnis kepada seluruh stakeholder. 
Dusun Gamol merupakan daerah yang memiliki banyak potensi namun 
belum dikembangkan secara maksimal dikarenakan berbagai keterbatasan yang 
ada dalam masyarakat. Tujuan utama pendirian kelompok usaha bersama ini 
salah satunya adalah memberdayakan masyarakat khususnya keluarga miskin 
melalui kegiatan usaha bersama. Pemberdayaan ini sendiri bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki masyarakat sehingga 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 
Pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi ini 
dilatarbelakangi masih adanya keluarga dan janda yang mengalami 
kemiskinan. Bahkan ada dari mereka yang belum mampu untuk hidup dengan 
layak. Selain itu, banyaknya masyarakat yang memiliki usaha namun kurang 
dapat berjalan dengan optimal akibat terkendala oleh pemasaran produk. Oleh 
karena itu, dibentuk sebuah organisasi yang bergerak dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui keluarga yang diharapkan dari kegiatan tersebut dapat 
menjadi sarana dan wadah pengembangan potensi masyarakat.  
Pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi ini ditekankan pada 
pemberian keterampilan dan pengetahuan dalam bidang pengembangan usaha. 
Pemberdayaan ini dilakukan dengan memberikan keterampilan dan 
pengetahuan melalui pelatihan – pelatihan dan pemanfaatan potensi lokal. 
Selain itu, secara rutin dalam setiap pertemuannya diadakan pelatihan – 
pelatihan lain yang dapat meningkatkan keterampilan anggota KUBE Srikandi. 
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Kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan daya saing 
masyarakat dalam memanfaatkan potensi diri dan lingkungannya. Dampak 
yang diharapkan dengan adanya KUBE yaitu adanya peningkatan pendapatan 
keluarga dan masyarakat mampu membuka lapangan kerja sendiri sebagai 
pengembangannya. Namun, kegiatan pemberdayaan keluarga yang dilakukan 
oleh KUBE Srikandi ini belum menampakkan hasil yang optimal. 
Pemberdayaan keluarga yang dilakukan belum memberikan pengaruh yang 
besar terhadap anggota KUBE. Selain pendapatan anggota belum banyak 
mengalami peningkatan, sebagian anggota KUBE juga belum banyak 
melakukan pengembangan kegiatan usahanya. 
Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang 
pemberdayaan ekonomi keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
di Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Belum berjalannya fungsi ekonomi dan tugas keluarga menyebabkan tidak 
terpenuhinya kebutuhan – kebutuhan dalam keluarga. 
2. Tingkat kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta masih tinggi. 
3. Sebagian anggota KUBE Srikandi merupakan kelompok keluarga miskin. 
4. Belum maksimalnya pengembangan potensi diri dan lingkungan. 
5. Banyaknya masyarakat yang memiliki usaha namun kurang dapat berjalan 
dengan optimal. 
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6. Pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi belum menampakkan hasil 
yang optimal. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat beragamnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini 
difokuskan pada pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Desa Balecatur, Kecamatan Gamping, 
Kabupaten Sleman dalam aspek ekonomi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah penyelenggaraan pemberdayaan keluarga melalui Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, 
Sleman? 
2. Bagaimana hasil yang dicapai dari program pemberdayaan keluarga melalui 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, 
Gamping, Sleman? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat program pemberdayaan 
keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun 
Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman? 
E. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Penyelenggaraan pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman. 
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2. Hasil yang dicapai dari pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat program pemberdayaan keluarga 
melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, 
Balecatur, Gamping, Sleman 
F. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini akan menambah kepustakaan penelitian pendidikan 
khususnya yang berhubungan dengan Program pemberdayaan keluarga dan 
program Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memperoleh pengalaman nyata dan mengetahui secara langsung 
situasi dan kondisi yang nantinya akan menjadi bidang garapannya, 
khususnya pemberdayaaan keluarga. 
b. Bagi Lembaga 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi organisasi 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi guna meningkatkan kualitas 
dalam penyelenggaraan program pemberdayaan meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
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c. Bagi Keluarga 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan kemanfaatan mengikuti 
program pemberdayaan untuk meningkatkan keberdayaan keluarga agar 
tercipta keluarga yang sejahtera. 
d. Bagi Praktisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
untuk merancang sebuah program pemberdayaan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat khususnya terkait pemberdayaan keluarga. 
G. Batasan Istilah 
1. Pemberdayaan Keluarga  
Pemberdayaan keluarga adalah usaha untuk memampukan dan 
memandirikan keluarga agar dapat terhindar dari keterbelakangan dan 
ketidakberdayaan serta dapat memenuhi kebutuhannya dengan kemampuan 
yang dimiliki. 
2. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Kelompok usaha bersama (KUBE) adalah media pemberdayaan yang 
bertujuan untuk membangun kemampuan keluarga dan masyarakat dalam 
bidang ekonomi dan sosial. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Keluarga 
a. Definisi Keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Seperti halnya 
yang dijelaskan dalam Undang – undang No. 10 tahun 1992 mendefinisikan 
keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami istri 
dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya.  
Keluarga diartikan sebagai suatu ikatan atau persekutuan hidup atas 
dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang 
hidup bersama atau seorang laki – laki dan seorang wanita yang 
sudah sendirian dengan atau tanpa anak, baik anaknya sendiri atau 
adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah tangga secara bersama – 
sama (Sayekti dalam Harnilawati ,2013: 3). 
 
Menurut Friedman dalam Suprajitno (2004: 1) keluarga merupakan 
kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama dengan keterkaitan 
aturan dan emosional dan individu memiliki peran masing – masing dalam 
keluarganya. “Keluarga sebagai suatu sistem interaksi semi tertutup dengan 
berbagai variasi umur dan jenis kelamin yang terorganisasi dalam arti 
hubungan posisi sosial dengan norma dan peran baik oleh individu maupun 
masyarakat sebagai kekhasan dari sistem tersebut” (Rollin dan Galligan 
dalam Elih Sudiapermana, 2012: 12-13). Dari beberapa pengertian keluarga 
tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan unit terkecil 
masyarakat yang hidup bersama dalam satu atap dan memiliki keterkaitan 
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emosional serta memiliki peran masing – masing sebagai bagian dari 
keluarga. 
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki 
peran masing – masing tersebut menjalankan fungsi keluarga untuk menuju 
keluarga yang sejahtera. Fungsi keluarga yang tercantum dalam PP No. 21 
Tahun 1994 pasal 4 ayat 2 meliputi fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya, 
fungsi cinta kasih, fungsi melindungi, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi 
dan pendidikan, fungsi ekonomi, dan fungsi pembinaan lingkungan. 
1) Fungsi keagamaan: memperkenalkan dan mengajak anggota keluarga 
dalam kehidupan beragama. 
2) Fungsi sosial budaya: membina sosialisasi, membentuk norma – norma 
tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan anak , dan 
menanamkan nilai – nilai budaya. 
3) Fungsi cinta kasih: memberikan kasih sayang dan rasa aman, serta 
memberikan perhatian antar anggota keluarga. 
4) Fungsi melindungi: melindungi anak dari tindakan – tindakan dan 
kecenderungan yang negatif sehingga tercipta rasa aman. 
5) Fungsi reproduksi: bertujuan untuk meneruskan keturunan, memelihara, 
dan merawat anggota keluarga. 
6) Fungsi sosialisasi dan pendidikan: mendidik dan mengajarkan anggota 
keluarga untuk menjadi anggota masyarakat yang baik. 
7) Fungsi ekonomi: dilakukan dengan cara mencari sumber-sumber 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, pengaturan 
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penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
dan menabung untuk memenuhi kebutuhan keluarga di masa datang. 
8) Fungsi pembinaan lingkungan: dilakukan dengan cara menjaga 
kelestarian lingkungan hidup, menciptakan lingkungan hidup yang 
bersih, sehat, aman penuh keindahan. 
Fungsi keluarga dilakukan suatu keluarga untuk menghasilkan 
anggota keluarga yang berkualitas. Kualitas keluarga yang dimaksud adalah 
kondisi keluarga yang mencakup berbagai aspek seperti pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, sosial budaya, kemandirian keluarga, dan mental 
spiritual, serta nilai – nilai agama yang menjadi dasar menuju keluarga 
sejahtera (Sri Sundari, 1998: 13). Fungsi – fungsi ini merupakan kekuatan 
yang ada pada keluarga yang harus dibina, ditumbuhkan dan diperkuat agar 
keluarga benar – benar terlibat aktif dalam pembangunan.  
Menurut Geldard & Geldard (2011: 79) keluarga didefinisikan 
berdasarkan fungsi – fungsi primer, yaitu sebuah sistem sosial untuk 
memenuhi kebutuhan para anggotanya, suatu lingkungan yang cocok untuk 
reproduksi dan pengasuhan anak, dan Suatu media interaksi dengan 
komunitas yang lebih luas, menuju perwujudan kesejahteraan sosial secara 
umum. 
1) Sebuah sistem sosial untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya. 
Secara umum, manusia lebih memilih untuk hidup bersama orang 
lain daripada memilih untuk hidup sendirian. Hal ini menunjukkan 
bahwa fungsi keluarga sebagai suatu sistem sosial alternatif guna 
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memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan para anggotanya, yaitu dengan 
memberikan : (1) keamanan dan keselamatan; (2) kesejahteraan ekonomi 
dan materi; (3) kesejahteraan psikologi, fisik, dan emosional; dan (4) 
kebutuhan – kebutuhan spiritual. 
2) Suatu lingkungan yang cocok untuk reproduksi dan pengasuhan anak. 
Keluarga merupakan tempat yang paling tepat untuk memberikan 
pengasuhan dan perawatan kepada anak karena anak – anak tentu tidak 
mampu untuk mengurus dirinya sendiri. Selain itu, keluarga merupakan 
lingkungan yang kondusif bagi anak untuk menjalani tahap – tahap 
pertumbuhan dalam kehidupannya. 
3) Suatu media interaksi dengan komunitas yang lebih luas, menuju 
perwujudan kesejahteraan sosial secara umum. 
Keluarga tidak hanya memberikan berbagai kebutuhan individu 
anggotanya, namun juga memberikan kontribusi sosial kepada 
masyarakat. Meningkatnya kemampuan ekonomi dan sosial setiap 
individu dapat digunakan untuk mencapai tujuan – tujuan hidup yang 
dicita –citakan. Dengan demikian, keluarga adalah unit yang fundamental 
dalam masyarakat dan memiliki pengaruh yang besar dalam mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat.  
Menurut Soerjono Soekanto (2004: 1) keluarga disebut dengan 
istilah keluarga batih yang terdiri dari suami, istri beserta anak – anaknya 
yang belum menikah. Keluarga batih dianggap sebagai suatu sistem sosial 
yang pada dasarnya memiliki fungsi- fungsi sebagai berikut : 
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1) Unit terkecil dalam masyarakat yang mengatur hubungan 
seksual yang seyogya. 
2) Wadah tempat berlangsungnya sosialisasi, yakni proses anggota 
– anggota masyarakat yang baru mendapatkan pendidikan untuk 
mengenal, memahami, mentaati, dan menghargai kaidah – 
kaidah serta nilai – nilai. 
3) Unit terkecil dalam masyarakat yang memenuhi kebutuhan – 
kebutuhan ekonomis. 
4) Unit terkecil dalam masyarakat tempat anggota – anggotanya 
mendapatkan perlindungan bagi ketentraman dan perkembangan 
jiwanya (Soerjono Soekanto, 2004: 2). 
 
Keselarasan dalam menjalankan fungsi dan peran setiap anggota 
keluarga akan menciptakan suasana yang harmonis dan nyaman, dan 
terpenuhinya seluruh kebutuhan – kebutuhan keluarga baik material, mental, 
dan spiritual untuk mencapai keluarga bahagia sejahtera. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keluarga 
adalah unit terpenting dalam masyarakat yang terdiri dari kumpulan dua 
orang dewasa yang memiliki ikatan perkawinan yang syah dengan atau 
tanpa anak serta memiliki fungsi dan peran masing – masing sebagai 
anggota keluarga. 
b. Keluarga Sejahtera 
Kesejahteraan keluarga adalah kondisi mengenai terpenuhi 
kebutuhan dasar manusia dari setiap anggota keluarga baik secara material, 
sosial, psikologis,dan spiritual sehingga dapat hidup layak. Kesejahteraan 
sosial secara definitive menurut Undang – Undang No. 6 tahun 1974 tentang 
pokok kesejahteraan sosial, pasal 2 dikatakan bahwa: 
1) “Kesejahteraan sosial adalah sesuatu tatanan kehidupan dan 
penghidupan sosial materiil spiritual yang diliputi rasa 
keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin yang 
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memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk menyadarkan 
usaha pemenuhan kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial 
yang sebaik – baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat 
dengan menjunjung tinggi hak asasi serta kewajiban manusia 
sesuai dengan Pancasila.” 
2) “Usaha – usaha kesejahteraan sosial ialah upaya program dalam 
kegiatan yang ditujukan untuk membina, mewujudkan, 
memelihara, memulihkan, dan mengembangkan kesejahteraan 
sosial.” 
 
Usaha – usaha kesejahteraan sosial itu dilakukan untuk mewujudkan 
sarana utama untuk secara langsung dapat memperbaiki syarat – syarat 
kehidupan dan penghidupan masyarakat sehingga lebih mampu dan bersedia 
untuk aktif dalam usaha – usaha pembangunan masyarakat. Sedangkan 
aspek – aspek kesejahteraan sosial sangat luas mencakup : aspek 
pendidikan, kesehatan, agama, tenaga kerja, dan kesejahteraan sosial 
(penjelasan UU No.6/1974 alinea 6). 
Menurut BKKBN dalam Euis Sunarti (2006: 13) keluarga sejahtera 
dirumuskan sebagai keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan baik 
kebutuhan pangan, sandang,  papan, sosial dan agama; mempunyai 
keseimbangan antara  penghasilan keluarga dengan jumlah anggota 
keluarga; mampu memenuhi kebutuhan kesehatan anggota keluarganya, 
kehidupan bersama masyarakat dan lingkungannya; dan melaksanakan 
ibadah. Menurut Haryanto dan Tamagola dalam Suradi (2010: 14) keluarga 
sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang syah, 
mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, 
bertaqwa kepada Tuhan, memiliki hubungan yang sama, selaras, seimbang 
antar anggota keluarga dengan masyarakat.  
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Kesejahteraan keluarga pada hakikatnya terdiri dari dua dimensi 
yaitu dimensi spiritual dan material. Kedua dimensi tersebut mecakup 
kesejahteraan ekonomi, kesejahteraan sosial, kesejahteraan material, dan 
kesejahteraan psikologi (Euis Sunarti, 2006: 13-14). Oleh karena itu, 
keluarga sejahtera bukan hanya dipandang dan dinilai dari sudut ekonomi 
saja namun mencakup pemenuhan keseluruhan aspek kehidupan untuk 
mencapai hidup yang bahagia dan sejahtera. 
Tingkat kesejahteraan sosial suatu keluarga dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor baik yang ada di dalam maupun yang datang dari luar 
lingkungan keluarga yang bersangkutan. Faktor internal yang 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga antara lain adalah: kondisi 
kesehatan, kemampuan ekonomi, tingkat pendidikan, dan lain – lain. Faktor 
eksternal dapat berupa struktur sosial ekonomi, fasilitas pendidikan, 
produksi dan konsumsi, transportasi dan komunikasi yang mendukung. 
Berdasarkan uraian tersebut, pengertian keluarga sejahtera adalah 
keluarga yang dibentuk dari perkawinan yang syah dan dapat memenuhi 
kebutuhan material dan spiritual serta memiliki hubungan yang seimbang 
dan selaras dengan masyarakat dan lingkungannya. 
c. Indikator – indikator Keluarga Sejahtera 
Indikator keberdayaan ini berfungsi untuk menunjukkan seseorang 
itu berdaya atau tidak. Menurut Shculer, Hashemi, dan Riley dalam Edi 
Suharto (2009: 64) mengembangkan delapan indikator pemberdayaan, yaitu 
(1) Kebebasan mobilitas; (2) Kemampuan membeli komoditas kecil; (3) 
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Kemampuan membeli komoditas besar; (4) Terlibat dalam pembuatan 
keputusan rumah tangga; (5) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga; (6) 
Kesadaran hukum dan politik; (7) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-
protes; dan (8) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga. 
Indikator – indikator tersebut merupakan tolak ukur untuk mengetahui 
keberdayaan seseorang. Indikator tersebut juga merupakan tolak ukur untuk 
menentukan tujuan pemberdayaan itu sendiri. 
Pemberdayaan keluarga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
dan ketrampilan keluarga menuju keluarga yang bahagia dan sejahtera. 
Adapun indikator keluarga sejahtera yaitu :  
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing – masing 
anggota keluarga 
2) Pada umumnya seluruh anggota makan 2 x sehari atau lebih 
3) Seluruh anggota memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja, sekolah, bepergian. 
4) Bagian terluas lantai rumah bukan tanah 
5) Bila anak sakit dan atau PasanganUsia Subur (PUS) ingin ber – 
KB dibawa ke sarana kesehatan 
6) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur 
7) Minimal 1x dalam seminggu keluarga menyediakan daging / 
telur 
8) Satu keluarga minimal memperoleh satu stel pakaian baru 
pertahun 
9) Luas lantai rumah paling kurang 8m2 untuk setiap penghuni 
10) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir sehat 
11) Minimal satu anggota keluarga yang berumur lebih dari 15 tahun 
berpenghasilan tetap 
12) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10 – 60 tahun bisa baca 
tulis huruf latin 
13) Seluruh anak berusia antara 5 – 15 tahun bersekolah saat ini 
14) Bila anak hidup dua orang atau lebih, keluarga yang masih PUS 
menggunakan kontrasepsi (kecuali sedang hamil) 
15) Memiliki upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
16) Sebagian penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga 
17) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan 
kesempatan itu dimanfaatkan untuk berkomunikasi 
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18) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal 
19) Mengadakan rekreasi bersama diluar rumah paling kurang 1 kali 
dalam 6 bulan 
20) Dapat memperoleh berita dari surat kabar/ radio/ TV/ majalah 
21) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi 
sesuai kondisi daerah 
22) Secara teratur atau pada kondisi tertentu dengan sukarela 
memberikan sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam 
bentuk materi 
23) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
perkumpulan / yayasan/ instansi masyarakat (Harnilawati, 2013: 
28-30). 
 
Dari indikator – indikator tersebut menjelaskan bahwa tingkat 
keberdayaan keluarga diukur berdasarkan berbagai aspek dalam kehidupan. 
Dalam penelitian ini indikator pemberdayaan keluarga terdiri atas: 
1) Keluarga mengalami peningkatan pendapatan dan penghasilan. 
2) Memiliki pekerjaan dengan berpenghasilan cukup. 
3) Kemampuan memenuhi kebutuhan – kebutuhan hidupnya. 
4) Memiliki hubungan interaksi yang baik dengan masyarakat. 
 
2. Pemberdayaan Keluarga 
a. Pengertian Pemberdayaan  
Pemberdayaan  berasal dari bahasa Inggris “empowerment” yang 
berarti “pemberkuasaan”, dalam arti pemberian “kekuasaan” (power). Oleh 
karenanya, ide utama pemberdayaan berkaitan dengan konsep mengenai 
kekuasaan. Pemberdayaan dalam arti ini menunjuk kepada kemampuan 
orang atau masyarakat khususnya kelompok masyarakat lemah dan kurang 
beruntung (disadvantaged) sehingga mereka memiliki kekuatan dalam (1) 
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memenuhi kebutuhan dasarnya untuk hidup sehingga mereka memiliki 
kebebasan; (2) menjangkau sumber – sumber produktif dan informasi yang 
memungkinkan mereka untuk dapat meningkatkan penghasilannya dan 
memperoleh barang atau jasa yang mereka butuhkan; dan (3) berpartisipasi 
dalam proses pembangunan dan keputusan – keputusan yang mempengaruhi 
mereka (Edi Suharto, 2009: 58). 
Menurut Dharmawan dalam Totok Mardikanto (2012: 27) makna 
pemberdayaan adalah “A process of having enough energy enabling people 
to expand their capabilities, to have greater barganing power, to make their 
own decisions, and to more easily access to a source of better living”. 
Definisi ini mengartikan bahwa pemberdayaan adalah suatu proses dan 
tujuan bagi orang atau kelompok masyarakat untuk mendapatkan kehidupan 
yang layak dengan membangun kekuatan dan kemampuan yang dimilikinya.  
Dengan demikian, pemberdayaan merupakan sebuah proses dan 
tujuan. Pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kekuatan dan keberdayaan kelompok 
masyarakat lemah atau tidak beruntung (disadvantaged) yang mengalami 
masalah kemiskinan. Pemberdayaan sebagai tujuan menunjuk kepada hasil 
yang dicapai oleh perubahan sosial atau perubahan keadaan masyarakat, 
seperti masyarakat berdaya, memiliki kekuasaan, dan memenuhi kebutuhan 
– kebutuhannya ( Edi Suharto, 2009: 59-60 ). 
Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai upaya peningkatan 
kemampuan masyarakat yang lemah dan tidak beruntung untuk 
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menyampaikan pendapat, mendapatkan kebutuhannya, dan berpartisipasi 
dalam pembangunan dengan tujuan perbaikan kehidupannya. Dalam 
pengertian tersebut, pemberdayaan mengandung arti perbaikan mutu hidup 
atau kesejahteraan baik antara lain: 
1) Perbaikan ekonomi, terutama kecukupan pangan; 
2) Perbaikan kesejahteraan sosial (pendidikan dan kesehatan); 
3) Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan; 
4) Terjaminnya keamanan; 
5) Terjaminnya hak asasi manusia yang bebas dari rasa takut dan 
kekhawatiran(Totok Mardikanto, 2012: 28). 
 
Menurut Ife dan Tesoriero (2008: 131-137) pemberdayaan 
mengandung dua konsep penting yaitu keberdayaan (power) dan yang 
dirugikan (the disadvantaged). Pengertian pemberdayaan Ife tersebut dapat 
dijelaskan dengan menggunakan empat perspektif, yaitu: perspektif plural, 
elitis, strukturalis, dan post-strukturalis. 
1) Pemberdayaan ditinjau dari perspektif plural adalah suatu proses untuk 
menolong individu dan kelompok – kelompok masyarakat yang kurang 
beruntung agar dapat bersaing secara lebih efektif dengan kepentingan – 
kepentingan lain. Dengan kata lain, pemberdayaan adalah upaya 
mengajarkan kelompok atau individu tentang cara bersaing di dalam 
peraturan. 
2) Pemberdayaan ditinjau dari perspektif elitis adalah suatu upaya untuk 
mempengaruhi, membentuk aliansi, mengupayakan perubahan kepada 
kalangan elite atau stakeholder. Upaya ini dilakukan mengingat kalangan 
elit dan stakeholder memiliki power dan peran yang kuat dalam 
masyarakat. 
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3) Pemberdayaan ditinjau dari perspektif strukturalis adalah suatu proses 
pembebasan, perubahan struktural secara mendalam dan menyeluruh 
serta berupaya menghilangkan penindasan struktural. Upaya ini 
dilakukan karena pada umumnya ketidakberdayaan terjadi lantaran 
adanya dominasi dan penindasan. 
4)  Pemberdayaan ditinjau dari perspektif post – strukturalis adalah suatu 
proses yang menantang dan mengubah diskursus melalui upaya 
pengembangan pemahanan terhadap perkembangan pemikiran baru dan 
analitis. 
Pemberdayaan dalam kaitannya dengan pembangunan masyarakat 
memiliki makna membangkitkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, 
dan keterampilan mereka untuk meningkatkan kapasitas dalam menentukan 
masa depan. Konsep utama dari makna pemberdayaan tersebut adalah 
bagaimana menciptakan dan memberikan kesempatan kepada masyarakat 
untuk memiliki kebebasan dan otonomi terhadap kehidupannya (Suparjan, 
2003: 57). 
Menurut Totok Mardikanto (2012: 29) pemberdayaan adalah upaya 
untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat dalam kondisi 
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan 
dan keterbelakangan. Dengan kata lain, memberdayakan adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat. Dalam upaya 
memberdayakan masyarakat tersebut dapat dilakukan dengan (Totok 
Mardikanto (2012: 29), Abu Huraerah (2010: 101)) : 
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1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
dapat berkembang (enabling). 
2) Upaya tersebut harus diikuti dengan penguatan potensi atau daya yang 
dimiliki masyarakat (empowering). 
3) Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota 
masyarakat, tetapi juga dengan pranata – pranatanya dengan 
menanamkan nilai – nilai budaya modern seperti tanggung jawab dan 
kerja keras. 
4) Memberdayakan juga memiliki arti melindungi. Melindungi ini diartikan 
sebagai upaya pencegahan agar kelompok lemah tidak semakin lemah. 
5) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 
(making desicion). 
Berdasarkan beberapa definisi dan pengertian mengenai 
pemberdayaan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah 
upaya meningkatkan kapasitas dan kemampuan seseorang atau masyarakat 
khususnya kelompok lemah dan tidak beruntung agar dapat memperbaiki 
kehidupannya serta dapat hidup mandiri. Selain itu, pemberdayaan 
dilakukan agar masyarakat memiliki akses untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan melalui kemampuan yang dimiliki. 
b. Pemberdayaan Keluarga 
Pemberdayaan merupakan sebuah konsep dalam pembangunan 
masyarakat yang mencakup nilai – nilai ekonomi dan sosial. Konsep 
tersebut mencerminkan bahwa pemberdayaan merupakan upaya untuk 
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memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada 
masyarakat (Mas’oed dalam Totok Mardikanto, 2012: 26). Pemberdayaan 
dalam artian ini tidak semata – mata untuk memenuhi kebutuhan dasar 
(basic needs) atau upaya mengurangi kemiskinan melalui mekanisme 
mencegah pemiskinan lebih lanjut.  
Pemberdayaan dalam konteks keluarga merupakan upaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat keluarga. Keluarga yang berdaya adalah 
keluarga yang mampu melepaskan diri dari kondisi kemiskinan dan 
keterbelakangan. Selain itu, keberdayaan dalam konteks keluarga juga 
diartikan sebagai kemampuan individu bersenyawa dengan keluarga dan 
membangun keberdayaan keluarga yang bersangkutan (Suradi, 2010: 10). 
Keberdayaan keluarga merupakan salah satu unsur penting yang 
memungkinkan suatu keluarga dapat bertahan. Suatu keluarga yang 
memiliki tingkat kesehatan tinggi, berpendidikan, dan kuat tentunya akan 
dapat bertahan dalam menghadapi kehidupannya.  
Menurut Sri Sundari (1998: 4) hakikat pemberdayaan keluarga 
adalah meningkatkan keberdayaan keluarga dengan meningkatkan 
kemampuan dan peran kepada seluruh anggota keluarga dalam membangun 
kualitas keluarga sesuai dengan tahapannya. Tahapan – tahapan tersebut 
adalah tahap Keluarga Pra-Sejahtera (Pra KS), Keluarga Sejahtera I (KS I), 
Keluarga Sejahtera II (KS II), Keluarga Sejahtera III (KS III), dan Keluarga 
Sejahtera III Plus. Sasaran dari pemberdayaan keluarga adalah keluarga 
secara utuh dengan fokus sasaran diberikan kepada ibu atau wanita (Sri 
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Sundari, 1998: 5). Hal ini dikarenakan seorang ibu memiliki peranan yang 
besar dalam mengembangkan dan melaksanakan fungsi keluarga. Selain itu, 
ibu/wanita merupakan anggota keluarga yang memiliki berbagai resiko 
apabila keberadaannya tidak ada dalam keluarga.  
Dengan demikian, pemberdayaan keluarga adalah upaya untuk 
memampukan dan memandirikan keluarga dengan meningkatkan 
kemampuan dan perannya dalam pembangunan. Kemampuan dan 
kemandirian yang dimiliki keluarga diharapkan dapat menghindarkan 
keluarga dari keterbelakangan dan ketidakberdayaan. 
c. Tujuan Pemberdayaan Keluarga 
Tujuan dasar pemberdayaan adalah keadilan sosial dengan 
memberikan ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar serta 
persamaan politik dan sosial melalui upaya belajar dan pengembangan guna 
mencapai tujuan yang lebih besar (Payne dalam Alfitri, 2011: 23). 
Pemberdayaan melalui upaya belajar dan pengembangan diharapkan dapat 
membantu keluarga dalam meningkatkan keberdayaannya, sehingga dapat 
mencapai tujuan keluarga sejahtera. 
Menurut Ife & Tesoreiro (2008: 130) pemberdayaan bertujuan 
meningkatkan keberdayaan dari mereka yang dirugikan (the 
disadvantaged). Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa pemberdayaan 
keluarga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kelompok yang 
dirugikan dalam hal ini keluarga miskin agar dapat memiliki daya dan 
kemandirian. Kemandirian tidak dapat dimiliki dengan waktu yang singkat, 
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sehingga pemberdayaan memerlukan rangkaian proses yang panjang. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Isbandi (2008: 84) bahwa pemberdayaan 
merupakan suatu proses yang berkesinambingan (on-going) sepanjang 
komunitas itu masih memiliki keinginan untuk melakukan perubahan dan 
perbaikan. 
Pada dasarnya tujuan pemberdayaan adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada individu atau kelompok menjadi lebih berdaya dan 
mandiri melalui proses belajar sehingga terjadi perubahan dan perbaikan. 
d. Pendekatan Pemberdayaan Keluarga 
Pendekatan utama dalam pemberdayaan adalah masyarakat tidak 
dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupakan 
subjek dari pembangunan itu sendiri (Totok Mardikanto, 2012: 59). 
Berdasarkan konsep tersebut, menurut Haryati Roebyantho dkk (2011: 39) 
menjelaskan bahwa pemberdayaan harus mengikuti pendekatan yang 
meliputi upaya pemberdayaan harus searah, program pemberdayaan 
melibatkan peran serta masyarakat sasaran atau bahkan dilakukan oleh 
masyarakat sasaran, dan menggunakan pendekatan kelompok. 
Pertama, upaya pemberdayaan harus terarah. Hal ini bermakna 
bahwa pemberdayaan ditujukan langsung kepada pihak – pihak yang 
membutuhkan dan program yang dirancang sesuai dengan kebutuhannya. 
Kedua, program pemberdayaan harus melibatkan peran serta 
masyarakat sasaran atau bahkan dilaksanakan oleh masyarakat sasaran. 
Adanya keterlibatan langsung oleh masyarakat bertujuan agar program 
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berjalan efektif sesuai dengan kebutuhan dan kehendak masyarakat sasaran. 
Selain itu, keikutsertaan masyarakat sasaran akan meningkatkan 
keberdayaannya. 
Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok. Masyarakat akan lebih 
mudah memecahkan masalah apabila dilakukan secara berkelompok. 
Mereka akan berusaha memecahkan masalah secara bersama – sama dengan 
komunikasi berkelompok atau musyawarah. Selain itu, pendekatan 
kelompok ini akan mempermudah penanganan bantuan kepada masyarakat 
sasaran. 
Uraian tersebut menjelaskan bahwa pendekatan kelompok 
merupakan cara yang dianggap efektif dan efisien. Efisien berhubungan 
dengan dengan penggunaan sumber daya. Selain itu, pendekatan kelompok 
akan menjalin kerjasama antar masyarakat sasaran dan mempermudah 
dalam proses pendampingannya. 
Manusia sebagai subjek, diberdayakan melalui proses penguatan 
kemampuan agar dapat mandiri dan hidup dengan layak. Menurut Edi 
Suharto (2009: 67-68) pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan 
pemberdayaan keluarga dapat dicapai melalui penerapan pendekatan yaitu 
Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan, dan Pemeliharaan : 
1) Pemungkinan, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi keluarga berkembang secara optimal. 
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2) Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
keluarga dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan – 
kebutuhannya. 
3) Perlindungan, melindungi keluarga terutama kelompok – kelompok 
lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang, dan mencegah terjadinya eksploitasi 
kelompok kuat terhadap kelompok lemah. 
4) Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar keluarga 
mampu menjalankan peranan dan tugas – tugas kehidupannya. 
5) Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagi kelompok masyarakat. 
Pendekatan – pendekatan yang dilakukan dalam pemberdayaan 
keluarga merupakan tindakan yang mendorong dan mendukung perbaikan 
keluarga dan secara umum masyarakat. Perbaikan yang terjadi diharapkan 
dapat meningkatkan kemandirian keluarga dalam menghadapi 
kehidupannya. 
e. Tahap – tahap Pemberdayaan Keluarga 
Pemberdayaan sebagai suatu proses yang panjang dan 
berkesinambungan akan berlangsung selama masyarakat atau komunitas 
masih memiliki keinginan untuk memberdayakan dirinya sendiri. Menurut 
Hogan dalam Isbandi (2008: 85) proses pemberdayaan digambarkan sebagai 
suatu siklus yang terdiri dari lima tahapan, yaitu : 
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1) Memunculkan kembali pengalaman yang memberdayakan dan tidak 
memberdayakan. 
2) Mendiskusikan alasan – alasan terjadinya pemberdayaan dan 
penidakberdayaan. 
3) Mengidentifikasikan suatu masalah. 
4) Mengidentifikasikan basis daya yang bermakna untuk melakukan 
perubahan. 
5) Mengembangkan rencana tindakan dan melaksanakannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 
Siklus Pemberdayaan Hogan 
(Sumber: Isbandi. Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat, 2008; 86) 
Memunculkan kembali 
pengalaman yang 
memberdayakan dan 
tidak memberdayakan 
Mengembangkan 
rencana tindakan dan 
melaksanakannya 
Mengidentifikasikan 
basis daya yang 
bermakna untuk 
melakukan perubahan 
Mengidentifikasikan 
suatu masalah 
Mendiskusikan alasan – 
alasan terjadinya 
pemberdayaan dan 
penidakberdayaan 
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Siklus Hogan tersebut menggambar bahwa proses pemberdayaan 
tidak berhenti pada suatu titik tertentu, dan pemberdayaan dalam keluarga 
perlu dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan keberdayaan 
keluarga. Peningkatan keberdayaan keluarga tersebut berkaitan dengan 
meningkatnya taraf hidup dari suatu tingkatan ke tingkatan yang lebih baik, 
sehingga tercapai tujuan keluarga yang bahagia dan sejahtera. 
Menurut Moh. Ali Aziz dalam Abu Huraerah (2010: 102) dalam 
proses pemberdayaan perlu dilakukan melalui tahapan – tahapan. Tahapan – 
tahapan tersebut, yaitu: (1) membantu masyarakat dalam mengidentifikasi 
masalahnya; (2) melakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi 
secara mandiri, baik dengan curah pendapat, diskusi, maupun pertemuan; 
(3) menentukan skala prioritas permasalahan untuk diselesaikan; (4) 
mencari pemecahan masalah atau penyelesaian dari permasalahan yang 
dihadapi; (5) melakukan tindakan nyata untuk menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi; (6) melakukan evaluasi terhadap proses pemberdayaan untuk 
mengetahui keberhasilan dan kegagalannya. Dalam tahapan pemberdayaan 
ini, keluarga sebagai subjek pemberdayaan diajak untuk melakukan 
identifikasi terhadap permasalahan yang terjadi didalamnya dan kemudian 
mencari jalan keluar secara mandiri. Apabila keluarga telah dapat 
menyelesaikan permasalahannya secara mandiri, hal tersebut 
mengasumsikan bahwa keluarga telah berdaya dan mampu mencapai taraf 
kehidupan yang lebih baik. 
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Menurut Teguh Ambar (2004: 83) pemberdayaan tidak bersifat 
selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, dan 
kemudian dilepas untuk mandiri. Pendapat tersebut berarti bahwa 
pemberdayaan merupakan proses belajar agar individu atau kelompok 
mencapai kemandirian. Proses belajar dalam rangka pemberdayaan akan 
berlangsung secara bertahap.  
Tahapan - tahapan pemberdayaan yang harus dilalui tersebut 
meliputi : 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam 
pembangunan. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan kepada kemandirian (Teguh 
Ambar, 2004: 83). 
 
Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 
merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan. Pada tahap ini 
pelaku pemberdayaan berusaha menciptakan prakondisi supaya dapat 
memfasilitasi berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. Intervensi 
yang dilakukan kepada keluarga lebih ditekankan pada kemampuan 
afektifnya untuk mencapai kesadaran sehingga diharapkan keluarga sebagai 
subjek pemberdayaan semakin terbuka dan merasa membutuhkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk memperbaiki kondisi kehidupannya. 
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Tahap kedua yaitu proses transformasi pengetahuan, pengalaman, 
dan keterampilan dapat berlangsung baik, demokratis, efektif, dan efisien, 
jika pada tahap pertama telah terkondisikan. Keluarga akan menjalani 
proses belajar tentang pengetahuan dan keterampilan yang memiliki 
relevansi dengan tuntutan kebutuhannya. Kegiatan ini akan menstimulasi 
keterbukaan wawasan dan penguasaan keterampilan dasar yang mereka 
butuhkan. Pada tahap ini keluarga hanya dapat berpartisipasi pada tingkatan 
rendah dalam pembangunan. 
Tahap ketiga adalah tahap pengayaan atau peningkatan kemampuan 
dan keterampilan yang diperlukan agar keluarga mencapai kemandirian. 
Kemandirian ini ditandai dengan kemampuan membentuk inisiatif, kreatif, 
dan inovatif di dalam lingkungannya. Apabila keluarga telah mencapai pada 
tahap ini maka mereka dapat secara mandiri melakukan pembangunan dan 
pemerintah/instansi terkait berperan sebagai fasilitatornya.  
Pemberdayaan keluarga adalah bagian dari pemberdayaan dalam 
masyarakat, karena keluarga merupakan salah satu unsur dari masyarakat. 
Oleh karena itu, tahap – tahap pemberdayaan ini dapat digunakan dalam 
pemberdayaan keluarga. Upaya pemberdayaan ini melalui tahap – tahap, 
yaitu (1) penyadaran, (2) identifikasi masalah, (3) perencanaan tindakan, (4) 
pelaksanaan proses belajar, dan (5) evaluasi tindakan. 
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3. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
a. Hakikat Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan salah satu media 
untuk membangun kemampuan memecahkan masalah, memenuhi 
kebutuhan, melaksanakan peran sosial dengan mengembangkan potensi 
masyarakat khususnya keluarga miskin, yang mengintegrasikan aspek sosial 
dan ekonomi (Kemensos RI, 2010: 11).  
Secara sosial, adanya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dapat 
menghimpun masyarakat sehingga mereka melakukan interaksi sosial yang 
positif. Adanya KUBE mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
menyelesaikan masalah (problem solving) baik personal maupun kelompok. 
Secara ekonomi, KUBE sebagai aktivitas usaha dapat berfungsi sebagai 
media mengembangkan usaha, menghimpun kekuatan modal, kemampuan 
bersaing, membangun jejaring, membuka peluang dan menciptakan kegiatan 
ekonomi yang demokratis.  
Kelompok Usaha Bersama juga diartikan sebagai himpunan dari 
keluarga yang tergolong miskin yang dibentuk, tumbuh, dan berkembang 
atas dasar prakarsanya sendiri, saling berinteraksi, dan saling tinggal dalam 
satuan wilayah tertentu dengan tujuan meningkatkan produktivitas 
anggotanya, meningkatkan relasi sosial yang harmonis, memenuhi 
kebutuhan anggota, memecahkan masalah, dan menjadi wadah 
pengembangan usaha bersama (Dinas Sosial DIY, 2010: 6). 
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Keberadaan KUBE dalam masyarakat diharapkan kelompok dapat 
menggali dan memanfaatkan sumber daya alam, sosial, ekonomi, dan 
sumber daya manusia untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, seperti 
perikanan, pertanian, dan pemanfaatan tenaga yang menganggur untuk 
mengelola (Iyan Bachtiar dan Jamaludin, 2011: 119). Berdasarkan 
pengertian – pengertian tersebut, Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah 
media pemberdayaan yang bertujuan untuk membangun kemampuan 
keluarga dan masyarakat dalam bidang ekonomi dan sosial. 
b. Tujuan KUBE 
Keberadaan KUBE bagi keluarga miskin dan masyarakat telah 
menjadi sarana untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan meningkatkan 
usaha ekonomi produktif. Selain itu, KUBE merupakan sarana bagi keluarga 
untuk menciptakan keharmonisan antar masyarakat sosial dan sebagai 
media bertukar pengalaman serta memecahkan permasalahan yang ada 
dalam keluarga. 
Arah yang ingin dicapai dari pembentukan KUBE tersebut untuk 
mempercepat pengentasan kemiskinan melalui upaya peningkatan 
kemampuan dalam berusaha secara ekonomi dan kemampuan sosial 
termasuk di dalamnya kesetiakawanan di antara anggota dengan masyarakat 
sekitar (Istiana Hermawati, 2011: 15). Menurut Iyan Bachtiar dan Jamaludin 
(2011: 117-118) KUBE dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
sosial para kelompok miskin yang meliputi : terpenuhi kebutuhan hidupnya, 
meningkatkan pendapatan keluarga, pendidikan dan derajat kesehatannya 
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serta mengembangkan dinamika kehidupan kelompok sosial. Dengan 
demikian, tujuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah (1) 
Meningkatkan kemampuan anggota KUBE dalam memenuhi kebutuhan 
sehari – hari, (2) Meningkatkan kemampuan anggota KUBE dalam 
mencegah dan mengatasi masalah yang terjadi, baik masalah dalam 
keluarga maupun lingkungannya, (3) Meningkatkan kemampuan anggota 
kelompok KUBE dalam melaksanakan peran sosialnya, dan (4) Terbinanya 
kegiatan anggota keluarga.  
c. Fungsi KUBE 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dibentuk berdasarkan nilai dan 
norma budaya setempat, sesuai dengan sumber dan potensi yang ada, serta 
sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia yang ada. Kelompok ini 
diarahkan sebagai agen “mampu daya”, sehingga KUBE berfungsi sebagai 
(a) media untuk mentransformasikan pengetahuan dan teknologi, (b) media 
untuk mentransformasikan sikap dan perilaku, (c) media untuk 
mentranformasikan pengalaman, (d) media untuk mentransformasikan 
tingkah laku, (e) proses pembelajaran organisasi, (f) modal sosial, (g) 
kesadaran kelompok yang mampu mendongkrak kemampuan anggotanya 
(Bambang Nugroho, 2013: 36).  
Kelompok Usaha Bersama merupakan alternatif program 
pemberdayaan karena merupakan media untuk meningkatkan motivasi, 
meningkatkan interaksi dan kerjasama, sebagai media bertukar pengalaman 
dan penyelesaian masalah, meningkatkan pengetahuan dan wawasan, serta 
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menumbuhkembangkan sikap keorganisasian, pengendalian emosi, dan 
menumbuhkan rasa kekeluargaan (Dinas Sosial DIY, 2010: 10). Dengan 
demikian, pembentukan KUBE merupakan media pemberdayaan yang tepat 
dan bermanfaat guna mengurangi tingkat kemiskinan. 
d. Kategorisasi KUBE  
Pada dasarnya KUBE dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu 
KUBE tumbuh, KUBE berkembang, dan KUBE mandiri. Masing – masing 
kategori memiliki kriteria penilaian. Kriteria tersebut adalah : 
1) KUBE Tumbuh 
KUBE Tumbuh adalah kelompok usaha bersama yang baru dibentuk oleh 
masyarakat maupun pemerintah. Kriteria KUBE Tumbuh yaitu: 
a) Sudah ada pengadministrasian kegiatan 
b) Memiliki struktur organisasi 
c) Jangkauan pemasaran terbatas 
d) Asset terbatas 
e) Usia KUBE kurang dari setahun (Kemensos, 2010: 21-22) 
2) KUBE Berkembang 
KUBE berkembang adalah kelompok usaha bersama yang sudah 
mengalami perkembangan dalam segala bidang. Kriteria KUBE 
berkembang yaitu: 
a) Administrasi lengkap 
b) Berkembangnya organisasi 
c) Bertambahnya jangkauan pemasaran 
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d) Berkembangnya akses 
e) Berkembangnya asset (Kemensos, 2010: 22) 
3) KUBE Mandiri 
KUBE mandiri adalah kelompok usaha bersama yang telah mengalami 
kemajuan diberbagai bidang. Kriteria KUBE Mandiri yaitu: 
a) Administrasi lengkap 
b) Berkembangnya organisasi 
c) Bertambahnya jangkauan pemasaran 
d) Berkembangnya asset 
e) Dapat mengakses lembaga keuangan 
f) Membentuk lembaga keuangan mikro atau koperasi (Istiana 
Hermawati, 2011: 17). 
e. Indikator Keberhasilan KUBE 
KUBE sebagai kelompok usaha yang dikelola secara bersama – 
sama oleh masyarakat (anggota KUBE) dapat dikatakan berhasil apabila 
memenuhi indikator sebagai berikut : (1) Secara umum keberhasilan KUBE 
dapat ditunjukkan dengan meningkatnya taraf kesejahteraan masyarakat 
disekitarnya terutama anggota KUBE; (2) Secara khusus perkembangan 
KUBE ditunjukkan dengan berkembangnya kerjasama baik antar anggota, 
antar KUBE, maupun masyarakat sekitar, kematangan usaha KUBE, 
berkembangnya jenis kegiatan KUBE, meningkatnya pendapatan KUBE, 
dan berkembangnya kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dalam diri 
anggota KUBE (Istiana Hermawati, 2011: 17-18). Lebih lanjut, menurut 
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Warto dkk (2013) keberhasilan KUBE juga tercermin pada bidang kegiatan 
kelembagaan, bidang kegiatan sosial, dan bidang kegiatan ekonomi telah 
berjalan sesuai dengan harapan. 
Berdasarkan indikator – indikator keberhasilan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keberhasilan KUBE tidak hanya diukur secara ekonomi 
atau peningkatan pendapatan anggota, melainkan juga secara sosial dan 
kegiatan kelembagaan merupakan indikator yang akan mempengaruhi 
keberhasilan dari program kelompok usaha bersama. 
f. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dalam KUBE 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan pusat kegiatan 
kelompok  warga dalam bidang ekonomi produktif dan sosial. KUBE 
dibentuk dengan menyesuaikan potensi masyarakat dan lingkungan lokal. 
Keberhasilan KUBE diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Menurut Enni Hardiati (2012: 194-195), 
keberhasilan pelaksanaan KUBE dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
minat membentuk KUBE, partisipasi, dan pemanfaatan sumber dan potensi. 
1) Minat membentuk KUBE 
Pembentukan KUBE merupakan kehendak bersama sebagai upaya 
meningkatkan pendapatan melalui kerjasama secara berkelompok, bukan 
merupakan paksaan untuk membentuk dan mengikuti program KUBE. 
2) Partisipasi 
Partisipasi berhubungan dengan kemauan, kesediaan, dan kesertaan 
dalam melakukan atau menjalankan tugas dengan baik. 
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3) Pemanfaatan Sumber dan Potensi 
Keberhasilan KUBE dapat dilihat apabila anggota KUBE mampu 
memanfaatkan sumber dan potensi ke arah yang lebih berdaya guna serta 
dapat memanfaatkannya secara optimal. 
Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa faktor – faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan KUBE berasal dari sumber daya manusia yang 
ada dalam kelompok. KUBE akan dikatakan berhasil apabila anggota 
mampu memanfaatkan sumber dan potensi lingkungannya, mengembangkan 
usahanya, dan mampu menjalin kesetiakawanan antar anggota dengan 
tujuan akhir peningkatan kesejahteraan keluarga anggota KUBE. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yaitu : 
Pemberdayaan Perempuan untuk Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
melalui Kelompok Petani Kecil (KPK) Ngudi Lestari di Mendongan Bandung 
Playen Gunungkidul Yogyakarta, oleh Agung Sarjito (09102241005); 
Penelitian ini memfokuskan masalah terhadap pelaksanaan upaya 
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Petani Kecil dan kegiatan – 
kegiatan yang dilakukan sebagai upaya pemberdayaannya. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program pemberdayaan 
perempuan  meliputi beberapa tahap yaitu, tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi; (2) Hasil yang dicapai dari program pemberdayaan perempuan 
meliputi aspek pengetahuan dan ekonomi, yaitu peserta program memiliki 
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ketrampilan dalam pengolahan hasil pertanian dan meningkatnya penghasilan 
anggota Kelompok Petani Kecil. 
Persamaan dengan judul yang akan saya teliti adalah sama – sama 
mendeskripsikan mengenai penyelenggaraan program pemberdayaan dan 
mendeskripsikan hasil program pemberdayaan dalam meningkatkan 
perekonomian melalui keluarga. Selain itu, pemberdayaan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan membentuk kelompok masyarakat sebagai media 
pemberdayaan dan dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan keluarga. Penelitian ini juga berkontribusi dalam pembuatan 
instrumen penelitian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat. Keluarga juga 
menjalankan peran dan fungsinya di dalam keluarga dan masyarakat. Peran dan 
fungsi dilaksanakan guna mencapai tujuan dari keluarga, yaitu salah satunya 
adalah mencapai keluarga bahagia dan sejahtera. Untuk mencapai cita – cita 
tersebut, keluarga harus melaksanakan peran dan fungsinya. Namun, tidak 
semua keluarga dapat menjalankan peran dan fungsinya dengan baik sehingga 
cita – cita dan tujuan tidak dapat tercapai.  
Pembagian tugas, peran, dan fungsi keluarga yang tidak berjalan 
dengan baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan. Permasalahan 
tersebut salah satunya adalah kemiskinan. Pada dasarnya kemiskinan tidak 
disebabkan oleh satu faktor saja, namun beberapa faktor penyebab. Berbagai 
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keterbatasan dan ketidakberdayaan dapat menyebabkan munculnya keluarga 
miskin. 
Pemberdayaan keluarga merupakan upaya untuk meningkatkan 
kemampuan dan kapasitas keluarga agar mendapatkan kehidupan yang layak. 
Pemberdayaan keluarga diarahkan pada terwujudnya kualitas keluarga agar 
dapat memenuhi kebutuhan – kebutuhannya baik secara ekonomi maupun 
sosial yang bercirikan kemandirian, sehingga tercipta kehidupan keluarga 
sejahtera lahir dan batin. 
Pemberdayaan dapat dilakukan dengan berbagai media, salah satunya 
dengan pembentukan kelompok masyarakat. Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) adalah media pemberdayaan yang dilakukan dengan membentuk 
kelompok usaha untuk membangun kemampuan dan meningkatkan kapasitas 
keluarga dan masyarakat. KUBE dilaksanakan dengan mengintegrasikan aspek 
ekonomi dan sosial. Tujuan utama pembentukan KUBE adalah meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Keberadaan KUBE diharapkan dapat meningkatkan 
penghasilan dan pendapatan keluarga, sehingga tujuan utama pembentukan 
KUBE dapat tercapai. 
KUBE Srikandi yang berada di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping 
adalah salah satu kelompok usaha masyarakat yang memiliki kegiatan – 
kegiatan positif dengan tujuan untuk memberdayakan keluarga. Program 
pemberdayaan dilakukan dengan memberikan pelatihan – pelatihan tentang 
pengembangan potensi khususnya budidaya jamur dan pengolahannya. 
Terbentuknya kelompok usaha bersama ini diharapkan mampu meningkatkan 
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pendapatan dan penghasilan keluarga melalui kegiatan ekonomi produktif, 
sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data 
dan informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan penelitian 
merinci pada: 
1. Bagaimana program Pemberdayaan Keluarga melalui Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman? 
2. Bagaimana perencanaan program Pemberdayaan Keluarga melalui 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, 
Gamping, Sleman? 
3. Bagaimana pelaksanaan program Pemberdayaan Keluarga melalui 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, 
Gamping, Sleman? 
4. Bagaimana evaluasi program Pemberdayaan Keluarga melalui Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, 
Sleman? 
5. Bagaimana hasil yang dicapai dari program Pemberdayaan Keluarga 
melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, 
Balecatur, Gamping, Sleman? 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program Pemberdayaan 
Keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun 
Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2012: 6). Menurut Nasution (1988: 5) penelitian kualitatif juga diartikan 
sebagai kegiatan mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan 
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 
sekitarnya. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti dapat menghasilkan 
data yang bersifat deskriptif guna mengungkap sebab dan proses terjadinya di 
lapangan. 
Penelitian ini akan dianalisis dengan deskriptif untuk memperoleh dan 
menggambarkan tentang mengenai Pemberdayaan Keluarga melalui 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi yang berada di Dusun Gamol, 
Balecatur, Gamping Sleman, beserta hasil yang dicapai dari program 
pemberdayaan keluarga tersebut. 
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B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah proses Pemberdayaan Keluarga 
melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, 
Balecatur, Gamping, Sleman. Informan penelitian dari penelitian ini adalah 
Pendamping KUBE Srikandi, pengurus KUBE Srikandi, dan anggota KUBE 
Srikandi. Maksud dari pemilihan subjek penelitian ini untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data 
yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. Pertimbangan lain dalam 
pemilihan subjek adalah subjek memiliki waktu apabila peneliti 
membutuhkan informasi untuk mengumpulkan data dan dapat menjawab 
berbagai pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
Informan dalam penelitian : 
1. Pendamping KUBE : sumber daya manusia, program KUBE, 
penyelenggaraan program, faktor pendukung dan penghambat, manfaat 
program. 
2. Pengurus KUBE : profil KUBE Srikandi, sumber daya manusia, program 
KUBE Srikandi, penyelenggaraan program, faktor pendukung dan 
penghambat, dan manfaat program. 
3. Anggota KUBE : penyelenggaraan program, faktor pendukung dan 
penghambat, dan manfaat program. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian mengenai pemberdayaan keluarga melalui Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, 
Sleman dilaksanakan selama 3 bulan. 
2. Tempat penelitian 
Penelitian mengenai pemberdayaan keluarga melalui Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, 
Sleman. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi (Suharsimi Arikunto, 2010). 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan dan pencatatan langsung terhadap objek, gejala atau kegiatan 
tertentu berdasarkan derajat keterlibatan pengamatan. Data informasi yang 
diperoleh melalui pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan. 
Dalam penelitian ini peneliti berperan serta aktif melihat langsung 
kegiatan KUBE Srikandi yang meliputi tentang sumber daya manusia, 
program KUBE Srikandi, penyelenggaraan program pemberdayaan 
keluarga melalui KUBE Srikandi, dan faktor pendukung dan penghambat. 
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2. Wawancara 
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi melalui percakapan yang dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara dengan maksud tertentu. 
Menurut Sugiyono (2010: 317), wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari 
responden secara lebih mendalam. 
Dalam hal ini pertanyaan yang diajukan berhubungan dengan 
permasalahan yang akan diteliti. Peneliti menggali sebanyak mungkin data 
yang terkait dengan masalah program pemberdayaan dan pelaksanaan 
pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman. Pada penelitian 
ini akan dilakukan wawancara dengan pendamping KUBE, pengelola 
KUBE, dan anggota KUBE.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. 
Dokumentasi ini dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya 
monumental dari yang bersangkutan (Sugiyono, 2010: 329). Fungsi 
dokumentasi di sini adalah sebagai pendukung dan pelengkap dari data 
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dokumentasi digunakan 
untuk menggali informasi dalam kaitannya dengan administrasi KUBE, 
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foto – foto kegiatan, fasilitas dan sarana serta catatan kejadian yang dapat 
membantu menjelaskan kondisi yang akan digambarkan oleh peneliti. 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No Aspek Sumber Data Teknik 
1. Profil KUBE Srikandi 
 Letak geografis 
 Sejarah berdiri 
 Visi dan misi 
 Struktur organisasi 
Pengurus 
KUBE 
wawancara, 
dokumentasi 
2. Sumber daya manusia Pengurus 
KUBE, 
pendamping 
KUBE 
Wawancara, 
dokumentasi, 
observasi 
3. Program KUBE Pengurus 
KUBE, 
pendamping 
KUBE 
Wawancara, 
dokumentasi, 
observasi 
4. Penyelenggaraan program Pendamping 
KUBE, 
Pengurus 
KUBE, anggota 
KUBE 
 
Wawancara, 
dokumentasi, 
observasi 
5. Faktor pendukung dan 
penghambat program 
Pendamping 
KUBE, 
Pengurus 
KUBE, anggota 
KUBE 
Wawancara, 
observasi 
6. Manfaat Program KUBE Pendamping 
KUBE, 
Pengurus 
KUBE, anggota 
KUBE 
Wawancara  
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk membantu 
peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri dimana dalam melakukan penelitian, 
peneliti dibantu dengan pedoman observasi, pedoman dokumentasi dan 
pedoman wawancara.  
Pedoman observasi digunakan sebagai alat bantu pengumpul data 
yang dirancang dan dibuat rupa sehingga data yang didapatkan sebagaimana 
adanya. Pencatatan data wawancara juga aspek utama yang sangat penting 
dalam wawancara karena jika pencatatan itu tidak dilakukan dengan 
semestinya, maka sebagian dari data akan hilang dan usaha wawancara akan 
sia – sia. Pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali data atau 
informasi subjek yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh melalui 
catatan tertulis. Penggunaan pedoman ini bertujuan agar dalam observasi dan 
wawancara tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. 
Teknik pengumpulan data observasi akan mengamati mengenai 
sumber daya manusia, program KUBE, penyelenggaraan program, dan faktor 
pendukung dan penghambat. Teknik wawancara akan menggali data 
mengenai sumber daya manusia, program KUBE, pelaksanaan program, 
faktor pendukung dan penghambat, dan manfaat program. Dokumentasi akan 
memperjelas data mengenai KUBE Srikandi, sumber daya manusia, program 
KUBE, dan pelaksanaan program KUBE. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-
kualitatif. Analisis data dilakukan pada saat semua data telah selesai 
dikumpulkan, data yang terkumpul melalui pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dari berbagai sumber, dari wawancara 
dengan responden, dokumentasi, dan observasi.  
Menurut Miles dan Huberman (2014: 15-21) teknik analisis data 
dijelaskan melalui beberapa langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan. Data tersebut terdiri dari dua 
aspek, yaitu deksripsi dan refleksi. Catatan deskripsi adalah data yang 
berisi tentang apa yang dilihat, dirasakan, dan disaksikan serta dialami 
sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti 
tentang fenomena yang dijumpai di lapangan. Sedangkan catatan refleksi 
memuat kesan, komentar, tafsiran oleh peneliti tentang temuan yang 
dijumpai di lapangan dan merupakan bahan rencana pengumpulan untuk 
tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses memilih, memusatkan 
perhatian pada penyederhanaan, dan mengabstrakan data hasil penelitian. 
Menurut Sugiyono (2010: 338) reduksi data berarti merangkum, memilih 
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hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan menyisihkan yang tidak perlu. Peneliti secara umum 
dalam hal ini melakukan seleksi terhadap data – data yang dilakukan 
secara manual. 
3. Display Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data (display data). Miles dan Huberman menyatakan bahwa 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data akan 
mempermudah peneliti dalam melihat hasil penelitian. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah berikutnya setelah display data, menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti –bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2010: 345). Proses menyimpulkan merupakan proses yang 
membutuhkan pertimbangan yang matang agar tidak terjadi kesalahan 
dalam menyimpulkan atau menafsirkan data. 
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Gambar 3. 
Teknik Analisis Data Miles & Huberman 
(Sumber: Miles & Huberman, 2014) 
 
G. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul tahapan selanjutnya 
adalah melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2010: 330). Tujuan dari triangulasi 
data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana temuan – temuan lapangan 
benar – benar representatif. Selain itu untuk memperkaya data, sehingga dari 
penelitian benar – benar valid.  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dapat dilakukan dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Penyajian data 
Kesimpulan – 
kesimpulan : penarikan 
/verifikasi 
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triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 127). Sedangkan 
triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. 
Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang 
diperoleh dari: 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan pendamping KUBE, pengurus 
KUBE, dan anggota KUBE. 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari 
beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari 
subjektivitas dari peneliti serta mengkroscek data di luar subjek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Dusun Gamol 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Gamol 
Kelurahan Balecatur Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman, pemberdayaan 
keluarga melalui kelompok usaha bersama Srikandi merupakan salah satu 
upaya masyarakat yang tepat dilaksanakan mengingat banyaknya warga yang 
memiliki usaha namun belum optimal. Selain itu, masih ada warga masyarakat 
Dusun Gamol yang tergolong keluarga miskin. Menurut demografi pedusunan, 
masih terdapat 33 kepala keluarga yang tergolong keluarga miskin dari 283 
kepala keluarga. Meskipun angka tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan 
jumlah keluarga yang sejahtera, namun telah menjadi tekad pedusunan untuk 
menuntaskan kemiskinan. 
Dusun Gamol merupakan salah dusun yang berada Kabupaten Sleman. 
Dusun ini terletak di wilayah Kelurahan Balecatur yang memiliki jarak kurang 
lebih 15 km dari ibukota kabupaten dan 2 km dari ibukota kecamatan 
Gamping. Pada umumnya penduduk Dusun Gamol bermata pencaharian 
sebagai petani, wiraswasta, pegawai, dan ada juga yang menjadi guru, 
TNI/POLRI, dan PNS. Selain itu, Dusun Gamol memiliki potensi yang 
memadai baik potensi alam maupun potensi sumber daya manusianya. Fasilitas 
jalan menuju Dusun Gamol semua dapat dilalui kendaraan dan sebagian besar 
sudah beraspal. 
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Dusun Gamol Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1. Laki – laki 444 
2. Perempuan 439 
Jumlah  883 
 Sumber: Monografi Dusun Gamol 2010 
Berdasarkan data tersebut menyatakan bahwa jumlah penduduk laki – 
laki lebih besar daripada jumlah penduduk perempuan. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Dusun Gamol Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Laki – laki Perempuan 
1. Tidak Sekolah 47 52 
2. Tidak Tamat SD  9 15 
3. Tamat SD 67 80 
4. Tamat SLTP 61 53 
5. Tamat SLTA 114 114 
6. Tamat D1- D3 17 10 
7. Tamat S1 – S3 23 25 
Jumlah 338 349 
Sumber: Monografi Dusun Gamol 2010 
Data tersebut menyatakan bahwa masih banyak penduduk Dusun 
Gamol yang belum menempuh wajib belajar sembilan tahun. Walaupun di 
antaranya sudah ada yang dapat menempuh pendidikan sarjana strata satu 
hingga strata tiga. 
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Penyandang Masalah Kesejahteraan Keluarga 
No PACA Jumlah 
1. At 5 
2. Netra 1 
3. Ganda 1 
4. Retardasi 2 
5. Lut 13 
6. Rlth 6 
7. PD 1 
8. Tubuh 1 
Jumlah 31 
 Sumber: Monografi Dusun Gamol 
Berdasarkan data tersebut, masih terdapat penduduk yang belum 
mencapai taraf kesejahteraan dalam keluarganya karena berbagai penyebab. 
 
2. Deskripsi KUBE Srikandi 
a. Latar Belakang Berdirinya KUBE Srikandi 
Pemberdayaan keluarga adalah upaya untuk memampukan dan 
memandirikan keluarga dengan meningkatkan perannya dalam pembangunan. 
Pemberdayaan ini perlu dilakukan karena keluarga merupakan lingkungan 
yang fundamental dalam masyarakat dan khususnya dalam membentuk pola 
kehidupan keluarga tersebut. Upaya pemberdayaan ini dapat dilakukan 
melalui banyak hal. Salah satunya yaitu dengan membentuk kelompok – 
kelompok pemberdayaan atau organisasi kemasyarakatan. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi yang berdiri di Dusun 
Gamol merupakan salah satu kelompok di bidang pemberdayaan masyarakat. 
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Kelompok ini bertujuan untuk memberdayakan keluarga khususnya keluarga 
miskin agar lebih berdaya. KUBE Srikandi ini melaksanakan program 
pemberdayaan keluarga melalui kegiatan – kegiatan pelatihan yang berkaitan 
dengan pengembangan usaha. Salah satu program yang dilakukan adalah 
budidaya jamur tiram dan pengolahannya. Program – program yang 
terlaksana tentunya memberikan manfaat dan pengalaman bagi anggota 
dalam menyelesaikan masalah. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi berdiri pada tanggal 10 
Maret 2014 di Dusun Gamol, Desa Balecatur, Kecamatan Gamping, Sleman. 
KUBE berdiri karena adanya tawaran dari kelurahan untuk membentuk 
kelompok – kelompok usaha di Dusun Gamol. Selain itu, adanya potensi 
usaha yang dimiliki oleh masyarakat namun belum dapat berkembang secara 
optimal dikarenakan terhambat oleh pengelolaan dan pemasaran. Faktor 
lainnya yaitu masih terdapat masyarakat Dusun Gamol yang tergolong 
keluarga miskin. Keluarga ini belum mampu mencukupi kebutuhan sehari – 
harinya dan usaha atau pekerjaan yang dimilikinya belum tetap dan 
penghasilannya rendah. 
Program pemberdayaan keluarga yang berlatar belakang karena 
adanya potensi usaha dari masyarakat namun belum dapat berkembang 
dengan optimal dapat menjadi modal untuk mengembangkan usaha melalui 
kegiatan kelompok yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Terbentuknya 
kelompok usaha bersama diharapkan mampu memfasilitasi para anggota 
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untuk mengembangkan usahanya dan meningkatkan penghasilannya sehingga 
dapat pula meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
b. KUBE Srikandi 
Nama Lembaga  : Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi 
Alamat Lembaga : Dusun Gamol, Desa Balecatur, Kecamatan 
Gamping, Kabupaten Sleman 
Tahun Berdiri : 10 Maret 2014 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi mempunyai aktivitas 
dibidang usaha pertanian, peternakan, jasa, dan lain – lain yang berkaitan 
dengan kegiatan usaha yang tumbuh berdasarkan kekeluargaan dan kesamaan 
kepentingan dalam meningkatkan keberdayaan diri dan keluarga. Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) meningkatkan keberdayaan anggotanya melalui 
program – program yang bermanfaat. Salah satu program pemberdayaan yang 
ada di KUBE Srikandi adalah pelatihan dan pembudidayaan jamur tiram. 
Seluruh program yang diadakan dengan melibatkan anggota 
kelompok, sehingga dapat menambah wawasan dan ketrampilan anggota. 
Selain itu, program yang dilaksanakan dapat sesuai dengan kebutuhan 
anggota. Program yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan ekonomi 
anggota sehingga terwujud keluarga yang sejahtera. Program yang dilakukan 
tidak berhenti pada pelatihan dan pembudidayaan namun ditindaklanjuti 
hingga kegiatan produksi. Kegiatan tersebut adalah pengolahan hasil 
budidaya menjadi berbagai olahan makanan yang kreatif dan inovatif. 
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c. Tujuan KUBE Srikandi 
Adapun tujuan dari berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Srikandi, yaitu: 
1) Meningkatkan kegiatan ekonomi produktif bagi para anggota 
2) Menambah penghasilan bagi keluarga 
3) Membantu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan keluarga 
4) Meningkatkan pemberdayaan kaum perempuan 
d. Susunan Kepengurusan KUBE Srikandi 
Struktur kepengurusan KUBE Srikandi mencakup adanya ketua, wakil 
ketua, sekretaris, bendahara, dan pendamping KUBE. Pendamping KUBE 
berperan untuk melakukan perencanaan program bersama pengurus, 
membina, monitoring, dan evaluasi. Pendamping KUBE Srikandi ini berasal 
dari CSR Pertamina dan Pendamping teknis dari UPTD Balai Pengembangan 
dan Promosi Tanaman Pangan Holtikultura (BP2TPH) Ngipiksari. Susunan 
kepengurusan tersebut yaitu: 
Tabel 5. Kepengurusan KUBE Srikandi 
NO NAMA JABATAN 
1. Suprihatin Ketua kelompok 
2. Juwariyah Wakil Ketua 
3. Juli Sri Haryani Sekretaris 
4. Tri Mei Wulan Bendahara I 
5. Susilawati Bendahara II 
Sumber: Profil KUBE Srikandi 
Ketua kelompok adalah pihak yang melakukan koordinasi dengan 
pendamping KUBE, mengelola kelompok, dan mengidentifikasi kebutuhan 
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dalam perencanaan program. Wakil ketua membantu ketua dalam mengelola 
dan mengorganisasi kegiatan KUBE. Sekretaris memiliki tanggung jawab 
atas administrasi dan pengarsipan kelompok KUBE Srikandi, sedangkan 
bendahara memiliki tanggung jawab dalam manajemen keuangan. 
Selain susunan kepengurusan, KUBE juga membagi tugas sesuai 
dengan tanggung jawabnya dalam budidaya jamur yaitu meliputi koordinator 
pengadaan bibit, koordinator monitoring bibit, koordinator penyemprotan, 
koordinator pemanenan, koordinator penjualan/pemasaran, koordinator 
pengolahan kuliner, koordinator pencatatan umum. Susunan penanggung 
jawab pelaksanaan program budidaya jamur sebagai berikut: 
Tabel 6. Penanggung Jawab Pelaksanaan Program Budidaya Jamur 
NO NAMA TANGGUNG JAWAB 
1. Suprihatin Koordinator Pengadaan Bibit 
2. Sri Purwaningsih Koordinator monitoring bibit 
3. Juli Sri Haryani Koordinator penyemprotan 
4. Juwariyah Koordinator pemanenan 
5. Susilawati Koordinator penjualan/pemasaran 
6. Sumirah Koordinator pengolahan kuliner 
7. Juli Sri Haryani Koordinator pencatatan umum 
Sumber: Profil KUBE Srikandi 
e. Anggota KUBE Srikandi 
Anggota KUBE Srikandi adalah warga masyarakat Dusun Gamol 
yang memiliki usaha individu. Selain itu, kelompok ini juga memberdayakan 
keluarga miskin melalui kegiatan usaha. Berikut ini data anggota KUBE 
Srikandi: 
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Tabel 7. Daftar Anggota KUBE Srikandi 
No Nama Jenis Kelamin Bidang Usaha 
1. Suprihatin Perempuan Pengolahan Limbah 
Plastik 
2. Juli Sri Haryani Perempuan Konveksi 
3. Mujiati Perempuan Ternak 
4. Susilawati Perempuan Catering 
5. Sumirah Perempuan Ternak 
6. Ponirah Perempuan Catering 
7. Tri Mei Wulan Perempuan Telur asin 
8. Prapto Yuono Perempuan Rajut Mendong 
9. Manto Harjono Perempuan Ternak 
10. Sumini Perempuan Ternak 
11. Sri Yaerunah Perempuan Ternak 
12. Juwariyah Perempuan Ternak dan ikan 
13. Sri Purwaningsih Perempuan Bibit tanaman 
Sumber: Profil KUBE Srikandi 
f. Program KUBE Srikandi 
Beberapa program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE 
Srikandi yang pernah dilakukan baik secara mandiri maupun yang diprakarsai 
oleh CSR Pertamina adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8. Program KUBE Srikandi 
No Sumber Dana Kegiatan Tempat 
1. Swadaya kelompok Pelatihan Limbah Plastik 
Kresek menjadi Bunga 
Ibu Sri 
Purwaningsih, 
Dusun Gamol, 12 
September 2014 
2. CSR Pertamina Pelatihan perawatan media 
tanam jamur 
UPTD B2TP 
Ngipiksari, 14 
November 2014 
3. CSR Pertamina Pelatihan pemilihan bibit 
dan panen jamur 
UPTD B2TP 
Ngipiksari, 14 
November 2014 
4. CSR Pertamina Pelatihan pengolahan 
jamur 
Naura Jamur, 14 
November 2014 
 
5. CSR Pertamina Pelatihan Penguatan 
organisasi dan manajemen 
usaha 
Ibu Suprihatin 
Dusun Gamol, 19 
November 2014 
6. Pedusunan Gamol Bazar Dusun Gamol Halaman Rumah 
Ibu Suprihatin, 
Dusun Gamol, 28 
Desember 2014 
7. Swadaya kelompok Pelatihan Pembuatan 
Manisan Pepaya 
Ibu Suprihatin 
Dusun Gamol, 10 
April 2015 
Sumber: Profil KUBE Srikandi 
g. Sarana dan Prasarana KUBE Srikandi 
Adapun sarana dan prasarana KUBE Srikandi merupakan hak resmi 
dan hak pakai kelompok serta hak sewa. Sarana adalah tempat yang 
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menunjang kegiatan KUBE Srikandi. Tempat yang digunakan untuk 
sekretariatan dan rumah jamur merupakan hak sewa kepada salah satu 
anggota KUBE. Prasarana adalah peralatan yang menunjang dalam kegiatan 
kelompok yang berupa peralatan – peralatan yang bermanfaat untuk kegiatan 
budidaya jamur dan kegiatan produksi. Adapun sarana dan prasarana dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Sarana Prasarana KUBE Srikandi 
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status 
1. Bangunan Rumah Jamur Baik 1 Sewa 
2. Rak jamur Baik 6 Hak Milik 
3. Alat semprot Baik 1 Hak Milik 
4. Termometer hydro Baik 1 Hak Milik 
5. Timbangan Digital Baik 1 Hak Milik 
6. Cutter Cukup Baik 4 Hak Milik 
7. Spiyer Baik 2 Hak Milik 
8. Spiner Baik 1 Hak Milik 
9. Siler Baik 1 Hak Milik 
10. Isi cutter Baik 2 box Hak Milik 
11. Spidol Boardmarker  Baik 1 box Hak Milik 
12. Spidol Nonpermanent Baik 2 box Hak Milik 
13. Buku administrasi Baik 4 Hak Milik 
14.  Kuitansi Baik 2 Hak Milik 
15. Bolpen Baik 2 box Hak Milik 
16. Box Kontainer Baik 1 Hak Milik 
17. Keranjang kecil Baik 2 Hak Milik 
18. Keranjang sedang Baik  1 Hak Milik 
19. Keranjang besar Baik 2 Hak Milik 
Sumber: Profil KUBE Srikandi 
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Fasilitas tersebut merupakan pemberian bantuan CSR Pertamina 
melalui rekomendasi dan persetujuan dari pendamping KUBE Srikandi. 
Seluruh keperluan KUBE Srikandi sampai saat ini masih ditanggung oleh 
Pertamina sebagai CSR. Prosedur pengadaan sarana prasarana ini melalui 
identifikasi kelompok dan pendamping KUBE, kemudian diajukan kepada 
pihak CSR. 
h. Pendanaan Program 
Program pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi dibiayai 
oleh dana swadaya kelompok dan CSR Pertamina. 
 
B.  Data Hasil Penelitian 
1. Penyelenggaraan Program Pemberdayaan Keluarga melalui KUBE 
Srikandi 
a. Perencanaan Pemberdayaan Keluarga 
Program pemberdayaan keluarga KUBE Srikandi merupakan 
pemberdayaan yang dilakukan dengan melihat kebutuhan masyarakat 
sasaran dan direncanakan dengan melibatkan berbagai pihak terkait, baik 
pengurus, anggota, pendamping, perusahaan CSR, dan tokoh masyarakat 
sekitar. Berdasarkan hasil observasi pada tahap perencanaan program dapat 
dilihat, 
“Perencanaan program KUBE Srikandi dilakukan dengan 
melibatkan anggota, pengurus, dan pendamping KUBE Srikandi. 
Anggota dan pengurus yang hadir 13 orang dengan 1 orang 
pendamping KUBE Srikandi serta 1 orang staf CSR Pertamina.” 
(Hasil observasi, 8/03/2015) 
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Tujuannya yaitu agar program direncanakan dapat berjalan dengan 
baik dan memberikan manfaat kepada masyarakat sasaran. Sebelum 
dilakukan proses perencanaan, sebagai tahap awal dilakukan kegiatan 
penyadaran kepada anggota KUBE Srikandi.  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh “JS” selaku pengurus 
KUBE Srikandi, 
“Biasanya dari Ibu Ketua KUBE sering memberikan motivasi – 
motivasi agar semua anggota memiliki semangat untuk mengikuti 
kegiatan KUBE Srikandi. Hal ini tidak hanya disampaikan pada saat 
ada program, tetapi setiap pertemuan rutin ibu ketua selalu 
memberikan motivasi kepada kami.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan “Sp” selaku Ketua 
KUBE Srikandi, 
“Sebelum kegiatan rutin maupun kegiatan lainnya saya sering 
menyampaikan kepada anggota tentang pentingnya mengembangkan 
usaha yang kelompok miliki maupun usaha yang mereka miliki 
pribadi. Selain itu, memberikan semangat agar terus 
mengembangkan diri agar usaha yang miliki juga dapat berkembang 
seiring dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka dapat.” 
(CW 5, 05/03/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa sebelum 
merencanakan atau memulai kegiatan pemberdayaan keluarga sebagai tahap 
awal diberikan penyadaran dengan cara memotivasi anggota KUBE 
Srikandi. Tujuan kegiatan tersebut agar anggota KUBE memiliki semangat 
untuk mengembangkan diri dan mampu menggali potensi yang dimilikinya. 
Proses perencanaan merupakan tahap awal setelah proses 
penyadaran dalam program pemberdayaan keluarga yang dilakukan KUBE 
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Srikandi. Kegiatan perencanaan ini merupakan penentu kualitas dan 
keberhasilan program yang akan dilaksanakan. 
Seperti yang disampaikan oleh pendamping CSR KUBE Srikandi 
“RH” yang mendampingi KUBE Srikandi dalam merencanakan program, 
“Dalam perencanaan saya di sini memfasilitasi ibu – ibu dalam 
merumuskan program yang akan dilaksanakan, dari sarana prasarana 
sampai kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan yang direncanakan 
itu hasil diskusi bersama baik pengurus, anggota, dan saya sebagai 
pendamping. Seperti yang sudah terlaksana yaitu pelatihan terkait 
budidaya jamur tiram bulan November tahun lalu.” (CW 9, 
18/03/2015) 
 
Ketua KUBE Srikandi Ibu “Sp” juga mengungkapkan terkait 
perencanaan kegiatan pemberdayaan, 
“Sebelum kegiatan dilakukan biasanya sebulan sebelumnya pada 
waktu pertemuan pengurus bersama anggota sudah merencanakan, 
mbak. Kalau program besar seperti budidaya jamur itu, kami 
mendiskusikan bersama program – program apa saja yang akan 
dilaksanakan. Bukan hanya pengurus, tapi anggota terlibat dalam 
merencanakan program. Selain itu, program yang kami buat itu 
sesuai dengan potensi di Gamol. Biar nanti pelaksanaannya bisa 
maksimal.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan “JS” selaku pengurus KUBE 
Srikandi, 
“Ya ditanyain dulu mbak bulan depan mau ada kegiatan apa, mau 
ada keterampilan apa terus nanti dibicarakan bersama apa semua 
setuju atau ada pendapat lain. Kalau semua setuju nanti bulan 
berikutnya untuk pelaksanaannya sekalian untuk menyiapkan 
peralatan yang dibutuhkan.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat bahwa proses 
perencanaan program harus melibatkan berbagai pihak, baik pengurus, 
anggota, dan pendamping. Selain itu, program yang dirancang harus 
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memperhatikan kebutuhan anggota kelompok dan potensi lingkungan. Hal 
tersebut merupakan unsur yang penting dalam perencanaan program 
sehingga program dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Dari uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perencanaan program merupakan faktor utama 
yang akan menentukan keberhasilan suatu program pemberdayaan keluarga. 
Keterlibatan seluruh elemen kelompok menjadi sebuah hal yang wajib agar 
program tepat sasaran. Dalam merencanakan program pemberdayaan 
keluarga perlu adanya beberapa tahap yaitu: 
1) Identifikasi Kebutuhan 
Identifikasi kebutuhan merupakan salah satu tahapan dalam 
perencanaan program. Proses ini dilakukan untuk menentukan langkah yang 
akan diambil dalam menentukan suatu program. Tujuan dilakukannya 
identifikasi kebutuhan yaitu agar program yang dirancang sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan dan mempunyai manfaat bagi anggota kelompok. 
Dalam melakukan identifikasi kebutuhan perlu memperhatikan potensi yang 
ada di kelompok, baik sumber daya manusianya maupun sumber daya alam 
yang ada di sekitar. Identifikasi kebutuhan dilakukan oleh pengurus KUBE 
Srikandi dan pendamping CSR KUBE Srikandi. Hal tersebut dilakukan agar 
program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan anggota kelompok 
sehingga anggota dengan sukarela dan bersemangat dalam mengikuti dan 
menerima program. Harapan selanjutnya, program dapat bermanfaat bagi 
anggota dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari sehingga 
dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga. 
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Seperti yang diungkapkan oleh “Sp” selaku Ketua Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Srikandi, 
“Sebelum program dilaksanakan kami mengadakan pertemuan dulu 
untuk membahas program. Di sini baik pengurus, anggota, dan 
pendamping semua dilibatkan. Tujuannya agar programnya itu 
sesuai dengan kebutuhan – kebutuhan anggota dan kelompok dan 
programnya juga sesuai dengan kemampuan anggota dan potensi 
sumber daya yang ada. Seperti bahan baku kalau bisa memanfaatkan 
yang ada di sekitar kita, jadi tidak perlu beli mahal – mahal.” (CW 5, 
05/03/2015) 
 
Pernyataan lain disampaikan “JS” selaku pengurus KUBE Srikandi, 
“Kalau untuk program itu biasanya dari anggota ditanyain mbak mau 
keterampilan apa. Apa mau keterampilan buat peyek atau apa. Jadi 
dari pengurus tanyakan dulu ke anggota. Biar pas sama keinginan 
mereka.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
Identifikasi kebutuhan secara menyeluruh perlu dilakukan dalam 
menentukan program agar program yang dilaksanakan tepat sasaran dan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Selain itu juga harus memperhatikan 
potensi masyarakat tersebut, sehingga program yang akan dilaksanakan 
sesuai dengan kemampuan masyarakat yang merupakan modal utama untuk 
menjalankan suatu program pemberdayaan. 
Seperti halnya yang disampaikan “RH” selaku pendamping CSR 
KUBE Srikandi, 
“Untuk menentukan program yang akan diberikan kepada anggota 
kelompok sebelumnya dilakukan sosial mapping, semacam 
pemetaan potensi lingkungan dulu. Setelah itu dilakukan pengkajian 
bersama baik masyarakat sasaran maupun dari pihak perusahaan 
pemberi CSR dalam hal ini Pertamina. Selain itu, dalam menentukan 
program juga berdasarkan assesment dari kelompok, apa yang 
mereka butuhkan.” (CW 9, 18/03/2015) 
 
70 
 
2) Perumusan Tujuan 
Tujuan merupakan hasil yang hendak dicapai oleh sebuah program 
dari program pemberdayaan keluarga melalui kelompok usaha bersama di 
KUBE Srikandi. Tujuan utama program pemberdayaan keluarga melalui 
KUBE Srikandi adalah meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya 
anggota KUBE sehingga akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
keluarga. 
Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh “Sp” selaku ketua KUBE 
Srikandi, 
“Tujuan program pemberdayaan ini ya untuk meningkatkan 
perekonomian keluarga sehingga akan meningkatkan 
kesejahteraannya juga mbak. Ini yang menjadi tujuan akhir kami. 
Kegiatan yang kami laksanakan adalah kegiatan yang mendukung 
kegiatan usaha yang anggota miliki, seperti secara tidak langsung 
memperluas pasar dengan adanya kelompok usaha ini. Selain itu, 
tujuannya agar ibu – ibu juga memiliki pengetahuan yang banyak 
untuk mengembangkan usahanya.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Dari pernyataan di atas bahwa tujuan dari program pemberdayaan 
keluarga yang dilakukan oleh KUBE Srikandi adalah meningkatkan 
ekonomi keluarga melalui kegiatan – kegiatan pemberdayaan yang dapat 
mendukung kegiatan usaha yang dijalankan oleh anggota KUBE. Kegiatan 
– kegiatan baik pelatihan atau yang lainnya diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi anggota sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk mengembangkan kegiatan usaha dan meningkatkan pendapatan dari 
kegiatan usaha tersebut, dan dengan tujuan akhir peningkatan kesejahteraan 
keluarga. 
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Pernyataan tersebut juga ditegaskan oleh “JS” selaku pengurus 
KUBE Srikandi, 
“Tujuan berdirinya KUBE ini untuk meningkatkan ekonomi 
keluarga. Adanya kelompok usaha ini harapannya juga bisa menjadi 
sarana mengembangkan usaha kita yang beda – beda ini dan 
mengembangkan usaha budidaya jamur milik kelompok. Dari hasil 
itu, bisa menambah penghasilan keluarga walaupun saat ini mungkin 
belum maksimal.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
Pernyataan lain juga disampaikan oleh “RH” selaku pendamping 
CSR untuk KUBE Srikandi, 
“Program pemberdayaan itu bukan menjadikan ketergantungan. 
Program ini tujuannya agar masyarakat lebih berdaya dengan 
bantuan yang kami berikan. Tapi bukan berarti menjadi tergantung 
dengan bantuan dari kami. Nah ini perlunya mereka mengetahui apa 
kebutuhan mereka. Selain itu juga agar mereka mampu membaca 
peluang yang ada di sekitar. Ketika mereka menjadi lebih berdaya 
maka ekonomi mereka akan dapat meningkat juga.” (CW 9, 
18/03/2015) 
 
Perencanaan tujuan menjadi tahap awal dalam penyusunan sebuah 
program melalui identifikasi kebutuhan yang dilakukan oleh beberapa pihak 
yang terlibat, yaitu pengurus, anggota, dan pendamping CSR untuk KUBE 
Srikandi. Tujuan perumusan tujuan ini program yang dilaksanakan dapat 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran sehingga tujuan program dapat 
tercapai. 
3) Penentuan Narasumber Teknis 
Narasumber dalam program pemberdayaan keluarga di KUBE 
Srikandi memiliki peran yang penting dalam memberikan pengetahuan dan 
keterampilan melalui penyuluhan dan pelatihan. Selain itu, narasumber juga 
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memberikan motivasi kepada anggota kelompok agar mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari – 
hari khususnya dalam mengembangkan kegiatan usahanya. Narasumber 
juga mempengaruhi tercapainya tujuan program pemberdayaan yang hendak 
dicapai. 
Narasumber dalam program pemberdayaan keluarga yang ada di 
KUBE Srikandi dapat berasal dari intern anggota baik pengurus atau 
anggota yang memiliki keterampilan, maupun dari pihak di luar anggota 
yang ahli dalam bidangnya. 
Seperti yang dinyatakan oleh “Sp” selaku ketua KUBE Srikandi, 
“Kalau narasumber kegiatan kami sebisa mungkin dari kami sendiri 
yang memiliki ketrampilan yang bisa dibagikan dengan anggota 
yang lain, maka ibu itu yang akan jadi narasumber. Tapi kalau kita 
tidak mumpuni maka didatangkan narasumber dari luar yang sudah 
ahli dibidangnya itu. Seperti kami pelatihan di dinas holtikultura 
Ngipiksari itu.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Penyataan tersebut diperkuat oleh “JS” selaku pengurus KUBE 
Srikandi, 
“Narasumber ketrampilan waktu pertemuan setiap bulan sekali itu 
dari anggota sendiri, mbak. Seperti ibu ketua yang memberikan 
pelatihan membuat bunga dari plastik kresek. Tapi kalau yang dari 
anggota tidak bisa, kayak kemarin pelatihan budidaya jamur tiram 
dibantu Mas “RH” kami diajak ke Ngipiksari sana untuk belajar 
tentang jamur tiram itu. Jadi ya tergantung keterampilannya apa 
dulu, mbak.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
Dalam penentuan narasumber ini dilihat dari bidang keahlian yang 
dimiliki dengan menyesuaikan program yang telah direncanakan. Apabila 
dari intern anggota tidak dapat menjadi narasumber dan tidak memiliki 
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keahlian dalam bidang tersebut, maka narasumber pelatihan dapat 
didatangkan dari luar atau kelompok mendatangi dinas atau instansi terkait 
untuk melakukan pelatihan. 
Seperti yang diungkapkan oleh “RH” pendamping CSR untuk 
KUBE Srikandi, 
“Kalau narasumber itu dicari tempat atau dinas yang sesuai dengan 
apa yang kita programkan. Seperti pelatihan budidaya jamur itu kami 
mencari ke beberapa tempat yang sesuai akhirnya dapat di dinas 
holtikultura yang ada di Ngipiksari. Jadi semua anggota diajak untuk 
pelatihan di sana. Kalau program yang kecil biasanya dari anggota 
sendiri atau pengurus.” (CW 9, 18/03/2015) 
 
Program pemberdayaan yang dilakukan oleh KUBE Srikandi 
merupakan proses belajar yang bertujuan agar anggota kelompok menjadi 
lebih terampil dan memiliki wawasan yang lebih luas untuk memulai dan 
mengembangkan usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 
ekonomi keluarga. Oleh karena itu, dalam program pemberdayaan keluarga 
melalui KUBE Srikandi diperlukan narasumber teknis yang ahli dalam 
bidangnya dan sesuai dengan apa yang menjadi program KUBE. Tujuannya 
agar penerima program mampu menerima materi yang diajarkan. 
4) Penentuan Materi Pemberdayaan Keluarga 
Materi yang diberikan dalam program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi adalah pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
menunjang kegiatan usaha anggota kelompok. Materi ini dirancang dengan 
menyesuaikan program yang direncanakan dan kondisi anggota kelompok. 
Dalam penentuannya melibatkan pengurus, anggota, dan pendamping 
sehingga materi yang akan disampaikan sesuai dengan kebutuhan anggota 
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kelompok. Penentuan materi dilakukan dengan musyarawah bersama. Hal 
tersebut sesuai yang diungkapkan oleh “Sp” ketua KUBE Srikandi, 
“Materi yang akan disampaikan itu biasanya kita bahas bersama – 
sama saat pertemuan rutin sebelum pelaksanaan. Di situ kita 
menentukan program dan materinya. Setelah itu, nanti menyiapkan 
apa yang diperlukan sesuai dengan pelatihan apa yang akan 
diberikan. Materi yang disampaikan itu yang bisa menunjang 
kegiatan usaha dan menambah income mereka, mbak. Pelatihan yang 
kami laksanakan itu lebih pada praktik.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Pernyataan tersebut ditambahkan oleh “RH” pendamping KUBE 
Srikandi, 
“Dalam menyusun materi saya langsung melakukan audiensi dan 
musyawarah dengan pengurus dan anggota. Kami merancang 
bersama – sama apa yang akan diberikan dalam program 
pemberdayaan KUBE ini. Mungkin hanya untuk lebih detailnya saya 
membicarakan dengan ketua atau pengurus, dan yang penting kepada 
pihak Pertamina.” (CW 9, 18/03/2015) 
 
Materi dalam program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE 
Srikandi tidak hanya sebatas materi teori namun ditekankan kepada praktik 
agar anggota dapat merasakan pengalaman secara langsung sehingga 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, pelibatan 
seluruh unsur kelompok menjadikan materi yang disampaikan sesuai 
dengan kebutuhan kelompok sehingga anggota memiliki antusias yang 
tinggi untuk mengikuti program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE 
Srikandi. 
5) Pengadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam program pemberdayaan keluarga 
merupakan hal yang perlu dipersiapkan untuk menunjang terlaksananya 
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program. Sarana prasarana ini meliputi peralatan – peralatan yang 
digunakan dalam program baik teori maupun praktik. Pengadaan sarana 
prasarana dalam program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi berasal 
dari swadaya kelompok dan CSR Pertamina. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh “JS” pengurus 
KUBE Srikandi, 
“Sebelum kita mengadakan pelatihan, biasanya sudah dirancang 
peralatan yang dibutuhkan. Nah untuk pengadaannya itu swadaya 
dari kelompok karena kami ada dana sosial yang salah satunya ya 
buat kegiatan seperti ini. Tapi ada juga yang mendapat bantuan dari 
Pertamina mbak. Alat – alat yang digunakan untuk budidaya dan 
pelatihan jamur semua difasilitasi oleh Pertamina.” (CL 2, 
28/02/2015) 
 
“Sp” memperkuat pernyataan tersebut terkait pengadaan sarana 
prasarana, 
“Sarana prasarana pelatihan keterampilan pas waktu pertemuan rutin 
itu kami sediakan sendiri dari pengurus, itu dari dana kelompok yang 
sudah dikumpulkan. Kalau untuk program dari Pertamina, semua 
sarana peralatan sudah disediakan dari sana, kami tinggal memakai 
dan menggunakannya mbak.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh “RH”selaku pendamping 
CSR untuk KUBE Srikandi, 
“Dalam program yang kami rancang dengan kelompok dari sarana 
prasarana sampai pelatihannya sudah difasilitasi oleh Pertamina. 
Kalau nanti ada yang kurang, mereka akan melapor kepada saya. 
Dan kalau memang dibutuhkan akan kami berikan. Tapi tidak semua 
apa yang mereka minta kami berikan, mbak.” (CW 9, 18/03/2015) 
 
Sarana prasarana merupakan penunjang terlaksananya program 
pemberdayaan di KUBE Srikandi. Sarana prasarana ini juga dapat 
mempengaruhi keberhasilan program yang diadakan oleh KUBE Srikandi. 
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Oleh karena itu, pengadaan dan persiapan sarana prasarana menjadi hal 
yang penting dalam suatu program. Pengadaan peralatan baik sarana 
maupun prasarana untuk kegiatan pemberdayaan KUBE Srikandi dilakukan 
dengan swadaya kelompok dengan menggunakan dana sosial dan difasilitasi 
dengan adanya bantuan dari Pertamina. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, program pemberdayaan 
keluarga melalui KUBE Srikandi dilakukan melalui tahap perencanaan 
terlebih dahulu. Tahapan perencanaan tersebut adalah 1) identifikasi 
kebutuhan, 2) perumusan tujuan, 3) penentuan materi pemberdayaan 
keluarga, 4) penentuan narasumber teknis, dan 5) pengadaan sarana 
prasarana 
b. Pelaksanaan Pemberdayaan Keluarga 
1) Program Pemberdayaan Keluarga 
Program pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh KUBE 
Srikandi merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan anggotanya khususnya dalam bidang usaha. 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan keluarga dengan mengembangkan usaha maupun 
membuka usaha baru. Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang telah 
dilakukan oleh pengurus maupun pendamping CSR untuk KUBE Srikandi, 
dapat diuraikan beberapa program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh 
KUBE Srikandi dalam upaya meningkatkan ekonomi keluarga adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 10. Pelaksanaan Program KUBE Srikandi 
No Nama Program Pelaksanaan Tempat 
1. Pelatihan Limbah Plastik 
Kresek menjadi Bunga 
12 September 2014 Rumah anggota 
KUBE, Dusun 
Gamol 
2. Pelatihan perawatan 
media tanam jamur 
14 November 2014 UPTD B2TPH 
Ngipiksari  
3. Pelatihan pemilihan bibit 
dan panen jamur 
14 November 2014 UPTD B2TPH 
Ngipiksari 
4. Pelatihan pengolahan 
jamur 
14 November 2014 Naura Jamur  
5. Pelatihan Penguatan 
organisasi dan 
manajemen usaha 
19 November 2014 Rumah Ketua 
KUBE Srikandi 
6. Budidaya Jamur November 2014 – 
sekarang 
Rumah Jamur 
KUBE Srikandi 
7. Pelatihan Pembuatan 
Manisan Pepaya 
10 April 2015 Rumah Ketua 
KUBE Srikandi 
 
Seperti yang diungkapkan oleh “Sp” selaku ketua KUBE Srikandi, 
“Dulu sebelum ada budidaya jamur, kita pernah berlatih membuat 
bunga dari tas plastik kresek, mbak. Hasil dari pelatihan itu yaitu 
bunga – bunga plastiknya saya bantu jualkan waktu ada bazar di 
balai desa. Alhamdulillah laris, mbak. Selain itu, kita juga berlatih 
membuat vas bunganya dari kulit telur. Sama juga dijual waktu bazar 
itu.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Hal tersebut dipertegas oleh “JS” selaku pengurus KUBE Srikandi, 
“Itu mbak kalau pas pertemuan minggu kedua dikasih keterampilan 
buat bunga dari tas kresek sama dari Ibu ketua itu dikasih 
keterampilan membuat vas bunga dari kulit telur. Selain itu, ya dari 
Pertamina sama Ngipiksari diberi pelatihan tentang budidaya jamur 
ini.” 
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Selanjutnya, penyataan lain ditambahkan oleh “RH” selaku 
pendamping CSR untuk KUBE Srikandi, 
“Untuk program yang sudah dilaksanakan dalam menunjang 
budidaya jamur itu dilakukan beberapa pelatihan, seperti pelatihan 
perawatan media tanam untuk jamur, pelatihan pemilihan bibit dan 
pemanenan, dan pelatihan pengolahan jamur di Naura Jamur 
Sleman. Selain itu, karena sasaran program adalah kelompok maka 
dibuat juga program penguatan organisasi dan manajemen usaha 
dengan narasumber Bp. TO Suprapto dari Joglo Tani.” (CW 9, 
18/03/2015) 
 
Program pemberdayaan di atas merupakan program yang telah 
dilaksanakan oleh KUBE Srikandi dalam upaya memberdayakan keluarga 
di Dusun Gamol untuk mengembangkan bidang usaha anggota dan 
meningkatkan pendapatan keluarga. 
2) Materi Pemberdayaan Keluarga 
 Materi yang disampaikan dalam program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan kelompok 
berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. 
Materi diberikan oleh narasumber yang ahli dalam bidangnya. Materi yang 
diberikan dalam program pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi 
ini berupa pemberian keterampilan dan pengetahuan yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha, baik budidaya maupun 
pengolahan. Selain itu juga diberikan materi tentang motivasi kepada 
anggota KUBE baik untuk meningkatkan partisipasi maupun semangat 
berwirausahanya. 
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Hal tersebut ditegaskan oleh “Sp” selaku ketua dan narasumber 
teknis, 
“Dalam menyusun materi disesuaikan dengan keadaan anggotanya 
dan potensi yang ada, agar materi yang diberikan dapat diterima oleh 
anggota dan dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha yang 
mereka lakukan. Materinya tidak pernah dibatasi tentang apa, tapi 
yang terpenting dapat memberikan keterampilan kepada anggota dan 
menunjang usahanya. Biasanya saya juga menyelipkan sedikit 
motivasi agar mereka selalu bersemangat mengikuti kegiatan ini dan 
menjalani usahanya.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh penyataan “RH” selaku 
pendamping KUBE Srikandi, 
“Materi yang diberikan itu sesuai dengan program yang dirancang 
sebelumnya dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan kelompok. 
Seperti budidaya jamur, jadi materinya tentang pelatihan media 
tanam, pelatihan perawatan jamur, pelatihan pemanenan, dan 
pelatihan pengolahan jamur. Dan karena ini merupakan sebuah 
kelompok, diadakan pelatihan penguatan kelompok yang berisi 
materi tentang keorganisasian.” (CW 9, 18/03/2015) 
 
Materi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan kelompok 
sehingga memicu anggota kelompok untuk berpartisipasi dan aktif dalam 
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh KUBE Srikandi. Materi yang 
diberikan dalam program pemberdayaan ini mengarah kepada program yang 
dapat menunjang kegiatan usaha maupun mengembangkan kegiatan usaha 
yang telah dijalankan oleh anggota KUBE. Materi tersebut diberikan dalam 
berbagai bentuk pelatihan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Seperti yang disampaikan “Sw” anggota KUBE Srikandi, 
“Materi yang diberikan saat pelatihan itu macam – macam. Kalau 
yang terkait budidaya jamur ini pernah tentang media tanam, 
perawatan sampai pengolahan jamur. Sebelumnya tentang 
pemanfaatan limbah plastik dan rumah tangga seperti membuat 
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bunga dari plastik kresek dan membuat vas dari kulit telur.” (CL 4, 
03/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan program dapat dilihat,  
“Dalam pelaksanaan ini diawali dengan pembukaan dari pengurus 
KUBE selanjutnya pelatihan diserahkan kepada narasumber. 
Narasumber menyampaikan materi dengan metode ceramah (teori) 
dan praktik.” (Hasil observasi, 10/04/2015) 
 
Dari uraian di atas, berbagai materi diberikan dalam program 
pemberdayaan keluarga dari pengetahuan teoritis hingga keterampilan 
praktis yang bertujuan agar membangun jiwa anggota kelompok untuk 
berwirausaha dan membuka lapangan pekerjaan sendiri. Setelah pelatihan 
diharapkan bahwa anggota KUBE dapat mengimplementasikan dan 
mengaplikasikan ilmu dan keterampilannya dalam kehidupan sehari – hari.  
Berikut merupakan salah satu materi yang disampaikan dalam 
program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi dengan materi 
pembuatan manisan pepaya. 
RESEP MANISAN PEPAYA  
a) Alat dan Bahan 
b) Cara membuat Manisan Pepaya 
(Terlampir hal 142) 
 
Resep di atas menjadi salah satu materi dalam pelatihan pembuatan 
manisan pepaya yang prosesnya dapat dilihat dalam Lampiran Dokumentasi 
(hlm. 138-139). Dengan resep tersebut pelatih menyampaikan secara teori 
lisan dan kemudian dilanjutkan dengan melakukan praktik secara langsung 
cara pengolahannya. Pelatihan lain selain pengolahan juga dilaksanakan 
dengan metode yang sama, yaitu penyampaian materi teori dan dilanjutkan 
81 
 
dengan praktik. Tujuannya agar peserta pelatihan lebih memahami dan 
menerima materi yang disampaikan. 
c. Evaluasi Program Pemberdayaan Keluarga 
Evaluasi bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu program, 
menilai program tersebut sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan atau 
tidak. Evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui kesulitan – kesulitan dan 
kendala yang dihadapi sehingga dapat diambil tindakan – tindakan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Evaluasi kegiatan pelatihan program pemberdayaam keluarga di 
KUBE Srikandi dilakukan dengan tanya jawab dan diskusi mengenai 
kesulitan – kesulitan yang dihadapi dan narasumber memberikan solusi 
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Hasil observasi evaluasi 
program menyatakan, 
“Evaluasi dilakukan dengan Tanya jawab dan diskusi mengenai 
program – program yang telah terlaksana pada bulan Februari 2015 
dan kendala – kendala yang dihadapi. Dari evaluasi tersebut 
diperoleh kendala dalam perawatan dan pemanenan jamur tiram 
kelompok. Hasil evaluasi bulanan tersebut yaitu program belum 
efektif dan efisien.” (Hasil observasi, 08/03/2015) 
 
Seperti yang diungkapkan pula “Sp” selaku ketua kelompok dan 
narasumber, 
“Sejauh ini belum ada cara evaluasi yang baku, mbak. Evaluasi yang 
dilakukan biasanya saya menanyai ibu – ibu yang ikut pelatihan. 
Evaluasi ini melihat sejauh mana mereka bisa mempraktikkannya.” 
(CW 5, 05/03/2015) 
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Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan “JS” selaku pengurus KUBE 
Srikandi, 
“Kalau evaluasi itu biasanya untuk mengetahui kendala gitu mbak. 
Contohnya evaluasi budidaya jamur itu kendalanya apa, apa 
penyebab hasilnya tidak maksimal. Terus nanti bersama Mas “RH” 
kita mencari solusinya seperti apa. Apakah bisa ditangani sendiri 
atau perlu mendatangkan dari pihak yang lebih ahli.” (CL 2, 
28/02/2015) 
 
Evaluasi program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi juga 
dilakukan secara bulanan dan tahunan. Evaluasi bulanan dan tahunan ini 
secara langsung dilakukan oleh pendamping CSR untuk KUBE Srikandi. 
Hal ini diutarakan oleh “RH” selaku pendamping KUBE Srikandi, 
“Evaluasi kegiatan KUBE itu dilaksanakan setiap pertemuan yang 
diadakan pada minggu kedua. Nanti didalam pertemuan itu dibahas 
apa yang sudah dilakukan, apa kendalanya, dan mencari solusi 
bersama – sama. Selain ada evaluasi bulanan, ada juga evaluasi 
tahunan. Evaluasi tahunan ini dilakukan untuk mengetahui 
pelaksanaan program pemberdayaan secara menyeluruh. Evaluasi ini 
akan dijadikan acuan untuk program pemberdayaan selanjutnya.” 
(CW 9, 18/03/2015) 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi program 
pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi dilaksanakan melalui diskusi dan 
tanya jawab untuk melihat sejauh mana pelatihan dapat dipahami oleh 
anggota. Selain itu, juga dilakukan evaluasi bulanan dan tahunan. Evaluasi 
bulanan dilakukan untuk melihat kendala – kendala yang dihadapi program 
dalam jangka waktu satu bulan, sedangkan evaluasi tahunan dilakukan 
untuk mengetahui pelaksanaan program pemberdayaan secara menyeluruh. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa KUBE Srikandi telah 
melaksanakan beberapa program pemberdayaan keluarga baik dari swadaya 
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kelompok maupun didanai dari CSR Pertamina. Materi disampaikan dalm 
program pemberdayaan tersebut adalah hal – hal yang dapat menunjang 
kegiatan usaha anggota kelompok yang telah disusun berdasarkan 
identifikasi kebutuhan. Proses evaluasi program pemberdayaan di KUBE 
Srikandi dilakukan untuk mengetahui dan mengukur tingkat keberhasilan 
serta mengetahui kendala – kendala yang dihadapi melalui evaluasi bulanan 
dan evaluasi tahunan. 
 
2. Hasil yang Dicapai dari Program Pemberdayaan Keluarga 
Setiap program yang dilakukan oleh KUBE Srikandi diharapkan 
dapat memberikan hasil bagi kelompok sesuai dengan tujuan program yang 
hendak dicapai dalam pemberdayaan keluarga bagi KUBE Srikandi. 
Program yang dilaksanakan oleh KUBE Srikandi untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan anggota KUBE, sehingga tujuan 
pemberdayaan dapat tercapai. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki, anggota dapat memanfaatkan untuk meningkatkan pendapatannya. 
Dengan diberikannya program pemberdayaan tersebut, dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri sehingga dapat meningkatkan pendapatan bagi 
anggota penerima program. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
serta pendapatan ini telah dirasakan oleh anggota KUBE Srikandi. 
Kegiatan yang berjalan saat ini adalah program budidaya jamur 
tiram yang dilakukan secara kelompok dan pemasarannya. Selain itu, 
kegiatan pengolahan jamur tiram dilaksanakan secara mandiri oleh anggota 
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yang mengembangkan usahanya. Dengan bekal yang didapatkan dari hasil 
pelatihan dapat menambah wawasan, keterampilan, dan pengetahuan 
sehingga dapat menciptakan dan mengembangkan lapangan pekerjaan dan 
dapat meningkatkan pendapatan yang berdampak pula pada peningkatan 
kesejahteraan keluarga anggota KUBE. Hal ini menunjukkan bahwa 
program pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi memberikan 
pengaruh yang baik terhadap anggota KUBE. 
Berikut berbagai jenis kegiatan yang dikembangkan oleh para 
anggota dari hasil pelatihan yang dilakukan oleh KUBE Srikandi adalah 
sebagai berikut: 
a. Budidaya jamur mandiri 
b. Pengolahan keripik jamur 
c. Pengolahan sate jamur 
d. Pengolahan bakso jamur 
e. Pengolahan pepes jamur 
f. Pengolahan nasi bakar jamur 
g. Pengolahan rendang jamur 
Seperti yang diungkapkan oleh “Sp” ketua KUBE Srikandi, 
“Hasil yang dicapai sampai saat ini, ibu – ibu bertambah 
pengetahuan dan keterampilannya. Mereka sudah bisa 
mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh 
waktu pelatihan itu, mbak. Bahkan secara mandiri mereka itu 
membudidayakan jamur di rumah masing – masing, membeli 
bibitnya, dan ada yang sudah membangun rumah jamur. Artinya 
mereka serius ingin mengembangkan usaha ini. Sebenarnya inilah 
yang saya harapkan, bukan sekedar kegiatan kelompok.” (CW 5, 
05/03/2015) 
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Pernyataan lain juga diungkapkan oleh anggota KUBE Srikandi 
sebagai berikut. 
“Sw” mengungkapkan sebagai berikut, 
“Mengikuti kegiatan KUBE ini saya jadi tambah pengetahuan dan 
keterampilannya, mbak. Yang tadinya saya tidak tahu menjadi tahu. 
Keterampilan yang saya peroleh bisa saya manfaatkan untuk 
mengembangkan usaha yang saya lakukan saat ini. Saya kan usaha 
catering, jadi saya mengembangkan olahan masakan dari hasil panen 
jamur jadi keripik jamur, pepes jamur, dan rendang jamur. Hasilnya 
lumayan, apalagi bahannya tidak harus membeli bisa mengambil 
sendiri di kumbung jamur milik pribadi atau kalau kurang bisa 
membeli dengan murah di kelompok.” (CL 4, 03/03/2015) 
 
“SY” juga mengungkapkan sebagai berikut, 
“Setelah mengikuti kegiatan KUBE saya jadi tambah pengalaman. 
Dulu awalnya KUBE itu kegiatannya ternak kalkun dan sekarang 
kalkun saya sudah jadi 9 ekor, mbak. Terus ada pelatihan yang jamur 
dari mas “RH” itu, saya terus tertarik juga untuk membudidayakan 
jamur di rumah. Sekarang sudah mulai panen dan hasilnya bisa 
digunakan sendiri atau bisa dijual.” (CL 8, 17/03/2015) 
 
Program pemberdayaan keluarga melalui kelompok usaha bersama 
ini memberikan manfaat bagi kelompok. Manfaat tersebut dirasakan oleh 
semua pihak, baik anggota maupun pengurus. Selain mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan baru, dari segi ekonomi juga dirasakan 
manfaatnya meskipun belum dapat maksimal. Hasil lainnya, anggota 
kelompok yang sebelumnya belum memiliki usaha, secara mandiri sudah 
melakukan kegiatan usaha sendiri. Anggota kelompok yang telah memiliki 
usaha, sudah mampu mengembangkan usahanya dengan mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilannya yang telah diperoleh. Hal tersebut tentu 
saja dapat membantu meningkatkan pendapatan dan ekonomi keluarga. 
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“Sw” mengungkapkan sebagai berikut, 
“Ya lumayan, mbak. Hasil panen jamur kelompok kan dibagi dua 
bulan sekali, walaupun hasilnya kemarin belum maksimal 
Rp100.000,00 per anggota, tapi adalah hasilnya. Bisa buat tambah 
untuk kebutuhan sehari – hari. Selain itu, saya kan juga membuat 
olahan jamur yang saya titipkan ke warung – warung, hasilnya juga 
lumayan. Setiap kali produksi bisa habis dalam sehari. Kalau untuk 
jamur yang di rumah sudah mulai ada hasil juga, sehari bisa dapat 
Rp20.000,00 – Rp30.000,00.” (CL 4, 03/03/2015) 
 
Pernyataan lain juga diungkapkan oleh “SY” anggota KUBE 
Srikandi, 
“Iya, mbak ada sedikit peningkatan. Ada hasil dari kelompok yang 
dibagi setiap dua bulan sekali. Kemarin yang pertama dapat 
Rp100.000,00 per orang. Kalau hasil dari jamur di rumah itu belum 
balik modal, mbak. Soalnya masih baru jadi hasilnya masih sedikit – 
sedikit. Tapi mungkin nanti kalau sudah waktunya panen banyak 
bisa nambah pemasukan untuk kebutuhan sehari – hari.” (CL 8, 
17/03/2015) 
 
Begitu pula yang disampaikan oleh “PY” anggota tertua dari KUBE 
Srikandi, 
“Nggih nambah, mbak. Hasil saking kelompok niko saget disimpen 
menawa sak wektu – wektu wonten perlu, kados sumbangan ngoten 
mbak. Sanese niku, hasile kula agem modal mundut mendong. 
Mangkih klasa mendong e kula sadhe wonten pasar utawi wonten 
ingkang pesen mriki. Menawi hasil sadhe jamur ingkang wonten 
griya, kula agem mundut sayur kalih kebutuhan sanese niku.” (CL 
10, 21/03/2015) 
 
Program pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh KUBE 
Srikandi mempunyai manfaat bagi anggota kelompoknya, baik secara ilmu 
maupun ekonomi. Meskipun dari segi ekonomi belum begitu besar 
dirasakan hasilnya. Tetapi program pemberdayaan yang dilakukan oleh 
KUBE Srikandi sudah lebih meningkatkan pendapatan keluarga, terlebih 
anggota KUBE sudah mengembangkan kegiatan usaha secara mandiri, 
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seperti budidaya jamur dan pengembangan usaha lainnya. Selain itu, dengan 
program pemberdayaan yang dilakukan dapat membuka lapangan pekerjaan 
baru bagi anggota sehingga lebih mandiri. Hal lain juga dirasakan 
manfaatnya oleh penerima program dengan adanya pemberdayaan keluarga 
melalui KUBE Srikandi ini. 
“Sp” mengungkapkan sebagai berikut 
“Manfaat yang kami peroleh itu banyak mbak. Adanya KUBE 
Srikandi ini menjadikan ibu – ibu mempunyai kekeluargaan yang 
tinggi dan kuat. Kegiatan KUBE juga menambah pengetahuan dan 
pemasukan ibu – ibu.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Pernyataan lain juga ditegaskan oleh “JS” selaku pengurus KUBE 
Srikandi, 
“Jelas ada manfaatnya mbak. Saya jadi tambah pengalamannya, ibu 
– ibu juga. Dulu tidak tahu tentang budidaya jamur sekarang jadi 
bisa dan tertarik untuk belajar sendiri agar lebih ngerti tentang 
budidaya jamur. Kalau penghasilan juga tambah mbak walaupun 
tidak banyak dari budidaya jamur yang di rumah, hasil 
pengembangan jamur punyanya kelompok. Lumayan bisa 
menambah penghasilan selain dari menjahit. Saya lihat ibu – ibu 
yang lain juga seperti itu.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
Pernyataan lain juga diungkapkan dari “Sw” anggota KUBE 
Srikandi, 
“Nggih kathah mbak. Kathah temene jadi tambah akrab, kegiatan 
juga banyak. Waktu itu pernah bikin keterampilan dari plastik kresek 
sama kulit telur, hasilnya juga sudah dijual. Ada pelatihan jamur 
juga, yang jelas ilmu dan keterampilannya bertambah, mbak. 
Sekarang sudah bisa mengembangkan sendiri. Selain itu juga ada 
hasilnya walaupun sedikit tapi sudah ada nominalnya. Yang di sini 
sudah jadi duit dibagi per dua bulan dan yang di rumah juga sudah 
jadi duit. Kegiatan KUBE ini juga mendukung usaha catering saya, 
jadi tambah macam masakannya tambah juga yang beli, seperti 
pernah ada yang pesan nasi bakar jamur.” (CL 4, 03/03/2015) 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh penyataan “SY” yang juga 
merupakan anggota KUBE Srikandi, 
“Manfaatnya ya tambah pengertian dan setelah mencoba sedikit – 
sedikit juga ada hasilnya. Jamur yang di rumah setelah panen bisa 
langsung dijual atau kalau mau dimasak sendiri juga tinggal petik. 
Selain itu, biasanya enggak pernah ketemu teman sekarang jadi 
sering ketemu waktu piket atau pas pertemuan rutin. Ya jadi kegiatan 
KUBE juga mempererat silaturahmi kami.” (CL 8, 17/03/2015) 
 
Kemanfaatan program pemberdayaan keluarga ini juga disampaikan 
oleh “PY” anggota KUBE Srikandi 
“Manfaat nggih wonten mbak. Kula sing pun tuwo niki saged 
ndherek budidaya jamur, sakderenge nggih dereng ngertos pripun 
carane budidaya jamur. Niki nggih tombo kepengen ndherek nempil 
ibu – ibu mundut jamur kanggeh kulo piyambak. Kadang hasil 
panene menawi mboten dimasak kula titipke anak kula kajenge 
disadhe wonten pasar. Hasil sadhene saged kanggeh mundut sayur 
utawi kagem modal mundut mendong.” (CL 10, 21/03/2015) 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya program 
pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh KUBE Srikandi telah 
memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya anggota KUBE Srikandi 
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun ekonomi. Anggota 
kelompok saat ini sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan baru yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usahanya. Dari aspek ekonomi 
dilihat dengan adanya peningkatan pendapatan anggota yang telah 
mengikuti kegiatan KUBE dan yang telah mengembangkan kegiatan usaha 
secara mandiri. Selain itu, adanya KUBE Srikandi menjadikan masyarakat 
khususnya antar anggota KUBE Srikandi terjalin rasa kekeluargaan yang 
erat dan menjadi wadah sosialisasi antar masyarakat. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Program Pemberdayaan 
Keluarga melalui KUBE Srikandi 
Dalam pelaksanaan program pemberdayaan keluarga melalui KUBE 
Srikandi yang ada di Dusun Gamol, tentu saja terdapat faktor pendukung 
maupun penghambatnya. Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui 
faktor pendukung dalam program pemberdayaan keluarga ini. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Sp” selaku ketua KUBE Srikandi, 
“Banyak mbak faktor pendukungnya, terutama dari ibu – ibu 
anggota KUBE. Partisipasi dan motivasi anggota untuk belajar itu 
sangat tinggi. Ibu – ibu yang sudah cukup sepuh pun tetap rajin 
mengikuti kegiatan yang KUBE laksanakan. Terlebih mendapatkan 
fasilitasi dari Pertamina ini, mereka semakin bersemangat. Perangkat 
dusun juga sangat mendukung kegiatan – kegiatan pemberdayaan 
yang ada di KUBE Srikandi.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “JS” selaku pengurus KUBE 
Srikandi. 
“Dari anggotanya semua semangat dan sangat mendukung mbak. 
Mbok yang sepuh – sepuh seperti mbah “PY” itu tetap rajin datang 
piket dan pertemuan. Pendukung yang lain itu adanya bantuan dari 
Pertamina. Kalau masyarakat sekitar sini juga mendukung, malah 
mereka juga sering beli jamur ke kita.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
Penyataan lain juga ditegaskan oleh “RH” pendamping CSR untuk 
KUBE Srikandi, 
“Faktor pendukung itu mungkin keguyupan dari kelompok, kerelaan 
swadaya karena mereka merelakan menggunakan tempat dan alat 
masak mereka untuk kegiatan KUBE, bukan bantuan dari Pertamina. 
Selain itu, karakteristik penduduk yang mudah untuk dirangkul. 
Tidak semua kelompok masyarakat itu mudah diajak untuk maju 
ketika sudah mendapat bantuan, terkadang ada yang malah justru 
menurun. Tetapi anggota KUBE ini memiliki keuletan dan semangat 
yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan.” (CW 9, 
18/03/2015) 
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Pernyataan tersebut diperjelas dengan hasil observasi 
penyelenggaraan program, 
“Dalam penyelenggaraan program dapat dilihat faktor pendukung 
dari program KUBE Srikandi yaitu adanya bantuan dan dukungan 
penuh dari CSR Pertamina. Pertamina memberikan sarana prasarana 
yang mendukung kegiatan KUBE. Selain itu, Pertamina juga 
menunjuk salah satu staffnya untuk mendampingi KUBE Srikandi. 
Pendamping bertugas untuk membantu program – program KUBE 
dari perencanaan hingga evaluasi program.” (Hasil observasi, 
10/04/2015) 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
pelaksanaan program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE Srikandi 
terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
tersebut adalah berasal dari dalam kelompok yang memiliki tujuan yang 
sama untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu, 
motivasi dan semangat anggota KUBE yang tinggi sehingga program – 
program yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Faktor lain yaitu 
faktor eksternal, adanya dukungan penuh dari CSR Pertamina yang 
memberikan sarana – prasarana dan pelatihan sehingga program 
pemberdayaan dalam berjalan sesuai dengan rencana. 
Dukungan yang tidak kalah penting yaitu dukungan keluarga dan 
masyarakat sekitar yang mempengaruhi keberlangsungan program 
pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE Srikandi. Adanya penuh 
dukungan dari keluarga, anggota KUBE Srikandi menjadi semakin 
termotivasi untuk maju dan mengembangkan usaha baik usaha kelompok 
maupun usaha mandiri. Masyarakat sekitar juga berpengaruh terhadap 
pelaksanaan program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi ini, karena 
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secara tidak langsung masyarakat menjadi pasar bagi para anggota KUBE 
dalam keberlangsungan usahanya.  
Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi. Faktor 
penghambat ini dapat mempengaruhi optimalisasi pencapaian tujuan pada 
sebuah program yang dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan oleh “Sp” 
ketua KUBE Srikandi, 
“Kalau yang menjadi penghambat itu mungkin hanya permasalahan 
usia ibu – ibu yang sebagian sudah sepuh. Jadi, ketika mengikuti 
pelatihan pemahaman yang diterima kurang bisa maksimal. Mereka 
datang mengikuti pelatihan, tapi untuk mengikuti materinya sedikit 
sulit. Dan untuk kegiatan budidaya jamur yang masih berjalan ini 
mungkin hambatannya soal pengalaman, mbak. Ibu – ibu belum 
begitu mendalami tentang budidaya jamur ini, jadi periode pertama 
ini masih belum maksimal hasilnya.” (CW 5, 05/03/2015) 
 
Selain faktor penghambat yang diutarakan di atas ada lagi hambatan 
terkait pelaksanaan program seperti yang disampaikan oleh “JS” selaku 
pengurus, 
“Menurut saya, faktor penghambatnya itu hampir tidak ada mbak. 
Pendanaan kegiatan dan sarana prasarana sudah ada dari Pertamina. 
Mungkin karena soal pengalaman yang cepat itu saja. Yang lain 
mungkin cuma kalau sedang musim rewangan atau ada kegiatan 
kampung, kegiatan KUBE jadi ditunda atau ada sebagian dari ibu – 
ibu tidak datang waktu pertemuan rutin atau piket panen jamur. Tapi 
pada dasarnya, semua ibu – ibu itu rajin.” (CL 2, 28/02/2015) 
 
 
Hasil penelitian juga menemukan bahwa faktor penghambat 
pelaksanaan program yang diungkapkan di atas sama halnya penghambat 
anggota kelompok dalam pelaksanaan program, seperti yang diungkapkan 
oleh “RH” selaku pendamping CSR untuk KUBE Srikandi, 
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“Selain ada faktor pendukung tadi, ada juga faktor penghambat 
dalam pelaksanaan program pemberdayaan di KUBE ini. Faktor 
penghambatnya itu salah satunya terkait teknis, yaitu pemahaman 
tentang budidaya jamurnya. Menurut saya, ini terjadi karena waktu 
pelaksanaan program dari Pertamina yang cukup mepet sehingga 
memaksa mereka untuk memahami program ini dengan cepat. Ya 
akibatnya, hasil budidaya tidak bisa maksimal.” (CW 9, 18/03/2015) 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
lebih berasal dari internal kelompok, antara lain seperti terdapat anggota 
yang sudah tua sehingga untuk memahami pengetahuan dan keterampilan 
baru lebih sulit daripada yang masih lebih muda. Dalam hal ini, anggota 
yang lebih tua tetap berusaha mengikuti meskipun tidak dapat maksimal. 
Selain itu, pengalaman dari anggota yang belum banyak terutama mengenai 
budidaya dan pengolahan jamur sehingga hasilnya belum maksimal, dan 
adanya kesibukan dari anggota baik urusan pribadi maupun kegiatan yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan.  
 
C. Pembahasan 
1. Penyelenggaraan Program Pemberdayaan Keluarga melalui Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Srikandi 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi menjadi salah satu 
alternatif dalam upaya pemberdayaan keluarga. Pemberdayaan keluarga ini 
menjadi sebuah urgensi karena keluarga merupakan unit terpenting untuk 
menjalankan fungsi – fungsi untuk mencapai kesejahteraan. Sesuai dengan 
pengertian dari Kementerian Sosial RI (2010: 11) Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) merupakan salah satu media untuk membangun 
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kemampuan memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan, melaksanakan 
peran sosial dengan mengembangkan potensi masyarakat khususnya 
keluarga miskin, yang mengintegrasikan aspek sosial dan ekonomi. 
KUBE Srikandi sebagai lembaga sosial masyarakat dalam bidang 
pemberdayaan keluarga yang lahir dari masyarakat, untuk masyarakat, dan 
oleh masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan anggotanya. 
Selain itu, pelaksanaan program pemberdayaan juga mendapat dukungan 
penuh dari masyarakat dan Pertamina sebagai CSR. Pertamina sebagai 
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak semata – mata memberikan 
bantuan kepada kelompok tetapi mendorong agar anggota lebih berdaya 
dengan bantuan yang diberikan. Seperti menurut Mas’oed dalam Totok 
Mardikanto (2012: 26) bahwa pemberdayaan merupakan upaya untuk 
memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada 
masyarakat. 
Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya program 
pemberdayaan keluarga ini yaitu (1) adanya tawaran dari pemerintahan desa 
setempat untuk membentuk kelompok pemberdayaan, (2) masih adanya 
warga masyarakat yang tergolong keluarga miskin, (3) adanya warga 
masyarakat yang memiliki usaha tetapi belum terfasilitasi untuk 
pengembangannya. KUBE sebagai kelompok pemberdayaan keluarga 
dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
anggota sehingga dapat meningkatkan penghasilannya dengan 
mengembangkan usahanya dan meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 
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Kesejahteraan keluarga ini menjadi tujuan akhir KUBE Srikandi karena 
dalam kondisi ini masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya baik secara 
sosial maupun ekonomi. 
Program KUBE Srikandi tidak semata – mata untuk memperoleh 
penghasilan melainkan sebuah upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan melalui kegiatan kelompok. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh 
KUBE Srikandi sesuai dengan pendekatan pemberdayaan yang 
dikemukakan oleh Haryati Roebyantho dkk (2011: 39) yaitu (1) upaya 
pemberdayaan yang terarah, (2) program pemberdayaan melibatkan peran 
serta masyarakat sasaran atau bahkan dilaksanakan oleh masyarakat sasaran, 
dan (3) menggunakan pendekatan kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, KUBE Srikandi 
tergolong dalam KUBE tumbuh. KUBE tumbuh merupakan kelompok 
usaha bersama yang baru dibentuk oleh masyarakat maupun pemerintah 
dengan kriteria sudah terdapat administrasi kegiatan, memiliki struktur 
organisasi, memiliki jangkauan pasar yang terbatas, asset terbatas, dan 
berdiri kurang dari setahun (Kemensos, 2010: 21-22). 
a. Perencanaan Pemberdayaan Keluarga 
Perencanaan merupakan tahap awal program yang ada di KUBE 
Srikandi. Sebelum merencanakan program pemberdayaan KUBE Srikandi 
diawali dengan tahap penyadaran. Seperti yang dijelaskan oleh Teguh 
Ambar (2004: 83) bahwa tahap pertama dalam pemberdayaan adalah tahap 
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penyadaran dan pembentukan perilaku sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri. Tahap penyadaran dalam program 
pemberdayaan KUBE Srikandi dilakukan dengan memberikan motivasi 
kepada seluruh anggota agar memiliki semangat mengembangkan diri dan 
mampu menggali potensi diri yang dimiliki. 
Dalam perencanaan, sebuah program dirancang dengan melihat 
kebutuhan dan kondisi dari masyarakat khususnya anggota KUBE serta 
menyesuaikan dengan potensi yang ada di lingkungan sekitar. Seperti 
menurut Moh. Ali Aziz dalam Abu Huraerah (2010: 102) bahwa tahapan 
pemberdayaan antara lain adalah membantu masyarakat untuk 
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhannya serta menganalisisnnya 
dengan diskusi atau pertemuan. 
Perencanaan program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi 
melibatkan berbagai pihak, baik pengurus, anggota, dan pendamping 
KUBE. Hal tersebut dilakukan agar program yang direncanakan tepat 
sasaran dan sesuai dengan kebutuhan anggota kelompok. 
Beberapa tahapan dalam perencanaan program pemberdayaan 
keluarga di KUBE Srikandi, yaitu:  
1) Identifikasi kebutuhan: identifikasi kebutuhan bertujuan agar program 
yang dirancang sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan mempunyai 
manfaat bagi anggota kelompok. Dalam melakukan identifikasi 
kebutuhan perlu memperhatikan potensi yang ada di kelompok, baik 
sumber daya manusianya maupun sumber daya alam yang ada di 
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sekitar. Namun, identifikasi kebutuhan yang dilakukan oleh KUBE 
Srikandi belum sesuai dengan prosedur dan sebagian anggota belum 
memahami yang menjadi kebutuhannya. 
2) Perumusan tujuan: dalam merencanakan sebuah program perlu 
ditentukan tujuan yang hendak dicapai dari program tersebut. Tujuan 
program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi adalah 
meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya anggota KUBE 
sehingga akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga 
melalui pemberian pengetahuan dan keterampilan.  
3) Penentuan narasumber teknis: narasumber memiliki peran yang 
penting dalam program pemberdayaan keluarga. Oleh karena itu, 
narasumber program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi harus 
memiliki keahlian dalam bidangnya. Selain itu, narasumber harus 
mampu memberikan motivasi kepada anggota kelompok agar 
memiliki semangat dan antusias terhadap program yang dilaksanakan. 
Narasumber dalam program pemberdayaan keluarga yang ada di 
KUBE Srikandi dapat berasal dari intern anggota baik pengurus atau 
anggota yang memiliki keterampilan, maupun dari pihak di luar 
anggota yang ahli dalam bidangnya.  
4) Penentuan materi pemberdayaan keluarga: materi yang diberikan 
dalam program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi merupakan 
hal – hal yang dapat menunjang kegiatan usaha dari anggota 
kelompok melalui kegiatan pelatihan. Materi yang dirancang 
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disesuaikan dengan kebutuhan anggota kelompok dan menekankan 
pada kegiatan praktis agar lebih dapat segera diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari – hari. 
5) Pengadaan sarana dan prasarana: sarana prasarana merupakan hal 
yang perlu dipersiapkan untuk menunjang terlaksananya program. 
Pengadaan peralatan baik sarana maupun prasarana untuk kegiatan 
pemberdayaan KUBE Srikandi dilakukan dengan swadaya kelompok 
dengan menggunakan dana sosial dan difasilitasi dengan adanya 
bantuan dari Pertamina. 
b. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Keluarga 
Kegiatan yang dilaksanakan di KUBE Srikandi berdasarkan 
identifikasi kebutuhan tidak hanya pada lingkup kegiatan ekonomi saja, 
namun lebih ditekankan kepada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
sebagai media pengembangan usaha yang dimiliki oleh anggota. Tujuan 
KUBE Srikandi mengadakan kegiatan pemberdayaan agar anggotanya 
mengalami perubahan menuju keluarga yang lebih sejahtera. Sesuai dengan 
pendapat Isbandi (2008: 84) bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses 
yang berkesinambingan (on-going) sepanjang komunitas itu masih memiliki 
keinginan untuk melakukan perubahan dan perbaikan. KUBE Srikandi 
memiliki keinginan untuk berkembang dan merancang program 
pemberdayaan agar kualitas anggotanya semakin baik. Berikut ini program 
– program pemberdayaan keluarga yang dilaksanakan oleh KUBE Srikandi : 
1) Pelatihan limbah plastik kresek menjadi bunga 
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2) Pelatihan perawatan media tanam 
3) Pelatihan pemilihan bibit dan panen jamur 
4) Pelatihan pengolahan jamur 
5) Pelatihan penguatan organisasi dan manajemen usaha 
6) Budidaya jamur 
7) Pelatihan pembuatan manisan pepaya 
Program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE Srikandi 
diarahkan kepada kegiatan yang dapat menunjang wirausaha yang dilakukan 
oleh anggota kelompok. Pemberdayaan dilakukan dengan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan baru kepada anggota melalui pelatihan – 
pelatihan. Pelatihan yang dilakukan tidak merujuk pada satu bidang saja, 
namun beberapa bidang yang dapat dijangkau dengan memperhatikan 
kebutuhan dan kondisi anggota kelompok KUBE Srikandi. 
Program pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi tidak 
hanya dilaksanakan di lingkup pedusunan Gamol, tetapi beberapa program 
dilaksanakan di luar Dusun Gamol seperti di UPTD B2TPH Ngipiksari dan 
Naura Jamur. Hal tersebut dikarenakan narasumber yang sudah ahli dalam 
bidang budidaya jamur dan pengolahannya. Selain itu, bertujuan agar 
anggota kelompok dapat lebih mendalami materi dengan mengamati secara 
langsung dan dapat mempraktikkannya setelah memperoleh materi secara 
teori.  
Materi yang disampaikan dalam program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan kelompok 
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berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan. Oleh karena 
itu, hal tersebut memberikan dorongan kepada anggota kelompok untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh KUBE Srikandi. 
Materi pelatihan dalam program pemberdayaan keluarga ini disampaikan 
secara teori dan praktik. Materi tersebut mengarah kepada program yang 
dapat menunjang kegiatan usaha maupun mengembangkan kegiatan usaha 
yang telah dijalankan oleh anggota KUBE. 
c. Evaluasi Program Pemberdayaan Keluarga 
Menurut Moh. Ali Aziz dalam Abu Huraerah (2010) bahwa tahap 
akhir dari suatu program adalah melakukan evaluasi terhadap proses 
pemberdayaan untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalannya. Kegiatan 
evaluasi ini juga dilakukan untuk menemukan solusi atas permasalahan 
yang terjadi dalam pelaksanaan program pemberdayaan keluarga. Evaluasi 
program pemberdayaan yang dilakukan oleh KUBE Srikandi dilaksanakan 
melalui diskusi dan tanya jawab. Selain itu, juga dilakukan evaluasi bulanan 
dan tahunan. Evaluasi bulanan dilakukan untuk melihat kendala – kendala 
yang dihadapi program dalam jangka waktu satu bulan, sedangkan evaluasi 
tahunan dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan program pemberdayaan 
secara menyeluruh. Berdasarkan hasil evaluasi, program pemberdayaan 
keluarga melalui KUBE Srikandi sudah efektif dan efisien. Program – 
program yang dilaksanakan telah berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
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2. Hasil yang Dicapai dari Program Pemberdayaan Keluarga melalui 
KUBE Srikandi 
Program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi adalah upaya 
untuk meningkatkan pendapatan dan keberdayaan keluarga melalui kegiatan 
pengetahuan dan keterampilan baru bagi anggota kelompok sehingga 
terhindar dari keterbelakangan dan kemiskinan karena keberdayaan keluarga 
merupakan salah satu unsur penting yang memungkinkan suatu keluarga 
dapat bertahan. Pemberdayaan sebagai tujuan menunjuk kepada hasil yang 
dicapai oleh perubahan sosial atau perubahan keadaan masyarakat, seperti 
masyarakat berdaya, memiliki kekuasaan, dan memenuhi kebutuhan – 
kebutuhannya ( Edi Suharto, 2009: 59-60 ). 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa keberdayaan anggota 
kelompok terbentuk dari kegiatan pemberdayaan yakni pelatihan – pelatihan 
yang diadakan seperti pelatihan pemanfaatan limbah plastik dan budidaya 
jamur. Dari aktivitas tersebut setiap anggota kelompok memperoleh 
pengetahuan baru yang menunjang kegiatan usahanya. Aktivitas tersebut 
secara langsung dapat meningkatkan keberdayaan anggota sehingga mampu 
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya meskipun 
belum terlihat signifikan. Selain itu, anggota kelompok telah memiliki 
inisiatif untuk mengembangkan usaha mandiri. 
Jamur tiram dan berbagai olahannya menjadi produk yang 
memberikan manfaat secara ekonomis bagi kelompok dan individu karena 
produk – produk tersebut selanjutnya dipasarkan ke masyarakat sekitar 
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maupun ke warung – warung di sekitar lokasi KUBE Srikandi. Saat ini 
permintaan pasar untuk jamur tiram mentah sangat tinggi namun kelompok 
belum dapat memenuhi karena terhambat oleh pengelolaan dan perawatan 
jamur yang belum baik. Oleh karenanya, anggota kelompok mulai 
mengembangkan budidaya jamur secara mandiri untuk memenuhi 
permintaan pasar tersebut. Selain itu, adanya KUBE Srikandi ini juga 
meningkatkan permintaan pasar terhadap produk yang dibuat oleh anggota. 
Produk – produk anggota KUBE Srikandi diperkenalkan melalui kegiatan 
pameran dan antar anggota KUBE saling menginformasikan produknya. 
Berbeda dengan produk olahan jamur tiram yang masih dalam skala kecil 
karena sasaran pasar masih sedikit dan produk inovasi yang dibuat belum 
dikenal oleh masyarakat. Produk olahan tersebut antara lain kripik jamur, 
pepes jamur, sate jamur, bakso jamur, nasi bakar jamur, rendang jamur, dan 
lain – lain.  
Menurut Totok Mardikanto (2012: 28) bahwa tujuan pemberdayaan 
adalah untuk perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan baik ekonomi, sosial, 
keamanan dan hak asasi manusia. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
adanya program pemberdayaan keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Srikandi juga memberikan manfaat secara sosial bagi anggota 
kelompok. Adanya KUBE Srikandi menjadikan masyarakat khususnya antar 
anggota KUBE Srikandi terjalin rasa kekeluargaan yang erat dan menjadi 
wadah sosialisasi antar masyarakat. 
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Jadi dapat diketahui bahwa dengan adanya program pemberdayaan 
keluarga melalui KUBE Srikandi ini dapat memberdayakan anggota dalam 
bentuk antara lain: 1) peningkatan pengetahuan dan keterampilan baru yang 
menunjang kegiatan usaha dan pengembangannya, 2) peningkatan 
pendapatan dari pembagian hasil usaha budidaya jamur tiram kelompok 
sebagai pemasukan tambahan untuk ekonomi keluarga, 3) adanya inisiatif 
untuk membuka dan mengembangkan usaha yang hasilnya dapat menjadi 
pemasukan secara individu, 4) terjalinnya rasa kekeluargaan dan keakraban 
sosial baik antar anggota kelompok maupun masyarakat sekitar. 
Berdasarkan penelitian juga ditemukan bahwa program 
pemberdayaan keluarga berdampak kepada sikap moral anggota kelompok, 
yaitu adanya kesadaran dari anggota kelompok untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya. Hal ini ditunjukkan dengan antusias dan 
kerelaan anggota kelompok mengikuti setiap program yang dilaksanakan 
oleh KUBE Srikandi.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Program 
Pemberdayaan Keluarga melalui KUBE Srikandi 
Faktor pendukung dalam sebuah program merupakan suatu kekuatan 
sehingga program dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan. faktor 
pendukung pelaksanaan program pemberdayaan keluarga yang ada di 
KUBE Srikandi terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal tersebut adalah berasal dari dalam kelompok yang memiliki 
tujuan yang sama untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. 
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Selain itu, motivasi dan semangat anggota KUBE yang tinggi sehingga 
program – program yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Faktor 
lain yaitu faktor eksternal, adanya dukungan penuh dari keluarga, CSR 
Pertamina, dan masyarakat setempat. Secara operasional program, 
Pertamina sebagai CSR sangat membantu dalam pelaksanaan program yang 
menyediakan sarana prasarana dan pelatihan – pelatihan yang diadakan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi 
antara lain sebagai berikut: 
a. Semangat dan motivasi dari anggota KUBE Srikandi untuk aktif dalam 
setiap kegiatan yang diselenggarakan. 
b. Adanya dukungan dari keluarga dan masyarakat setempat. 
c. Adanya dukungan bantuan dari CSR Pertamina. 
Di samping faktor pendukung, pelaksanaan program pemberdayaan 
keluarga melalui KUBE Srikandi mengalami beberapa hambatan yang 
menyebabkan jalannya program tidak dapat maksimal. Faktor penghambat 
program lebih berasal dari internal kelompok, antara lain seperti terdapat 
anggota yang sudah tua sehingga untuk memahami pengetahuan dan 
keterampilan baru lebih sulit daripada yang masih lebih muda. Selain itu, 
pengalaman dari anggota yang belum banyak terutama mengenai budidaya 
dan pengolahan jamur sehingga hasilnya belum maksimal, dan adanya 
kesibukan dari anggota baik urusan pribadi maupun kegiatan yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi di Dusun 
Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman meliputi beberapa tahapan yaitu: (a) 
tahap perencanaan yang meliputi tahap penyadaran, identifikasi kebutuhan, 
perumusan tujuan, penentuan narasumber teknis, penentuan materi 
pemberdayaan keluarga, dan pengadaan sarana prasarana. (b) Pelaksanaan 
program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi didasarkan pada hasil 
identifikasi kebutuhan anggota. Aktivitas yang dilakukan dalam program 
pemberdayaan keluarga ini adalah upaya meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anggota melalui pelatihan – pelatihan yang menunjang kegiatan 
usaha kelompok dan individu. Materi yang disampaikan adalah materi yang 
dapat menunjang kegiatan usaha kelompok dan anggota sehingga dapat 
sebagai media pengembangan. (c) Evaluasi kegiatan KUBE Srikandi 
dilakukan dengan cara diskusi dan tanya jawab. Selain itu, juga dilakukan 
evaluasi bulanan dan tahunan. 
2. Hasil yang dicapai dari program pemberdayaan keluarga melalui KUBE 
Srikandi adalah meliputi: a) peningkatan pengetahuan dan keterampilan baru 
yang menunjang kegiatan usaha dan pengembangannya, b) peningkatan 
pendapatan dari pembagian hasil usaha budidaya jamur tiram kelompok 
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sebagai pemasukan tambahan untuk ekonomi keluarga, c) adanya inisiatif 
untuk membuka dan mengembangkan usaha budidaya jamur tiram secara 
mandiri dari setiap anggota kelompok yang hasilnya dapat menjadi 
pemasukan secara individu, d) terjalinnya rasa kekeluargaan dan keakraban 
sosial baik antar anggota kelompok maupun masyarakat sekitar. 
3. Faktor pendukung program pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi 
antara lain: (a) semangat dan motivasi dari anggota KUBE Srikandi untuk 
aktif dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan, (b) adanya dukungan dari 
keluarga dan masyarakat setempat, (c) adanya dukungan bantuan dari CSR 
Pertamina. Sedangkan faktor penghambat program pemberdayaan keluarga 
melalui KUBE Srikandi antara lain adalah (a) terdapat anggota yang sudah 
tua sehingga untuk memahami pengetahuan dan keterampilan baru lebih sulit 
daripada yang masih lebih muda, (b) pengalaman dari anggota yang belum 
banyak terutama mengenai budidaya dan pengolahan jamur sehingga hasilnya 
belum maksimal, dan (c) adanya kesibukan dari anggota baik urusan pribadi 
maupun kegiatan yang berhubungan dengan kemasyarakatan. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman, maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Perlunya pendampingan khusus kepada anggota kelompok yang sudah tua 
saat program – program pelatihan berlangsung agar anggota tersebut dapat 
mengikuti dengan baik dan materi yang disampaikan dapat diterima. 
2. Pendamping dan pengurus perlu mengadakan pelatihan lebih lanjut 
khususnya terkait budidaya jamur dan pengolahannya untuk memaksimalkan 
hasil produksi jamur tiram. 
3. Pengurus maupun narasumber dan anggota kelompok hendaknya melakukan 
kesepakatan pelaksanaan program untuk membahas dan menyatukan waktu 
luang sehingga dapat memaksimalkan jumlah anggota kelompok yang hadir. 
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Lampiran 1. Data Subjek Penelitian 
DATA SUBJEK PENELITIAN 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah pengurus, anggota, dan 
pendamping yang terkait dengan pelaksanaan program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi. Berikut ini disajikan subjek penelitian berdasarkan pengumpulan 
data: 
1. Ibu Sp 
Beliau adalah ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi dan 
juga seorang tokoh masyarakat yang menjadi penggiat kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di Dusun Gamol. Selain itu, beliau juga aktif 
dalam kegiatan – kegiatan keagamaan dan ikut mendirikan sebuah pondok 
pesantren di Dusun Gamol. Dalam program pemberdayaan di KUBE 
Srikandi, beliau juga menjadi narasumber dan berlatar belakang pendidikan 
Sarjana Strata 1. Beliau berprofesi sebagai karyawan swasta sekaligus 
menjadi pengusaha properti perumahan. Beliau memiliki cita – cita untuk 
menjadikan Dusun Gamol Desa Wisata Agro dan masyarakatnya menjadi 
pelaku wirausaha. 
2. Ibu JS 
Beliau adalah salah satu pengurus KUBE Srikandi yang menjabat 
sebagai sekretaris dan aktif dalam setiap kegiatan KUBE Srikandi. Latar 
belakang pendidikan beliau adalah pendidikan SMA. 
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3. Ibu Sw 
Beliau adalah salah satu anggota kelompok yang dipilih menjadi 
sumber data karena keaktifannya dalam kegiatan KUBE Srikandi dan 
memiliki usaha catering yang semakin berkembang setelah mengikuti KUBE 
Srikandi.  Beliau berprofesi sebagai sebagai wirausaha dibidang olahan 
makanan yang dibuat berdasarkan pesanan dan juga disetorkan ke warung – 
warung.  
4. Ibu SY 
Salah satu anggota kelompok yang aktif dalam kegiatan KUBE 
Srikandi. Beliau berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan setelah mengikuti 
program KUBE Srikandi beliau mulai mengembangkan usaha di rumah yaitu 
ternak kalkun dan budidaya jamur tiram. Beliau mengaku mendapat banyak 
pengalaman baru dari kegiatan kelompok sehingga beliau ingin 
mengembangkannya sendiri di rumah. 
5. Ibu PY 
Anggota kelompok dengan usia tertua ini aktif mengikuti setiap 
kegiatan KUBE Srikandi, baik kegiatan piket harian maupun kegiatan 
lainnya. Usianya yang sudah tua tidak mengurangi semangatnya untuk belajar 
dan aktif dalam kegiatan pemberdayaan ini. Pekerjaan utamanya sebagai 
pengrajin tikar mendong. Beliau di Dusun Gamol merupakan salah satu 
warga yang tergolong dalam keluarga miskin. Beliau mengaku mengikuti 
program KUBE Srikandi ini dapat menambah modal usahanya untuk 
membuat tikar mendong. 
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6. Sdr. RH 
Beliau adalah pendamping CSR untuk KUBE Srikandi yang memiliki 
tugas merencanakan, memonitoring, dan mengevaluasi program. Perannya 
dalam kelompok CSR adalah membantu merencanakan program, 
mendampingi kegiatan, dan memberikan masukan kepada KUBE apabila ada 
hal – hal yang perlu dievaluasi. Selain itu, beliau juga menjadi fasilitator 
antara masyarakat dengan perusahaan pemberi CSR. Dalam perusahaannya 
Pertamina, beliau menjabat sebagai CDO (Community Development Officer). 
Tabel Profil Sumber Data Penelitian 
No Nama Umur Pekerjaan Pendidikan 
Terakhir 
Ket. 
1 Sp 50 th Karyawan swasta S1 Ketua kelompok 
2 JS 50 th Wirausaha SLTA Sekretaris 
3 Sw 40 th Wirausaha D2 Anggota 
4 SY 51 th Ibu rumah tangga SLTA Anggota 
5 PY 76 th Pengrajin SD Anggota 
6. RH 25 th Karyawan S1 Pendamping  
 Sumber: Hasil Penelitian tahun 2015 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hal Deskripsi 
1. Sumber daya manusia 
2. Program KUBE Srikandi 
3. Penyelenggaraan Program 
pemberdayaan keluara 
a. Perencanaan program 
b. Pelaksanaan program 
c. Evaluasi program 
4. Faktor pendukung dan 
penghambat  
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya KUBE Srikandi 
b. Visi dan misi berdirinya KUBE Srikandi 
c. Data kegiatan pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi 
2. Foto 
a. Bentuk fisik KUBE Srikandi 
b. Fasilitas yang dimiliki KUBE Srikandi 
c. Pelaksanaan pemberdayaan keluarga melalui program KUBE 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Pengurus KUBE Srikandi 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pengurus Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi 
I. Identitas diri 
1. Nama   : 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
II. Pertanyaan untuk Pengurus KUBE Srikandi 
1. Kapan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi berdiri? 
2. Bagaimana latar belakang sejarah berdirinya Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Srikandi? 
3. Apakah tujuan berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi? 
4. Berapa jumlah tenaga dan adakah syarat – syarat menjadi pengelola 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi? 
5. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Srikandi? 
6. Dari manakah kegiatan itu berasal? 
7. Bagaimana peran pengurus dalam menyelenggarakan program 
pemberdayaan keluarga? 
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8. Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Srikandi? 
9. Apakah program – program yang pernah diadakan dapat dikatakan 
berhasil? 
10. Jika ada yang tidak berhasil, apakah yang menjadi kendalanya? 
11. Berapa besar dana yang diperlukan untuk kegiatan program pemberdayaan 
keluarga melalui KUBE Srikandi? 
12. Dari manakah dana tersebut diperoleh? 
13. Status tempat berdirinya rumah KUBE Srikandi milik siapa? 
14. Apa saja fasilitas yang digunakan dan dari mana diperoleh? 
15. Bagaimana pemanfaatan peralatan yang ada? 
16. Berapa jumlah anggota KUBE Srikandi? 
17. Bagaimana respon masyarakat terhadap program – program KUBE 
Srikandi? 
18. Bagaimana motivasi anggota KUBE Srikandi dalam mengikuti program – 
program kegiatan yang ada? 
19. Apakah program – program yang telah dirancang mampu menjawab 
kebutuhan anggota KUBE Srikandi? 
20. Apakah yang dilakukan sebelum merencanakan program pemberdayaan 
keluarga di KUBE Srikandi? 
21. Bagaimana cara merencanakan program di KUBE Srikandi agar sesuai 
dengan kebutuhan anggota kelompok? 
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22. Bagaimana cara menentukan program di KUBE Srikandi agar sesuai 
dengan kebutuhan anggota kelompok? 
23. Apa tujuan program pemberdayaan yang ada di KUBE Srikandi? 
24. Bagaimana cara menentukan narasumber teknis dalam program 
pemberdayaan keluarga? 
25. Bagaimana cara menentukan materi pemberdayaaan keluarga di KUBE 
Srikandi? 
26. Bagaimana cara mengevaluasi program pemberdayaan keluarga di KUBE 
Srikandi? 
27. Materi apa yang diberikan dalam program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi? 
28. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi? 
29. Apakah program tersebut bermanfaat bagi anggota KUBE Srikandi dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
30. Manfaat apa saja yang diperoleh dengan adanya program pemberdayaan 
keluarga yang ada di KUBE Srikandi? 
31. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam setiap pelaksanaan 
program di KUBE Srikandi? 
32. Harapan apa saja yang ingin dicapai oleh KUBE Srikandi dalam setiap 
pelaksanaan program pemberdayaan keluarga?  
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara untuk Anggota KUBE Srikandi 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Srikandi 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Alamat   : 
5. Pendidikan Terakhir : 
6. Pekerjaan/Kegiatan : 
a. Sebelumnya  : 
b. Sekarang  : 
c. Penghasilan  : 
II. Pertanyaan untuk Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Srikandi 
1. Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan KUBE Srikandi? 
2. Motivasi apa yang mendorong Anda mengikuti kegiatan KUBE 
Srikandi? 
3. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menjadi anggota KUBE 
Srikandi? 
4. Apakah program KUBE Srikandi mengganggu kegiatan keseharian 
Anda? 
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5. Bagaimana pendapat Anda mengenai kegiatan – kegiatan yang 
dilaksanakan oleh KUBE Srikandi? 
6. Apakah keluarga Anda mendukung Anda mengikuti kegiatan yang 
diadakan oleh KUBE Srikandi? 
7. Apakah menurut Anda terdapat perbedaan sebelum dan setelah 
mengikuti program pemberdayaan KUBE Srikandi? 
8. Menurut Anda, apakah pelaksanaan program pemberdayaan KUBE 
Srikandi memberikan kontribusi terhadap kegiatan sehari – hari Anda? 
9. Menurut Anda, apakah pelaksanaan program pemberdayaan KUBE 
Srikandi dapat membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga 
Anda? 
10. Apakah penghasilan Anda meningkat setelah mengikuti kegiatan di 
KUBE Srikandi? 
11. Berapa penghasilan per bulan setelah mengikuti program 
pemberdayaan di KUBE Srikandi? 
12. Apakah penghasilan yang diperoleh dapat membantu dalam 
memenuhi kebutuhan sehari – hari keluarga Anda? 
13. Apakah Anda selalu mengikuti kegiatan yang diadakan oleh KUBE 
Srikandi? 
14. Apakah program pemberdayaan KUBE Srikandi membuat Anda aktif 
mengikuti perkumpulan/ kegiatan lainnya? 
15. Jika iya, apakah kegiatan/ perkumpulan lain yang Anda ikuti di 
lingkungan Anda? 
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16. Apakah program pemberdayaan KUBE Srikandi mempererat 
hubungan dan interaksi dengan sesama anggota dan masyarakat? 
17. Apakah program pemberdayaan yang ada di KUBE Srikandi 
memberikan manfaat kepada Anda? 
18. Manfaat apa saja yang Anda peroleh dengan adanya program 
pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE Srikandi? 
19. Bagaimana hasil yang dicapai dari program pemberdayaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga? 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara untuk Pendamping KUBE Srikandi 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pendamping KUBE Srikandi 
I. Identitas Diri 
1. Nama   : 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir : 
II. Pertanyaan untuk Pendamping KUBE Srikandi 
1. Apa tugas pendamping dalam mendampingi KUBE Srikandi? 
2. Bagaimana peran pendamping pada saat pendampingan program yang 
dilaksanakan oleh KUBE Srikandi? 
3. Bagaimana keadaan SDM baik pengurus maupun anggota KUBE 
Srikandi? 
4. Program pemberdayaan apa saja yang ada di KUBE Srikandi? 
5. Bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan tersebut? 
6. Bagaimana cara menentukan program pemberdayaan di KUBE 
Srikandi agar sesuai dengan kebutuhan? 
7. Apakah tujuan program pemberdayaan yang ada di KUBE Srikandi? 
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8. Bagaimana cara menentukan narasumber teknis dalam program 
pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi? 
9. Bagaimana cara menentukan materi pemberdayaan di KUBE 
Srikandi? 
10. Bagaimana cara mengevaluasi program pemberdayaan keluarga yang 
telah dilaksanakan di KUBE Srikandi? 
11. Materi apa yang diberikan dalam pemberdayaan keluarga di KUBE 
Srikandi? 
12. Apakah program – program yang telah dirancang oleh KUBE Srikandi 
telah mampu menjawab kebutuhan anggota KUBE Srikandi? 
13. Apakah program tersebut memberikan manfaat bagi anggota KUBE 
Srikandi dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya? 
14. Manfaat apa saja yang diperoleh dengan adanya program 
pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi? 
15. Apakah kendala yang dihadapi KUBE Srikandi dalam mengelola dan 
memberdayakan anggota KUBE Srikandi? 
16. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program pemberdayaan keluarga 
melalui KUBE Srikandi? 
17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam setiap pelaksanaan 
program di KUBE Srikandi? 
18. Apa yang menjadi harapan bagi KUBE Srikandi dalam setiap 
pelaksanaan program pemberdayaan? 
Lampiran 7 . Catatan Lapangan
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
!!qgiatan
€elateu Eqpetgeq I
Kamis, 26 Februari 2015
1t.40- 16,a0
Rumah Kehn KUBE Srikandi
rylyqqrp?ikaq qp&! li E penelitian
Deskripsi Kegiatan
Heri ini pc4gliti darang k€ rwqah KgqB KUBE Eqrbndi untuk
menyampailcan surat ijin penelitian. Kedafangan peneliti disambut baik oleh
belialr, Peleliti dib€4ha qq4l&it penjelqqan ms4gepa! KUBE Erikeqdi dqq
anggotanya. Ketua KUBE Srikandi menyampaikan bahwa adanya KUBE
dihprepkat depsl me{nieu jlwe wirpgoeha mqsygr?ke! khuqsqnyq p4rq ?{Egora
KUBE. Terlebih bagi anggota yang kurang mampu dapat memberikan bantuan
untuk !4etiqgketk411 petd?p?I4qsye melelqi keetel411 wiragqaha,
Dalam kunjungan ini, peneliti juga menanyakan mengenai anggota KUBE
yq4g 4ep?t diia"dikaq qubyek wewe{rgq{4, $elqin r,tq pcngliti jqga pg4any4ka,n
perihal pendamping KUBE agar dapat dimintai informasi dan data mengenai
KUBE Sqkeedi, Ber&qarkeq informasi tqrEebt& pe{reliti 4!s4q mgwilvpngq{?!
beberapa pengurus dan anggota KUBE beserta pendamping KUBE dari pertamina
y4itq. Bp! B4h$e.t,
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(sP)
Hari/Tanggal
Waktu
Teq-tpp!
Kegiatan
Catatan Lapangan II
Q?btu,28 Februari 2015
15.00 
- 
16.00
Edee_I1qletaq SIIBE $q!9{r4i
wawancara dengan pengurus KLJBE Srikandi dan
Sritand!
Deslaipsi Kegiatan
Pcda !aq! ini pe4eliti d+!e{E ke qclcre-lll{iq,tqq IQBE Etrk4gt un.&&
menemui salah satu pengurus KUBE Srikandi. Dalam pertemuan ini peneliti
q!g!1!q!Eeq w$vangqtq Egnse4d peryterdayqe4 keleryec yans eCe di IIUqE
srikandi. Tujuan wawancara ini adalah menggali informasi sebanyak mungkin
494gensi keeiel44 y?ng ada 4i KIBE $qk4od! Pet.Elit! me4yq4pq{q;44 maksud
kedatangannya dan Ibu "JS" menyambut baik kedatangan peneliti. Beliau sangat
anteai?s m,gqj?w?b pe-1t4qye44 yeqg peAelid ejBkea dalqq! proqQQ wewenqqlB.
Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti meminta iiin untuk dapat melihat
*!qqg !9h!9t$19148,
Ifi
Hari/Tanggal
Waktu
Tesp$
Kegiatan
Pertamina
Catatan Lapangan III
Minggu, I Maret 2015
10.30 
- 
12.00
&lq1eh &tua RW 1t prrs-qr Gqqq!
wawancara dengan pendamping KUBE Srikandi dari
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Hari/Tanggal
Waktu
Tqqtpqt
Kegiatan
Srikandi
Catatan Lapangan fV
Sglqqq, 3 Marel2015
15.00 
- 
16.15
Bll4eh Jqqr_ur KUBE Sdt4ndi
wawancara dengan anggota dan melihat kegiatan KUBE
Deskripsi Kegiatan
Pade hari tq!, peteliti {ngleEqhq wawancara kepe4a anggota KUBE dq!
melakukan observasi kegiatan KUBE di rumatr jamur KUBE Srikandi. Sebelum
mqbkt&eq wawanqara, p 4gliti tngqgtlc-uti keglatg4 qqlah satu angggta KIBE
yang sedang melakukan panen jamur dan piket perawalan rumah jamur KLIBE
Sqt4lrdi, Pela4 keeial4lr im. pe4glit! melihet q41q mgmane! daq perawetan
hingga persiapan pemasaran jamur hasil panenan. Setelah selesai, peneliti
metelq1lqell wervqngqry {engen i.b. B *S$l' yeng 4ierrali {,e!tean perkenalan {44
menjelaskan maksud dari kedatangan peneliti. Beliau menyambut baik dari
k.g&.t41!gan pe4elili {411 m€::::::::::::::::4jqw€b seti.?p pg4qlyee4 4.eng4n antuqiqs, Ibrr.oS.lv.
menrpakan salah satu anggota yang telah mengembangkan usatra jamur secara
melrdiri bajkbVdi{aye dan pepeelaha11 hirgge pQ44sQ@_VQr
t26
6{
S trl
Hari/Tanggal
Waktu
Te{rp?t
Kegiatan
Catatan Lapangan V
Kamis, 5l\daret 2015
18.30- 19.30 WrB
&qq'qb&trql(UBE Edsqadi
wawarcara dengan ketua KUBE Srilcndi
Deslripsi Kegiatan
Fada hari ini, peneliti melakukan wawanc{$a dengan ketua KUBE
Srikandi. Kegiatan walvancaia ini membahas tentang latar belakang berdirinya
KUBE hingga pelaksanaan kegiatan pemberdayaan yang ada di KUBE Srikandi.
Sel*in rt& pelelid juge m"embehas melgenei progpem - prog1a4 yang p€mah
terlaksana dan membahas lebih dalam kegiatan budidaya jamur tiram sebagai
program yAng SArt ini mpih berjalm, &t€tah infonnasi tela,h beqyik diperpleh
peneliti menga*iriri kegiaian wawancara tersebut.
tsp )
t27
Hari/Tanggal
Waktu
Teqryl!
Kegiatan
Catatan Lapmgan VI
Mingg,r, 8 Marct 2015
15.30 
- 
17.30
&Eqeh Q{rssota SIJBE q$bndi
perterruan nrtin, evaluasi dan perencanaan progfiLm
Deslcripsi Kegiatan
fada hari ini" peneliti mengikuti kegiatan pertemuan rutio KUBE Srikandi.
Pertemuan ini juga dihadiri oleh pendamping KUBE Srikandi Sdr. *Rlf'. Dalam
pertemuan rutin ini, kelompok KIIBE melaksanakan kegiatan simpan pinjam dan
ariOaa, SelAin rtu dslan pertemuaR koli ini jue? dileksauakaa kegietu evchraqi
program budidaya jamur tiram yang didampingi oleh Sdr. 66RH" selaku
pQgdqqlpt4g CSR, DAn hesit kEgrem eveluqi tersebsL kemgdian dibust renaq{u
program laqiutan budidaya jarnur tiram sebagai tindak lar{ut dan pengembangan
KUBE sqketdi. Delut pe(emuan ini' pe{r€liti juea memperksnolkaR diri dan
menyampaikan maksud dan tujuannya. Peneliti memperoleh sambutan yang baik
dtrr ryluruhanggotaK-tlBE Srikmdi. Q{
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Hari/Tanggal
Waktu
Te$-pe!
Kegiatan
Catatan Lapangan YII
Minggu, 15 Maret 2015
15.30 
- 
r6.30
&qqlah jpqrry EUBE qqbndi
observasi kegiatan
Deskripsi Kegiatan
Pada hari ini peneliti datang ke rumatr jamur KUBE Srikandi untuk
melihat kegiatan rutin KLJBE Srikandi, yaitu perawatan dan pemanenan jamur
tiram. Kegiatan yang dilakukan oleh ibu 
- 
ibu yang mendapat tanggung jawab
Entqk piket yOttU m€qyryn jefr-rqr, memlgrsiltpn $Srg4.nr memqngn jfllqr,
membersihkan jamur, hingga menimbang berat jamur hasil panenan untuk
kemgdien dibawe k9 pgmgqqp. Dalqm kegrem itu, ibu - ibu edihat bah.ryp
kegiatan budidaya ini sudah menyatu dengan mercka. Setelah
qeleqsri ibu - ibu pr{ang dau peoeliti juea betRamitaa un$k pulgngi !&a
tn
"$Fr. '$f ,fu,.n$.&;ffi
Hari/Targgal
Waktu
Teryp{
Kegiatan
Catatan Lapangan VIII
Selasa 17 Maret 2015
15.30 
- 
16.30
&pq!?tr ?!!ssota KIIBE $4!a!!0i
wawanc:uia dan observasi keadaan anggota
Deskripsi Kegiatan
Pedq h1n ini, peneliti mgnda!41rgi rWUAh s{ah sa'tu anggots KIBE
srikandi untuk melakukan wawancara dan observasi kepada anggota KL]BE.
TujBAq yvQwqnqq1p {111 qbservasi ini Adelah mer€g1li infonnesi t€nt{lg KIJBE
Srikandi dari pandangan anggota dan melihat s@ara langsung keadaan anggota.
Ibu "SY'mefryembu"t baik kedetangan peqelitii {g4 mqi4wab pertanyaan yang
diajukan dengan antusias. Dalam kesempatan tersebu! peneliti juga melihat
budidaya jqmur yang dilakukan di rumah enggera tersebut, I*bu *sy' ini selain
mengelola jamur milik kelompok juga membuat budidaya sendiri (swadaya) yang
ada di rqmah. Kegiatan ini merupakan tindak laqiut dan pengembangan 
**rq-
KUBE Srikandi. setelah mendapatkan informasi yang dirasa cukup, kemudian
peneliti mohsn prytit k€pada Ibrr "SY'.
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Hari/Tanggal
Waktu
Tqnpat
Kegiatan
9rikettdi
Deskripsi Kegiatan
Catatan Lapangan D(
Rabrr, 18 Maret 2015
10.30- 11.45
Kqlsr qs& ?q4!4aina
wawancara dengan pendamping CSR Pertamina KUBE
Pada hmi ini, peneliti datang menemui pendamping CSX. Pertamina yang
mendampingi kegiatan KUBE Srikandi di kantor Pertamina Rewulu untuk
melakukan wawancara mengenai program pemberdayaan KUBE Srikandi. Tujuan
wenvaneffi kepAde pendAmping yailu m94gg4ti infomesi letih dalarn msngqnai
kegiatan yang ada di KUBE Srikandi, agar mendapatkan informasi yang tepat dan
sesuai 4.engan k€ndAAE lapn4gan. PgnEliti mgnyampaikan m4l6u.d keda@Ugennyq
dan Sdr tsRH" menyambut dengan baik. Sdr *R}f' juga men$awab setiap
pe{epyqau yang diqiukan dengan rinei dqq jeles oehingga peneliti {nudah
menerima pesan yang disampaikan. Setelah memperoleh informasi yartc*up
ksmudian pen€lid mphoa pflniti
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Hari/Tanggal
Waktu
Tqqpat
Kegiatan
Catatan Lapangan X
Sabtq 2l Maret 2015
15.30 
- 
16.30
lumah angs_ota KUBE _Sdhq4di
wawancara dan observasi keadaan anggota
Deskripsi Kegiatan
Pada hari ini, peneliti datang ke rumatr salah satu anggota KIJBE Srikandi.
Kedatangan peneliti disambut baik oleh beliau. Kemudian peneliti menyampaikan
maksud kedatangan sambil melihat beliau sedang membuat tikar dari mendong.
Tilcar mendong mcrupakan prodUk @1i kegrc.ten ugqh3nyg, Ibu ytng sgdgh t.Ba
tergolong keluarga miskin di Dusun Gamol. Rumahnya kurang layak meskipun
sudah terbua-t 444 ba.tu bata, Selain rt$ rulllah ini belum terfaoili@si oleh lis-Uik
sehingga sehari 
- 
hari beliau menggunakan senthir berbahan bakar minyak goreng
bekas, Beliq jB$ bgtperita t€n-tang p,enghasiQr-rnya dAri msnjual m-e_nd_o*t d4n
kegiatannya di KUBE Srikandi. Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit
kspada ibu*PY'-
nz
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
Kegiatan
Catatan Lapangan )O
Jumat l0 April2015
09.00 
- 
12.00
&uqtah ketua KUBE Sfrlcandi
pelaksanaan pelatihan pembuatan manisan pepaya
Destripsi Kegiatan
Pada hari ini, peneliti menghadiri kegiatan Kt BE Srikandi yaitu pelatihan
pembuatan manisan rypaya di rumatr ketua KUBE Srikandi. Pelatihan tersebut
dihadiri l0 anggota KUBE Srikandi, dan 3 anggota lainnya berhalangan hadir
dikarenakan q{q kegiat4! l4in dan bekqrje, Pda pg@tihan teryebrrJ diqqmpeiken
materi mengenai pembrratan manisan pepaya baik manisan basah maupun
manireq ksrin€, Nelpsumber didaEogkao dan Bdan Pe-r,taniqs dar Teknolog!
Pertanian (BPTP) Yoryakarta sebanyak dua orang. sebelum dilahrkan praktih
narasum@r memberikan ma@ terlebih dahulu mgnggnai pgptye dAn m*tisqr.l
beserta kandungan gzinya. Anggota kelompok tampak antusias mengikuti
kegiat411 terqebul, Te.rlebrh ketika ksgiatarr praldk dilaksaoakan, Hasil lrcnisar!
yang dibuat langsung dapat dinikmati oleh anggota kelompok. Dikarenakan hari
Jumat mah ke€iotar-r pelatihan selgsai sebeluqt waktu j umataa tiba,
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Lampiran 8. Dokumentasi  
A. Perencanaan Program  
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Resep Manisan Pepaya Kering 
Alat : 
1. Pisau 
2. Talenan 
3. Baskom 
4. Kompor 
5. Wajan 
6. Pengaduk 
7. Tampah 
Bahan : 
1. Pepaya 
2. Gula 
3. Kapur sirih 
Cara Pembuatan : 
1. Kupas pepaya hingga bersih dan keluarkan bijinya 
2. Cuci pepaya kemudian dipotong kecil memanjang 
3. Siapkan air dan dicampur dengan cairan kapur sirih  
4. Rendam pepaya ke dalam larutan kapur sirih kurang lebih 15 menit 
5. Tiriskan pepaya dari larutan sebelumnya 
6. Siapkan kompor beserta wajan, kemudian masukan pepaya 
7. Tambahkan gula pasir secukupnya, dan terus aduk 
8. Setelah tampak kering dan matang, angkat dari wajan 
9. Cetak manisan pepaya sesuai dengan selera ke dalam tampah 
10. Jemur manisan pepaya di bawah matahari hingga kering (2-3 hari) 
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Lampiran 9. Hasil Observasi 
Hasil Observasi 
No Aspek Deskripsi 
1.  Sumber daya manusia 
 
Pada tanggal 17 Maret 2015 pada pukul 15.30 
– 16.30 dilakukan pengamatan keadaan salah 
satu anggota KUBE Srikandi (ibu “SY”). Ibu 
“SY” tergolong keluarga yang mampu dan 
memiliki usaha peternakan. Ibu ini memiliki 
satu suami dengan satu orang anak. Selain 
itu, ibu “SY” juga mulai merintis usaha 
budidaya jamur tiram.  
Pada tanggal 21 Maret 2015 pada pukul 15.30 
– 16.30 dilakukan pengamatan keadaan salah 
satu anggota KUBE yaitu Ibu “PY”. Ibu 
“PY” adalah anggota tertua di KUBE 
Srikandi. Ibu “PY” adalah janda dan 
tergolong keluarga miskin. Beliau tinggal 
bersama 1 orang anak laki – laki. Ibu “PY” 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
membuat dan menjual tikar mendong. 
Rumahnya juga belum memiliki aliran listrik 
sehingga penerangan hanya dengan lampu 
senthir. 
2. Program KUBE Srikandi 
 
Program yang dilaksanakan oleh KUBE 
Srikandi adalah pertemuan rutin setiap bulan 
yaitu setiap minggu pertama. Pertemuan 
bulan Maret dilaksanakan pada tanggal 8 
Maret 2015 dengan agenda arisan, simpan 
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pinjam, dan evaluasi sekaligus perencanaan 
program. Pertemuan rutin ini dihadiri oleh 13 
orang anggota dan pengurus KUBE. Selain 
itu juga dihadiri oleh 1 orang (laki-laki) 
pendamping KUBE dan 1 orang (laki-laki) 
staff CSR Pertamina.  
Pada tanggal 15 Maret 2015 dilakukan 
pengamatan mengenai program usaha 
ekonomi produktif yang dilaksanakan yaitu 
budidaya jamur. Pada pukul 15.30 – 16.30 
anggota KUBE berjumlah 3 orang dengan 
terjadwal melakukan piket budidaya jamur. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu menyiram 
rumah jamur, memanen jamur, menncatat 
hasil jamur harian, dan mengantarkan jamur 
kepada pemesan jamur. 
3. Penyelenggaraan Program 
Pemberdayaan keluarga 
a. Perencanaan program 
b. Pelaksanaan program 
c. Evaluasi program 
 
a. Perencanaan program KUBE Srikandi 
dilakukan pada tanggal 8 Maret 2015 
pukul 15.30 – 17.30 dengan melibatkan 
anggota, pengurus, dan pendamping 
KUBE Srikandi. Anggota dan pengurus 
yang hadir 13 orang dengan 1 orang 
pendamping KUBE Srikandi. 
Perencanaan dilakukan melalui diskusi. 
Anggota aktif memberikan masukan 
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kepada pengurus dan pendamping 
tentang program yang akan 
dilaksanakan. Setelah memperoleh 
kesepakatan bersama ditentukan jadwal, 
narasumber, dan sarana prasarananya. 
b. Pelaksanaan program pelatihan 
pembuatan manisan pepaya dilaksanakan 
pada tanggal 10 April 2015 pukul 10.00 -
12.00 bertempat di rumah Ketua KUBE 
Srikandi. Kehadiran anggota pada 
pelatihan tersebut sebanyak 8 orang dan 
2 orang narasumber dari BPTP 
Yogyakarta. Dalam pelaksanaan ini 
diawali dengan pembukaan dari 
pengurus KUBE selanjutnya pelatihan 
diserahkan kepada narasumber. 
Narasumber menyampaikan materi 
dengan metode ceramah (teori) dan 
praktik. Anggota yang hadir dapat 
mengikuti pelatihan ini dengan baik. 
Anggota aktif bertanya kepada 
narasumber.  
c. Evaluasi bulanan yang dilaksanakan 
pada tanggal 8 Maret 2015 di rumah 
salah satu anggota KUBE bersamaan 
dengan pertemuan rutin KUBE Srikandi. 
Evaluasi ini didampingi oleh 1 orang 
pendamping KUBE Srikandi dan 1 orang 
staff CSR Pertamina. Anggota KUBE 
yang hadir sebanyak 10 orang bersama 
pengurus. Evaluasi dilakukan dengan 
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Tanya jawab dan diskusi mengenai 
program – program yang telah terlaksana 
pada bulan Februari 2015 dan kendala – 
kendala yang dihadapi. Dari evaluasi 
tersebut diperoleh kendala dalam 
perawatan dan pemanenan jamur tiram 
kelompok. Hasil evaluasi bulanan 
tersebut yaitu program belum efektif dan 
efisien. 
4. Faktor pendukung dan 
penghambat 
 
Faktor pendukung dan penghambat program 
dilihat pada saat perencanaan dan evaluasi 
program tanggal 8 Maret 2015 dan pada saat 
pelaksanaan program pelatihan pembuatan 
manisan papaya tanggal 10 April 2015. 
Dalam kegiatan ini dapat dilihat faktor 
pendukung dari program KUBE Srikandi 
yaitu adanya bantuan dan dukungan penuh 
dari CSR Pertamina. Pertamina memberikan 
sarana prasarana yang mendukung kegiatan 
KUBE. Selain itu, Pertamina juga menunjuk 
salah satu staffnya untuk mendampingi 
KUBE Srikandi. Pendamping bertugas untuk 
membantu program – program KUBE dari 
perencanaan hingga evaluasi program.  
Berdasarkan observasi, faktor penghambat 
program yaitu adanya kesibukan atau 
kepentingan lain dari anggota sehingga pada 
waktu pelaksanaan program terdapat anggota 
yang tidak hadir. 
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Lampiran 10. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Keluarga melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Srikandi di Dusun Gamol, Balecatur, Gamping, Sleman 
 
Apa yang melatarbelakangi program pemberdayaan keluarga di KUBE 
Srikandi? 
“SP” 
“Kelompok usaha bersama ini dibentuk karena adanya tawaran dari 
kelurahan dan juga karena banyak masyarakat yang mempunyai usaha di 
Dusun Gamol dapat terfasilitasi. Yang dulunya susah untuk memasarkan 
usahanya biar bisa menambah konsumennya walaupun sementara 
konsumennya masih dari sesama anggota sendiri, mbak. Selain itu, kalau 
usahanya berkembang, pasti pendapatannya juga pasti meningkat, dan 
kesejahteraannya juga semakin meningkat.” 
 
“JS” 
“Tujuan dari kelompok usaha bersama ini ya untuk meningkatkan ekonomi 
mbak. Dulu kita ditawari sama pihak kelurahan untuk membentuk kelompok 
pemberdayaan. Terus ibu ketua mengumpulkan ibu – ibu yang punya usaha 
terus dibentuk KUBE ini mbak. Usaha kita juga beda – beda. Sekarang kita 
jadi tambah konsumennya. Selain itu, kegiatan KUBE Srikandi juga 
meningkatkan dan menambah pengetahuan dan pengalaman kami lewat 
pelatihan – pelatihan yang pernah diadakan.” 
 
“RH” 
“Saya sebagai CDO dari Pertamina dulu awalnya mengidentifikasi dusun – 
dusun yang mendapat imbas dari Pertamina. Salah satunya dusun Gamol ini. 
Ibu – ibu di sini banyak yang mempunyai usaha dan mereka juga potensi 
untuk dikembangkan. Nah, dari situlah Pertamina mulai membantu 
mengembangkan kelompok KUBE ini tentunya dengan hasil identifikasi 
terlebih dahulu.” 
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Kesimpulan: 
Sebagian masyarakat di Dusun Gamol memiliki usaha – usaha yang belum 
terfasilitasi dengan baik. Mereka belum dapat memasarkan hasil usahanya dengan 
maksimal. Selain itu, masih terdapat keluarga yang mengalami kemiskinan. 
Mereka hanya mengandalkan pendapatan dari hasil usaha rumahannya. Usaha 
yang mereka jalankan bermacam – macam dari perternakan, pertanian, catering 
sederhana, produksi tikar, dan lain – lain.  
 
Apa yang dilakukan sebelum merencanakan program pemberdayaan 
keluarga di KUBE Srikandi? 
“JS” 
“Biasanya dari Ibu Ketua KUBE sering memberikan motivasi – motivasi 
agar semua anggota memiliki semangat untuk mengikuti kegiatan KUBE 
Srikandi. Hal ini tidak hanya disampaikan pada saat ada program, tetapi 
setiap pertemuan rutin ibu ketua selalu memberikan motivasi kepada kami.” 
 
“Sp” 
“Sebelum kegiatan rutin maupun kegiatan lainnya saya sering 
menyampaikan kepada anggota tentang pentingnya mengembangkan usaha 
yang kelompok miliki maupun usaha yang mereka miliki pribadi. Selain itu, 
memberikan semangat agar terus mengembangkan diri agar usaha yang 
miliki juga dapat berkembang seiring dengan pengetahuan dan keterampilan 
yang mereka dapat.” 
 
Kesimpulan: 
Sebelum merencanakan atau memulai kegiatan pemberdayaan keluarga 
sebagai tahap awal diberikan penyadaran dengan cara memotivasi anggota KUBE 
Srikandi. Tujuan kegiatan tersebut agar anggota KUBE memiliki semangat untuk 
mengembangkan diri dan mampu menggali potensi yang dimilikinya. 
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Bagaimana cara merencanakan program pemberdayaan keluarga di KUBE 
Srikandi? 
“RH” 
“Dalam perencanaan saya di sini memfasilitasi ibu – ibu dalam merumuskan 
program yang akan dilaksanakan, dari sarana prasarana sampai kegiatan 
yang akan dilakukan. Kegiatan yang direncanakan itu hasil diskusi bersama 
baik pengurus, anggota, dan saya sebagai pendamping. Seperti yang sudah 
terlaksana yaitu pelatihan terkait budidaya jamur tiram bulan November 
tahun lalu.” 
 
“SP” 
“Sebelum kegiatan dilakukan biasanya sebulan sebelumnya pada waktu 
pertemuan pengurus bersama anggota sudah merencanakan, mbak. Kalau 
program besar budidaya jamur itu, kami mendiskusikan bersama program – 
program apa saja yang akan dilaksanakan. Bukan hanya pengurus, tapi 
anggota terlibat dalam merencanakan program. Selain itu, program yang 
kami buat itu sesuai dengan potensi di Gamol. Biar nanti pelaksanaannya 
bisa maksimal.” 
 
“JS” 
“Ya ditanyain dulu mbak bulan depan mau ada kegiatan apa, mau ada 
keterampilan apa terus nanti dibicarakan bersama apa semua setuju atau ada 
pendapat lain. Kalau semua setuju nanti bulan berikutnya untuk 
pelaksanaannya sekalian untuk menyiapkan peralatan yang dibutuhkan.” 
 
Kesimpulan: 
Program pemberdayaan keluarga KUBE Srikandi merupakan 
pemberdayaan yang dilakukan dengan melihat kebutuhan masyarakat sasaran dan 
direncanakan dengan melibatkan berbagai pihak terkait, baik pengurus, anggota, 
pendamping, perusahaan CSR, dan tokoh masyarakat sekitar. Tujuannya yaitu 
agar program direncanakan dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat 
kepada masyarakat sasaran. 
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Bagaimana cara menentukan program pemberdayaan keluarga di KUBE 
Srikandi? 
“SP” 
“Sebelum program dilaksanakan kami mengadakan pertemuan dulu untuk 
membahas program. Di sini baik pengurus, anggota, dan pendamping semua 
dilibatkan. Tujuannya agar programnya itu sesuai dengan kebutuhan – 
kebutuhan anggota dan kelompok dan programnya juga sesuai dengan 
kemampuan anggota dan potensi sumber daya yang ada. Seperti bahan baku 
kalau bisa memanfaatkan yang ada di sekitar kita, jadi tidak perlu beli mahal 
– mahal.” 
 
“JS” 
“Kalau untuk program itu biasanya dari anggota ditanyain mbak mau 
keterampilan apa. Apa mau keterampilan buat peyek atau apa. Jadi dari 
pengurus tanyakan dulu ke anggota. Biar pas sama keinginan mereka.” 
 
“RH” 
“Untuk menentukan program yang akan diberikan kepada anggota 
kelompok sebelumnya dilakukan sosial mapping, semacam pemetaan 
potensi lingkungan dulu. Setelah itu dilakukan pengkajian bersama baik 
masyarakat sasaran maupun dari pihak perusahaan pemberi CSR dalam hal 
ini Pertamina. Selain itu, dalam menentukan program juga berdasarkan 
assesment dari kelompok, apa yang mereka butuhkan. Kalau kita yang 
nyodorin nanti malah nggak jalan.” 
 
Kesimpulan : 
Penentuan program pemberdayaan yang dilakukan di KUBE Srikandi 
dilakukan dengan mengadakan musyawarah bersama pengurus, anggota, dan 
pendamping untuk mengetahui dan mengidentifikasi kebutuhan anggota, potensi, 
dan sumber daya yang ada. Identifikasi kebutuhan dilakukan agar program yang 
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direncanakan dapat berjalan dengan optimal dan sesuai dengan tujuan 
pemberdayaan. 
 
Apa tujuan program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Tujuan program pemberdayaan ini ya untuk meningkatkan perekonomian 
keluarga sehingga akan meningkatkan kesejahteraannya juga mbak. Ini yang 
menjadi tujuan akhir kami. Kegiatan yang kami laksanakan adalah kegiatan 
yang mendukung kegiatan usaha yang anggota miliki, seperti secara tidak 
langsung memperluas pasar dengan adanya kelompok usaha ini. Selain itu, 
tujuannya agar ibu – ibu juga memiliki pengetahuan yang banyak untuk 
mengembangkan usahanya.” 
 
“JS” 
“Tujuan berdirinya KUBE ini untuk meningkatkan ekonomi keluarga. 
Adanya kelompok usaha ini harapannya juga bisa menjadi sarana 
mengembangkan usaha kita yang beda – beda ini dan mengembangkan 
usaha budidaya jamur milik kelompok. Dari hasil itu, bisa menambah 
penghasilan keluarga walaupun saat ini mungkin belum maksimal.” 
 
“RH” 
“Program pemberdayaan itu bukan menjadikan ketergantungan. Program ini 
tujuannya agar masyarakat lebih berdaya dengan bantuan yang kami 
berikan. Tapi bukan berarti menjadi tergantung dengan bantuan dari kami. 
Nah ini perlunya mereka mengetahui apa kebutuhan mereka. Selain itu juga 
agar mereka mampu membaca peluang yang ada di sekitar. Ketika mereka 
menjadi lebih berdaya maka ekonomi mereka akan dapat meningkat juga.” 
  
Kesimpulan: 
Tujuan pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota KUBE sehingga dapat 
mengetahui kebutuhan mereka dan dapat membaca peluang yang ada di sekitar. 
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Selain itu, kelompok usaha ini juga bertujuan untuk mengembangkan usaha yang 
telah dimiliki anggota sehingga pendapatan keluarga dapat mengalami 
peningkatan. Tujuan akhir dari KUBE ini yaitu meningkatkan kesejahteraan 
keluarga di Dusun Gamol. 
 
Bagaimana cara menentukan narasumber teknis dalam program 
pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Kalau narasumber kegiatan kami sebisa mungkin dari kami sendiri yang 
memiliki ketrampilan yang bisa dibagikan dengan anggota yang lain, maka 
ibu itu yang akan jadi narasumber. Tapi kalau kita tidak mumpuni maka 
didatangkan narasumber dari luar yang sudah ahli dibidangnya itu. Seperti 
kami pelatihan di dinas holtikultura Ngipiksari itu.”  
 
“JS” 
“Narasumber ketrampilan waktu pertemuan setiap bulan sekali itu dari 
anggota sendiri, mbak. Seperti ibu ketua yang memberikan pelatihan 
membuat bunga dari plastik kresek. Tapi kalau yang dari anggota tidak bisa, 
kayak kemarin pelatihan budidaya jamur tiram dibantu Mas “RH” kami 
diajak ke Ngipiksari sana untuk belajar tentang jamur tiram itu. Jadi ya 
tergantung keterampilannya apa dulu, mbak.” 
 
“RH” 
“Kalau narasumber itu dicari tempat atau dinas yang sesuai dengan apa yang 
kita programkan. Seperti pelatihan budidaya jamur itu kami mencari ke 
beberapa tempat yang sesuai akhirnya dapat di dinas holtikultura yang ada 
di Ngipiksari. Jadi semua anggota diajak untuk pelatihan di sana. Kalau 
program yang kecil biasanya dari anggota sendiri atau pengurus.” 
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Kesimpulan: 
Program pemberdayaan yang dilakukan di KUBE Srikandi merupakan 
proses pemberian pengetahuan dan keterampilan kepada anggota agar dapat 
mengembangkan kegiatan di bidang usaha. Untuk itu diperlukan narasumber 
teknis yang ahli dalam bidangnya dan sesuai dengan apa yang menjadi program 
KUBE. Tujuannya agar penerima program mampu menerima materi yang 
diajarkan. 
 
Bagaimana cara menentukan materi pemberdayaan perempuan di KUBE 
Srikandi? 
“SP” 
“Materi yang akan disampaikan itu biasanya kita bahas bersama – sama saat 
pertemuan rutin sebelum pelaksanaan. Di situ kita menentukan program dan 
materinya. Setelah itu, nanti menyiapkan apa yang diperlukan sesuai dengan 
pelatihan apa yang akan diberikan. Materi yang disampaikan itu yang bisa 
menunjang kegiatan usaha dan menambah income mereka, mbak. Pelatihan 
yang kami laksanakan itu lebih pada praktik.” 
 
 
“RH” 
“Dalam menyusun materi saya langsung melakukan audiensi dan 
musyawarah dengan pengurus dan anggota. Kami merancang bersama – 
sama apa yang akan diberikan dalam program pemberdayaan KUBE ini. 
Mungkin hanya untuk lebih detailnya saya membicarakan dengan ketua atau 
pengurus, dan yang penting kepada pihak Pertamina.” 
 
Kesimpulan: 
Penentuan materi dalam program pemberdayaan di KUBE Srikandi 
dilakukan dengan merumuskan bersama atau musyawarah baik pengurus, 
pendamping, maupun anggota. Materi yang diberikan merupakan materi yang 
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dapat menunjang kegiatan wirausaha yang dilaksanakan oleh anggota KUBE, 
sehingga keterampilan yang diberikan dapat bermanfaat untuk pengembangan 
usahanya. 
 
Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Sarana prasarana pelatihan keterampilan pas waktu pertemuan rutin itu 
kami sediakan sendiri dari pengurus, itu dari dana kelompok yang sudah 
dikumpulkan. Kalau untuk program dari Pertamina, semua sarana peralatan 
sudah disediakan dari sana, kami tinggal memakai dan menggunakannya 
mbak.” 
 
“JS” 
“Sebelum kita mengadakan pelatihan, biasanya sudah dirancang peralatan 
yang dibutuhkan. Nah untuk pengadaannya itu swadaya dari kelompok 
karena kami ada dana sosial yang salah satunya ya buat kegiatan seperti ini. 
Tapi ada juga yang mendapat bantuan dari Pertamina mbak. Alat – alat yang 
digunakan untuk budidaya dan pelatihan jamur semua difasilitasi oleh 
Pertamina.” 
 
“RH” 
“Dalam program yang kami rancang dengan kelompok dari sarana prasarana 
sampai pelatihannya sudah difasilitasi oleh Pertamina. Kalau nanti ada yang 
kurang, mereka akan melapor kepada saya. Dan kalau memang dibutuhkan 
akan kami berikan. Tapi tidak semua apa yang mereka minta kami berikan, 
mbak.” 
 
Kesimpulan: 
Pengadaan peralatan baik sarana maupun prasarana untuk kegiatan 
pemberdayaan KUBE Srikandi dilakukan dengan swadaya kelompok dengan 
menggunakan dana sosial dan difasilitasi dengan adanya bantuan dari Pertamina. 
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Program apa saja yang dilaksanakan di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Dulu sebelum ada budidaya jamur, kita pernah berlatih membuat bunga 
dari tas plastik kresek, mbak. Hasil dari pelatihan itu yaitu bunga – bunga 
plastiknya saya bantu jualkan waktu ada bazar di balai desa. Alhamdulillah 
laris, mbak. Selain itu, kita juga berlatih membuat vas bunganya dari kulit 
telur. Sama juga dijual waktu bazar itu.” 
 
“JS” 
“Itu mbak kalau pas pertemuan minggu kedua dikasih keterampilan buat 
bunga dari tas kresek sama dari Ibu ketua itu dikasih keterampilan membuat 
vas bunga dari kulit telur. Selain itu, ya dari Pertamina sama Ngipiksari 
diberi pelatihan tentang budidaya jamur ini.” 
 
“RH” 
“Untuk program yang sudah dilaksanakan dalam menunjang budidaya 
jamur itu dilakukan beberapa pelatihan, seperti pelatihan perawatan media 
tanam untuk jamur, pelatihan pemilihan bibit dan pemanenan, dan pelatihan 
pengolahan jamur di Naura Jamur Sleman. Selain itu, karena sasaran 
program adalah kelompok maka dibuat juga program penguatan organisasi 
dan manajemen usaha dengan narasumber Bp. TO Suprapto dari Joglo 
Tani.” 
 
Kesimpulan: 
Program – program yang telah dilaksanakan oleh KUBE Srikandi dalam 
upaya pemberdayaan keluarga antara lain pelatihan membuat bunga plastik dari 
plastik kresek, menghias vas bunga dengan kulit telur, pelatihan budidaya jamur 
tiram, pelatihan penguatan organisasi dan manajemen usaha, dan pengolahan 
manisan pepaya. Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan kelompok yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 
usaha yang dijalankan. Selain itu, kelompok juga pernah mengikuti bazar yang 
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diadakan pemerintah setempat. Dalam bazar ini dijual produk – produk hasil 
pemberdayaan yang telah dibuat.  
 
Materi apa yang diberikan dalam program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Dalam menyusun materi disesuaikan dengan keadaan anggotanya dan 
potensi yang ada, agar materi yang diberikan dapat diterima oleh anggota 
dan dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha yang mereka lakukan. 
Materinya tidak pernah dibatasi tentang apa, tapi yang terpenting dapat 
memberikan keterampilan kepada anggota dan menunjang usahanya. 
Biasanya saya juga menyelipkan sedikit motivasi agar mereka selalu 
bersemangat mengikuti kegiatan ini dan menjalani usahanya.” 
 
“RH” 
“Materi yang diberikan itu sesuai dengan program yang dirancang 
sebelumnya dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan kelompok. Seperti 
budidaya jamur, jadi materinya tentang pelatihan media tanam, pelatihan 
perawatan jamur, pelatihan pemanenan, dan pelatihan pengolahan jamur. 
Dan karena ini merupakan sebuah kelompok, diadakan pelatihan penguatan 
kelompok yang berisi materi tentang keorganisasian.” 
 
“SW” 
“Materi yang diberikan saat pelatihan itu macam – macam. Kalau yang 
terkait budidaya jamur ini pernah tentang media tanam, perawatan sampai 
pengolahan jamur. Sebelumnya tentang pemanfaatan limbah plastik dan 
rumah tangga seperti membuat bunga dari plastik kresek dan membuat vas 
dari kulit telur.” 
 
Kesimpulan: 
Materi yang diberikan disesuaikan dengan keadaan anggota dan 
berdasarkan identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan. Materi yang diberikan 
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dalam program pemberdayaan keluarga melalui KUBE Srikandi ini berupa 
pemberian keterampilan dan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan usaha, baik budidaya maupun pengolahan. Selain itu juga 
diberikan materi tentang motivasi kepada anggota KUBE baik untuk 
meningkatkan partisipasi maupun semangat berwirausahanya. 
 
Bagaimana cara mengevaluasi program pemberdayaan keluarga yang telah 
dilakukan di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Sejauh ini belum ada cara evaluasi yang baku, mbak. Evaluasi yang 
dilakukan biasanya saya menanyai ibu – ibu yang ikut pelatihan. Evaluasi 
ini melihat sejauh mana mereka bisa mempraktikkannya.” 
 
“JS” 
“Kalau evaluasi itu biasanya untuk mengetahui kendala gitu mbak. 
Contohnya evaluasi budidaya jamur itu kendalanya apa, apa penyebab 
hasilnya tidak maksimal. Terus nanti bersama Mas “RH” kita mencari 
solusinya seperti apa. Apakah bisa ditangani sendiri atau perlu 
mendatangkan dari pihak yang lebih ahli.” 
 
“RH” 
“Evaluasi kegiatan KUBE itu dilaksanakan setiap pertemuan yang diadakan 
pada minggu kedua. Nanti didalam pertemuan itu dibahas apa yang sudah 
dilakukan, apa kendalanya, dan mencari solusi bersama – sama. Selain ada 
evaluasi bulanan, ada juga evaluasi tahunan. Evaluasi tahunan ini dilakukan 
untuk mengetahui pelaksanaan program pemberdayaan secara menyeluruh. 
Evaluasi ini akan dijadikan acuan untuk program pemberdayaan 
selanjutnya.” 
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Kesimpulan: 
Evaluasi program pemberdayaan keluarga di KUBE Srikandi dilaksanakan 
melalui diskusi dan tanya jawab untuk melihat sejauh mana pelatihan dapat 
dipahami oleh anggota. Selain itu, juga dilakukan evaluasi bulanan dan tahunan. 
Evaluasi bulanan dilakukan untuk melihat kendala – kendala yang dihadapi 
program dalam jangka waktu satu bulan, sedangkan evaluasi tahunan dilakukan 
untuk mengetahui pelaksanaan program pemberdayaan secara menyeluruh. 
 
Bagaimana hasil yang dicapai dari program pemberdayaan keluarga di 
KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Hasil yang dicapai sampai saat ini, ibu – ibu bertambah pengetahuan dan 
keterampilannya. Mereka sudah bisa mempraktikkan pengetahuan dan 
keterampilan yang mereka peroleh waktu pelatihan itu, mbak. Bahkan 
secara mandiri mereka itu membudidayakan jamur di rumah masing – 
masing, membeli bibitnya, dan ada yang sudah membangun rumah jamur. 
Artinya mereka serius ingin mengembangkan usaha ini. Sebenarnya inilah 
yang saya harapkan, bukan sekedar kegiatan kelompok.” 
 
“SW” 
“Mengikuti kegiatan KUBE ini saya jadi tambah pengetahuan dan 
keterampilannya, mbak. Yang tadinya saya tidak tahu menjadi tahu. 
Keterampilan yang saya peroleh bisa saya manfaatkan untuk 
mengembangkan usaha yang saya lakukan saat ini. Saya kan usaha catering, 
jadi saya mengembangkan olahan masakan dari hasil panen jamur jadi 
keripik jamur, pepes jamur, dan rendang jamur. Hasilnya lumayan, apalagi 
bahannya tidak harus membeli bisa mengambil sendiri di kumbung jamur 
milik pribadi atau kalau kurang bisa membeli dengan murah di kelompok.” 
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“SY” 
“Setelah mengikuti kegiatan KUBE saya jadi tambah pengalaman. Dulu 
awalnya KUBE itu kegiatannya ternak kalkun dan sekarang kalkun saya 
sudah jadi 9 ekor, mbak. Terus ada pelatihan yang jamur dari mas “RH” itu, 
saya terus tertarik juga untuk membudidayakan jamur di rumah. Sekarang 
sudah mulai panen dan hasilnya bisa digunakan sendiri atau bisa dijual.” 
 
“RH” 
“Tentang hasil kalau diukur dari segi ekonomi itu belum. Tapi kalau dari 
segi ilmu dan keterampilan anggota KUBE itu sudah dapat dilihat. Mereka 
mempraktikkan apa yang telah diperoleh saat pelatihan, mungkin memang 
belum sempurna tapi hebatnya mereka itu terus belajar. Bahkan ada yang 
sengaja membeli buku untuk memperdalam secara mandiri. Sekarang 
mereka juga mengembangkan sendiri budidaya jamur di rumah masing – 
masing. Hasil panen mereka jual ke tetangga atau ke penadah yang jualan di 
pasar. Dari pengolahan, mereka juga mencoba – coba membuat olahan baru. 
Seperti ibu “SW” yang mencoba membuat rendang jamur dan itu juga laku 
dipasaran.” 
 
Kesimpulan: 
Program pemberdayaan keluarga melalui kelompok usaha bersama ini 
memberikan manfaat bagi kelompok. Manfaat tersebut dirasakan oleh semua 
pihak, baik anggota maupun pengurus. Selain mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan baru, dari segi ekonomi juga dirasakan manfaatnya meskipun belum 
dapat maksimal. Hasil lainnya, anggota kelompok yang sebelumnya belum 
memiliki usaha, secara mandiri sudah melakukan kegiatan usaha sendiri. Anggota 
kelompok yang telah memiliki usaha, sudah mampu mengembangkan usahanya 
dengan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilannya yang telah diperoleh. 
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Apakah penghasilan anda meningkat setelah mengikuti kegiatan yang ada di 
KUBE Srikandi? 
“SW” 
“Ya lumayan, mbak. Hasil panen jamur kelompok kan dibagi dua bulan 
sekali, walaupun hasilnya kemarin belum maksimal Rp100.000,00 per 
anggota, tapi adalah hasilnya. Bisa buat tambah untuk kebutuhan sehari – 
hari. Selain itu, saya kan juga membuat olahan jamur yang saya titipkan ke 
warung – warung, hasilnya juga lumayan. Setiap kali produksi bisa habis 
dalam sehari. Kalau untuk jamur yang di rumah sudah mulai ada hasil juga, 
sehari bisa dapat Rp20.000,00 – Rp30.000,00.” 
 
“SY” 
“Iya, mbak ada sedikit peningkatan. Ada hasil dari kelompok yang dibagi 
setiap dua bulan sekali. Kemarin yang pertama dapat Rp100.000,00 per 
orang. Kalau hasil dari jamur di rumah itu belum balik modal, mbak. 
Soalnya masih baru jadi hasilnya masih sedikit – sedikit. Tapi mungkin 
nanti kalau sudah waktunya panen banyak bisa nambah pemasukan untuk 
kebutuhan sehari – hari.” 
 
“PY” 
“Nggih nambah, mbak. Hasil saking kelompok niko saget disimpen menawa 
sak wektu – wektu wonten perlu, kados sumbangan ngoten mbak. Sanese 
niku, hasile kula agem modal mundut mendong. Mangkih klasa mendong e 
kula sadhe wonten pasar utawi wonten ingkang pesen mriki. Menawi hasil 
sadhe jamur ingkang wonten griya, kula agem mundut sayur kalih 
kebutuhan sanese niku.” 
 
Kesimpulan: 
Program pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh KUBE Srikandi 
mempunyai manfaat bagi anggota kelompoknya, baik secara ilmu maupun 
ekonomi. Meskipun dari segi ekonomi belum begitu besar dirasakan hasilnya. 
Tetapi program pemberdayaan yang dilakukan oleh KUBE Srikandi sudah lebih 
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meningkatkan pendapatan keluarga, terlebih anggota KUBE sudah 
mengembangkan kegiatan usaha secara mandiri, seperti budidaya jamur. 
 
Manfaat apa yang diperoleh setelah mengikuti program pemberdayaan 
keluarga yang ada di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Manfaat yang kami peroleh itu banyak mbak. Adanya KUBE Srikandi ini 
menjadikan ibu – ibu mempunyai kekeluargaan yang tinggi dan kuat. 
Kegiatan KUBE juga menambah pengetahuan dan pemasukan ibu – ibu.” 
 
“JS” 
“Jelas ada manfaatnya mbak. Saya jadi tambah pengalamannya, ibu – ibu 
juga. Dulu tidak tahu tentang budidaya jamur sekarang jadi bisa dan tertarik 
untuk belajar sendiri agar lebih ngerti tentang budidaya jamur. Kalau 
penghasilan juga tambah mbak walaupun tidak banyak dari budidaya jamur 
yang di rumah, hasil pengembangan jamur punyanya kelompok. Lumayan 
bisa menambah penghasilan selain dari menjahit. Saya lihat ibu – ibu yang 
lain juga seperti itu.” 
 
“SW” 
“Nggih kathah mbak. Kathah temene jadi tambah akrab, kegiatan juga 
banyak. Waktu itu pernah bikin keterampilan dari plastik kresek sama kulit 
telur, hasilnya juga sudah dijual. Ada pelatihan jamur juga, yang jelas ilmu 
dan keterampilannya bertambah, mbak. Sekarang sudah bisa 
mengembangkan sendiri. Selain itu juga ada hasilnya walaupun sedikit tapi 
sudah ada nominalnya. Yang di sini sudah jadi duit dibagi per dua bulan dan 
yang di rumah juga sudah jadi duit. Kegiatan KUBE ini juga mendukung 
usaha catering saya, jadi tambah macam masakannya tambah juga yang beli, 
seperti pernah ada yang pesan nasi bakar jamur.” 
 
“SY” 
“Manfaatnya ya tambah pengertian dan setelah mencoba sedikit – sedikit 
juga ada hasilnya. Jamur yang di rumah setelah panen bisa langsung dijual 
atau kalau mau dimasak sendiri juga tinggal petik. Selain itu, biasanya 
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enggak pernah ketemu teman sekarang jadi sering ketemu waktu piket atau 
pas pertemuan rutin. Ya jadi kegiatan KUBE juga mempererat silaturahmi 
kami.” 
 
“PY” 
“Manfaat nggih wonten mbak. Kula sing pun tuwo niki saged ndherek 
budidaya jamur, sakderenge nggih dereng ngertos pripun carane budidaya 
jamur. Niki nggih tombo kepengen ndherek nempil ibu – ibu mundut jamur 
kanggeh kulo piyambak. Kadang hasil panene menawi mboten dimasak kula 
titipke anak kula kajenge disadhe wonten pasar. Hasil sadhene saged 
kanggeh mundut sayur utawi kagem modal mundut mendong.” 
 
Kesimpulan: 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya program 
pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh KUBE Srikandi telah memberikan 
manfaat bagi masyarakat khususnya anggota KUBE Srikandi baik dalam aspek 
pengetahuan, keterampilan, maupun ekonomi. Anggota kelompok saat ini sudah 
memiliki pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan usahanya. Dari aspek ekonomi dilihat dengan adanya 
peningkatan pendapatan anggota yang telah mengikuti kegiatan KUBE dan yang 
telah mengembangkan kegiatan usaha secara mandiri. Selain itu, adanya KUBE 
Srikandi menjadikan masyarakat khususnya antar anggota KUBE Srikandi terjalin 
rasa kekeluargaan yang erat dan menjadi wadah sosialisasi antar masyarakat. 
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Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan program pemberdayaan keluarga 
di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Banyak mbak faktor pendukungnya, terutama dari ibu – ibu anggota 
KUBE. Partisipasi dan motivasi anggota untuk belajar itu sangat tinggi. Ibu 
– ibu yang sudah cukup sepuh pun tetap rajin mengikuti kegiatan yang 
KUBE laksanakan. Terlebih mendapatkan fasilitasi dari Pertamina ini, 
mereka semakin bersemangat. Perangkat dusun juga sangat mendukung 
kegiatan – kegiatan pemberdayaan yang ada di KUBE Srikandi.” 
 
“JS” 
“Dari anggotanya semua semangat dan sangat mendukung mbak. Mbok 
yang sepuh – sepuh seperti mbah “PY” itu tetap rajin datang piket dan 
pertemuan. Pendukung yang lain itu adanya bantuan dari Pertamina. Kalau 
masyarakat sekitar sini juga mendukung, malah mereka juga sering beli 
jamur ke kita.” 
 
“RH” 
“Faktor pendukung itu mungkin keguyupan dari kelompok, kerelaan 
swadaya karena mereka merelakan menggunakan tempat dan alat masak 
mereka untuk kegiatan KUBE, bukan bantuan dari Pertamina. Selain itu, 
karakteristik penduduk yang mudah untuk dirangkul. Tidak semua 
kelompok masyarakat itu mudah diajak untuk maju ketika sudah mendapat 
bantuan, terkadang ada yang malah justru menurun. Tetapi anggota KUBE 
ini memiliki keuletan dan semangat yang tinggi dalam melaksanakan 
kegiatan pemberdayaan.” 
 
Kesimpulan: 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
pelaksanaan program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE Srikandi terdiri 
dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut adalah 
berasal dari dalam kelompok yang memiliki tujuan yang sama untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu, motivasi dan 
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semangat anggota KUBE yang tinggi sehingga program – program yang 
dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Faktor eksternalnya adalah adanya 
dukungan penuh dari CSR Pertamina yang memberikan sarana – prasarana dan 
pelatihan sehingga program pemberdayaan dalam berjalan sesuai dengan rencana. 
Dukungan keluarga dan masyarakat sekitar juga mempengaruhi keberlangsungan 
program pemberdayaan keluarga yang ada di KUBE Srikandi. 
 
Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan program pemberdayaan 
keluarga di KUBE Srikandi? 
“SP” 
“Kalau yang menjadi penghambat itu mungkin hanya permasalahan usia ibu 
– ibu yang sebagian sudah sepuh. Jadi, ketika mengikuti pelatihan 
pemahaman yang diterima kurang bisa maksimal. Mereka datang mengikuti 
pelatihan, tapi untuk mengikuti materinya sedikit sulit. Dan untuk kegiatan 
budidaya jamur yang masih berjalan ini mungkin hambatannya soal 
pengalaman, mbak. Ibu – ibu belum begitu mendalami tentang budidaya 
jamur ini, jadi periode pertama ini masih belum maksimal hasilnya.” 
 
“JS” 
“Menurut saya, faktor penghambatnya itu hampir tidak ada mbak. 
Pendanaan kegiatan dan sarana prasarana sudah ada dari Pertamina. 
Mungkin karena soal pengalaman yang cepat itu saja. Yang lain mungkin 
cuma kalau sedang musim rewangan atau ada kegiatan kampung, kegiatan 
KUBE jadi ditunda atau ada sebagian dari ibu – ibu tidak datang waktu 
pertemuan rutin atau piket panen jamur. Tapi pada dasarnya, semua ibu – 
ibu itu rajin.” 
 
“RH” 
“Selain ada faktor pendukung tadi, ada juga faktor penghambat dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan di KUBE ini. Faktor penghambatnya 
itu salah satunya terkait teknis, yaitu pemahaman tentang budidaya 
jamurnya. Menurut saya, ini terjadi karena waktu pelaksanaan program dari 
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Pertamina yang cukup mepet sehingga memaksa mereka untuk memahami 
program ini dengan cepat. Ya akibatnya, hasil budidaya tidak bisa 
maksimal.” 
 
Kesimpulan: 
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat lebih 
berasal dari internal kelompok, antara lain seperti terdapat anggota yang sudah tua 
sehingga untuk memahami pengetahuan dan keterampilan baru lebih sulit 
daripada yang masih lebih muda, pengalaman dari anggota yang belum banyak 
terutama mengenai budidaya dan pengolahan jamur sehingga hasilnya belum 
maksimal, dan adanya kesibukan dari anggota baik urusan pribadi maupun 
kegiatan yang berhubungan dengan kemasyarakatan. 
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